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MOTTO 

 

ة ً مَ حْ رَ ة ًًوَ َّ د وَ ًمَ مًْ كُ َ ن يْ َ ب ً لًَ عَ جَ اًوَ هَ يْ َ ل ِ إ واً ُ ن كُ َسْ ت ًلِ ا اج  وَ َزْ ًأ مًْ كُ سِ ُ ف نْ َ أ ً نًْ ًمِ مًْ كُ َ ل ً قًَ َ ل ًخَ َنًْ ًأ هًِ ِ ت ا َ ي ًآ نًْ مِ وَ  ًً

ونًَ رُ كَّ َ ف َ ت َ ًي مً  وْ َ ق لِ ً اتً  يَ ًلََ كًَ لِ ََٰ يًذ ًفِ نًَّ ِ  إ

“Danًdiًantaraًtanda-tandaًkekuasaan-NyaًialahًDiaًmenciptakanًuntukmuًisteri-

isteriًdariًjenismuًsendiri,ًsupayaًkamuًcenderungًdanًmerasaًtenteramً

kepadanya,ًdanًdijadikan-Nyaًdiantaramuًrasaًkasihًdanًsayang.ًSesungguhnyaً

padaًyangًdemikianًituًbenar-benarًterdapatًtanda-tandaًbagiًkaumًyangً

berfikir.”1 

(Q.SًAr-Rumً:ً21) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al.Qur’an,ً30ً(Ar-Rum):ً21 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin,ً yangً telahً memberikanً rahmatً danً

pertolonganًpenulisanًskripsiًyangًberjudul:ً“EfektivitasًPeraturanًMenteriًAgamaً

Nomorً30ًTahunً2024ًDalamًMemfasilitasiًAkadًNikahًdiًLuarًKUAًdanًJamً

Kerjaً(StudiًDiًKantorًUrusanًAgamaًKecamatanًBangilًKabupatenًPasuruan)”ً

dapatً kamiً selesaikanً denganً baik.ً Shalawatً danً salamً kitaً haturkanً kepadaً

bagindaً RasulullahًMuhammadً SAWً yangً telahًmemberikanً uswatunً hasanahً

kepadaًkitaًdalamًmenjalaniًkehidupanًiniًsecaraًsyar’i.ًDenganًmengkutiًbeliau,ً

semogaًkitaًtergolongًorang-orangًyangًberimanًdanًmendapatkanًsyafaatnyaًdiً

hariًakhirًkiamat.ًAmien. 

Denganًsegalaًpengajaran,ًbimbingan/ًpengarahan,ًsertaًbantuanًlayananً

yangًtelahًdiberikan,ًmakaًdenganًsegalaًkerendahanًhatiًpenulisًmenyampaikanً

ucapanًterimaًkasihًyangًtiadaًtaranyaًkepada: 

1. Prof.ً Dr.ً Hj.ً Ilfiً Nurdianaً S.Ag.,M.Si,ً selakuً Rektorً Universitasً Islamً

NegeriًMaulanaًMalikًIbrahimًMalang. 

2. Prof.ً Dr.ً Hj.ً Umiً Sumbullah,ً M.Ag,ً selakuً Dekanً Fakultasً Syariahً

UniversitasًIslamًNegeriًMaulanaًMalikًIbrahimًMalang. 

3. ErikًSabtiًRahmawati,ًM.A,ًM.Ag,ً selakuًKetuaًProgramًStudiًHukumً

KeluargaًIslamًFakultasًSyariahًUniversitasًIslamًNegeriًMaulanaًMalikً

IbrahimًMalang 

4. Pror.Dr.Hj.ً Tutikً Hamidah,ً M.Ag,ً selakuً dosenً waliً penulisً selamaً

menempuhًkuliahًdiًFakultasًSyariahًUniversitasً IslamًNegeriًMaulanaً
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MalikًIbrahimًMalang.ًTerimaًkasihًpenulisًhaturkanًkepadaًbeliauًyangً

telahً memberikanً bimbingan,ً saran,ً sertaً motivasiً selamaً menempuhً

perkuliahan. 

5. Faridatusً Suhadak,ً M.HIً selakuً dosenً pembimbingً penulisً yangً telahً

mencurahkanً waktuً untukً memberikanً pengarahanً danً motivasiً dalamً

menyelesaikanًpenulisanًskripsiًini. 

6. SegenapًdosenًFakultasًSyariahًUniversitasًIslamًNegeriًMaulanaًMalikً

IbrahimًMalangًyangًtelahًmemberikanًpembelajaranًkepadaًkamiًsemua.ً

Denganًniatًyangًikhlas,ًsemogaًamalًmerekaًsemuaًmenjadiًbagianًdariً

ibadahًuntukًmendapatkanًridhaًAllahًSWT. 

7. Segenapً staffً danً karyawanً Fakultasً Syariah,ً terimakasihً atasً segalaً

bantuanً terhadapً penulisً selamaً menjadiً mahasiswaً Universitasً Islamً

NegeriًMaulanaًMalikًIbrahimًMalang 

8. Kepadaً orangً tuaً peneliti,ً Ayahً Drs.M.Muslichً (Alm)ً danً Ibuً Ainurً

Rohmahًyangًselaluًmenjadiًpenyemangatًsayaًsebagaiًsumberًkekuatanً

dalamًhidupًpeneliti.ًTerimakasihًsudahًmelahirkan,ًatasًsegalaًdoaًdanً

pengorbananًyangًtelahًdiberikanًuntukًpeneliti.ًSehatًselaluًdanًPanjangً

umurً karenaً ibuً harusً adaً disetiapً perjuanganً danً pencapaianً hidupً

peneliti. 

9. Kakakً penelitiً FarahًAdibah,ً danً Fikriً Fahmiً yangً selaluً membeikanً

dukungan,ًdoaًdanًmotivasiًsehinggaًmemudahkanًjalannyaًpenelitianًini. 
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10. Teman-temanًpenulisًProgramًStudiًHukumًKeluargaًIslamًangkatanً2019ً

yangًtidakًbisaًpenulisًsebutkanًsatuًpersatuًyangًtelahًmenemaniًmasaً

studiًsayaًdariًawalًsampaiًselesai. 

11. Terakhir,ًTerimakasihًuntukًdiriًsendiriًAtikaًSabrina.ًApresiasiًuntukًdiriً

sayaً sendiriًyangً telahًberjuangًuntukًmenyelesaikanًapaًyangًdimulai.ً

Sulitً untukً bisaً bertahanً diً titikً ini,ً terimakasihً untukً tetapً hidupً danً

merayakanً dirimuً sendiri,ً walaupunً seringkaliً putusً asaً atasً apaً yangً

sedangًdiusahakan.ًApapunًkurangًlebihmu,ًmariًmerayakanًsendiri. 

Denganًterselesaikannyaًlaporanًskripsiًini,ًharapannyaًilmuًyangًtelahًkamiً

perolehً selamaً kuliahً dapatًmemberikanًmanfaatً amalً kehidupanً diً duniaً danً

akhirat.ً Sebagaiًmanusiaً yangً takً pernahً luputً dariً kekhilafan,ً penulisً sangatً

mengaharapkanًpintuًmaafًsertaًkritikanًdanًsaranًdariًsemuaًpihakًdemiًupayaً

perbaikanًdiًwaktuًyangًakanًdatang. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Dalamً penulisanً karyaً ilmiah,ً penggunaanً istilahً asingً kerapً tidakً

terhindarikan.ًSecaraًumumًsesuaiًPedomanًUmumًEjaanًBahasaًIndonesiaًkataً

asingً ditulisً (dicetak)ً miring.ً Dalamً konteksً BahasaًArab,ً terdapatً pedomanً

transliterasiًkhususًyangًberlakuًinternasional.ًBerikutiniًdisajikanًtabelًpedomanً

transliterasiًsebagaiًacuanًpenulisanًkaryaًilmiahً 

A. KONSONAN  

Dalamًpenulisanًkaryaًilmiah,ًpenggunaanًistilahًasingًkerapًtidakً

terhindarikan.ً Secaraً umumً sesuaiً Pedomanً Umumً Ejaanً Bahasaً

Indonesiaًkataًasingًditulisً(dicetak)ًmiring.ًDalamًkonteksًBahasaًArab,ً

terdapatًpedoman tًransliterasiًkhususًyangًberlaku iًnternasional.ًBerikutiniً

disajikanًtabelًpedomanًtransliterasiًsebagaiًacuanًpenulisanًkaryaًilmiahً 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط A أ

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D دً
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 M م Dh ذً

 N ن R ر

 W و Z ز

 

 H ه S س

 ‘ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Hamzahً ً(ء) yangً terletakً diً awalً kataًmengikutiً vokalnyaً tanpaً

diberiًtandaًapaًpun.ًJikaًhamzahً(ًء)ًterletakًdiًtengahًatauًdiًakhir,ًmakaً

ditulisًdenganًtandaً(’). 

B. VOKAL 

Vokalً bahasaً Arab,ً sepertiً bahasaً Indonesia,ً terdiriً atasً vokalً

tunggalًatauًmonitaringًdanًvokalًrangkapًatauًdiftong.ً 

Vokalً tunggalً bahasaًArabً ynagً lambangnyaً berupaً tandaً atauً

transliterasinyaًsebagaiًberikut: 

HurufًArab Nama HurufًLatin Nama 

 Fatḥah A A ا

 Kasrah I I ا

 Ḍammah U U ا
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Vokalً rangkapً bahasaً Arabً yangً lambangnyaً berupaً gabunganً antaraً

harakatًdanًhuruf,ًtransliterasinyaًberupaًgabunganًhuruf,ًyaitu: 

Tanda Nama HurufًLatin Nama 

يًآ ًَ Fatḥahًdanًya Ai AًdanًI 

وًآ  Fatḥahًdanًwau Iu AًdanًU 

 

Contohnya:ً 

 Kaifaً: كْيَفً

 Haulaً: هْؤَل

C. MADDAH 

Maddahًatauًvokalًpanjangًyangًlambangnyaًberupaًharkatًdanًhuruf,ً

transliterasinyaًberupaًhurufًdanًtanda,ًyaitu: 

HarakatًdanًHuruf Nama HurufًdanًTanda Nama 

ىًًىا  Fatḥahًdanًalifًatauًya Ā aًdanًgarisًdiatas 

 Kasrahًdanًya Ī iًdanًgarisًdiatas ـي

 Ḍammahًdanًwau Ū uًdanًgarisًdiatas ئو

 

Contohnya: 

 Maataً: ماتَ 

 Romaaً: رَمى 

 Kylaً: قْيَل 

 Yamuwtuً: يَموُت 

D. TA MARBŪṬAH      
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  Transliterasiً untukً taً marbūṭahً adaً dua,ً yaitu:ً taً marbūṭahً yangً

hidupً atauً mendapatً harkatً fatḥah,ً kasrah,ً danً ḍammah,ً transliterasinyaً

adalahً[t].ًSedangkanًtaًmarbūṭahًyangًmatiًatauًmendapatًharkatًsukun,ً

transliterasinyaًadalahً[h].ً 

  Kalauًpadaًkataًyangًberakhirًdenganًtaًmarbūṭahًdiikutiًolehًkataً

yangًmenggunakanً kataً sandangً al-ً sertaً bacaanً keduaً kataً ituً terpisah,ً

makaًtaًmarbūṭahًituًditransliterasikanًdenganًhaً(h). 

الَأطَْفالًًًرْوَضُةً  :ًrauḍah al-aṭfāl 

ينةًًًُالَمِدًًًْةًالَفِضلًُ ًًًً:ًًal-madīnah  al-fāḍīlah 

 al-ḥikmah : الِحْكِمُةً

E. SYADDAH (TASYDĪD) 

SyaddahًatauًtasydīdًyangًdalamًsistemًtulisanًArabًdilambangkanً

denganً sebuahً tandaً tasydīdً (ًّ -)ً dalamً transliterasiً iniً dilambangkanً

denganً perulanganً hurufً (konsonanً ganda)ً yangً diberiً tandaً syaddah.ً

Contoh: 

بنا    rabbanāً : رَّ

يْنَا   najjainā :ًنَجَّ

 al-haqq ً:ًالحَقًّ 

 nu’ima ً:ًنعُِمًَّ 

 aduwwu‘ ً:ًعَدوًُ  
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Jikaً hurufًًى ber-tasydīdً diً akhirً sebuahً kataً danً didahuluiً olehً

hurufًberharkatًkasrahً(-ِ)ًmakaًiaًditransliterasiًsepertiًhurufًmaddahً(ī). 

Contohً: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ ً:ًعَلِيً 

 Arabīً(bukanً‘Arabiyyًatauً‘Araby) ً:ًعَرَبِيً 

F. KATA SANDANG 

Kataًsandangًdalamًsistem tًulisanًArabًdilambangkanًdenganًhurufً

ًلا (alifً lamً ma‘arifah).ً Dalamً pedomanً transliterasiً ini,ً kataً sandangً

ditransliterasiً sepertiًbiasa,ًal-,ًbaikًketikaً iaًdiikutiolehًhurufً syamsiahً

maupunً hurufً qamariah.ً Kataً sandangً tidakً mengikutiً bunyiً hurufً

langsungًyangًmengikutinya.ًKataًsandangًditulisًterpisahًdariًkataًyangً

mengikutinyaًdanًdihubungkanًdenganًgarisًmendatarً(-).ًContohnya: 

 ًal-syamsuً(bukanًasy-syamsu)ً:ًالَّشْمُس 

 ًal-zalzalahً(bukanًaz-zalzalah)ً:ًالَّزْلَزَلة

 al-falsafahً:ًالَْفْلسََفة

 al-bilāduً:ًًالَبلَادًُ

G. HAMZAH 

Aturanً transliterasiً hurufً hamzahً menjadiً apostrofً (’)ً hanyaً

berlakuًbagiً hamzahًyangً terletakdiً tengahًdanً akhirً kata.ًNamun,ً bilaً

hamzahًterletakًdiًawalًkata,ًiaًtidakًdilambangkan,ًkarenaًdalamًtulisanً

Arabًiaًberupaًalif.ًContohnya: 

 ta’murūnaً:ً تأَمُْرُوْنًَ 
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 al-nauً:ًالنَّوْءًُ 

 syai’unً:ًشَيْءً  

 umirtuً:ًأمُِرْتًُ 

H. PENULISAN KATA ARAB YANG LAZIM DIGUNAKAN 

DALAM BAHASA INDONESIA 

Kata,ً istilahً atauً kalimatً Arabً yangً ditransliterasiً adalahً kata,ً

istilahًatauًkalimatًyangًbelumًdibakukanًdalamًbahasaًIndonesia.ًKata,ً

istilahً atauً kalimatً yangً sudahً lazimً danً menjadiً bagianً dariً

pembendaharaanًbahasaًIndonesia,ًatauًsudahًseringًditulisًdalamًtulisanً

bahasaً Indonesia,ً tidakً lagiً ditulisً menurutً caraً transliterasiً diً atas.ً

MisalnyaًkataًAlquranً(dariًal-Qur’ān),ًsunnah,ًhadis,ًkhususًdanًumum.ً

Namun,ً bilaً kata-kataً tersebutً menjadiً bagianً dariً satuً rangkaianً teksً

Arab,ًmakaًmerekaًharusًditransliterasiًsecaraًutuh.ًContoh: 

Fīًẓilālًal-Qur’ān 

Al-Sunnahًqablًal-tadwīn 

Al-‘IbārātًFīً‘Umūmًal-Lafẓًlāًbiًkhuṣūṣًal-sabab 

I. LAFZ AL-JALALAH (الله) 

Kataً “Allah”ً yangً didahuluiً partikelً sepertiً hurufً jarrً danً hurufً

lainnyaً atauً berkedudukanً sebagaiً muḍāfً ilaihً (frasaً nominal),ً

ditransliterasiًtanpaًhurufًhamzah.ًContoh: 

 dīnullāhً:ًدِيْنًًُاللًِ

Adapunًtaًmarbūṭahًdiًakhirًkataًyangًdisandarkanًkepadaًlafẓًal-ً

jalālah,ًditransliterasiًdenganًhurufً[t].ًContoh: 
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 hum fī rahmatillāhً:ًهُمًًْفِيًًْرَحْمَةًًِاللًِ

J. HURUF KAPITAL 

WalauًsistemًtulisanًArabًtidakًmengenalًhurufًkapitalً(AllًCaps),ً

dalamً transliterasinyaً huruf-hurufً tersebutً dikenaiً ketentuanً tentangً

penggunaanً hurufً kapitalً berdasarkanً pedomanً ejaanً Bahasaً Indonesiaً

yangًberlakuً(EYD).ًHurufًkapital,ًmisalnya,ًdigunakanًuntukًmenuliskanً

hurufً awalً namaً diriً (orang,ً tempat,ً bulan)ً danً hurufً pertamaً padaً

permulaanًkalimat.ًBilaًnamaًdiriًdidahuluiًolehًkataًsandangً(al),ًmakaً

yangًditulisًdenganًhurufًkapitalًtetapًhurufًawalًnamaًdiriًtersebut,ًbukanً

hurufًawalًkataًsandangnya.ًJikaًterletakًpadaًawalًkalimat,ًmakaًhurufًAً

dariًkataًsandangًtersebutًmenggunakanًhurufًkapitalً(Al).ًKetentuanًyangً

samaًjugaًberlakuًuntukًhurufًawalًdariًjudulًreferensiًyangًdidahuluiًolehً

kataًsandangًal-,ًbaikًketikaً iaًditulisًdalamً teksًmaupunًdalamًcatatanً

rujukanً(CK,ًDP,ًCDK,ًdanًDR).ًContoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan Syahru 

Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs Abū Naṣr al-Farābī Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

 

AtikaًSabrina,ًNIMً19210103,ً2025.ًEfektivitas Peraturan Menteri Agama Nomor 

30 Tahun 2024 tentang Pencatatan Pernikahan dalam Memfasilitasi Akad 

Nikah di Luar KUA dan Jam Kerja (Studi Di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan). Skripsi.ًProgramًStudiًHukumً

KeluargaًIslam.ًFakultasًSyariah.ًUniversitasًIslamًNegeriًMaulanaًMalikً

IbrahimًMalang. 

Pembimbing:ًFaridatusًSuhadak,ًM.HI. 

Kata Kunci: EfektivitasًHukum,ًPMAًNomorً30ًTahunً2024,ًAkadًNikah,ًKUA 

Penelitianً iniً bertujuanً untukًmengukurً efektivitasً penerapanً Peraturanً

Menteriً Agamaً Nomorً 30ً Tahunً 2024ً tentangً Pencatatanً Pernikahanً dalamً

pelayananً akadً nikahً diً Kantorً Urusanً Agamaً (KUA)ً Kecamatanً Bangilً

KabupatenًPasuruan.ًFokusًpenelitianًiniًadalahًpelaksanaanًakadًnikahًdiًkantorً

KUAً maupunً diً luarً kantorً KUAً setelahً berlakunyaً peraturanً tersebut,ً sertaً

tingkatًefektivitasnyaًditinjauًdariًteoriًefektivitasًhukumًSoerjonoًSoekanto. 

Penelitianً iniً menggunakanً metodeً yuridisً empirisً denganً pendekatanً

kualitatif.ً Dataً primerً diperolehً melaluiً wawancaraً denganً Kepalaً KUA,ً

penghulu,ً danً pegawaiً KUAً Kecamatanً Bangil,ً sedangkanً dataً sekunderً

diperolehً dariً peraturanً perundang-undangan,ً dokumenً resmi,ً sertaً literaturً

hukumً yangً relevan.ً Dataً dianalisisً secaraً deskriptifً kualitatifً denganً

menggunakanً limaً faktorً efektivitasً hukumًmenurutً Soerjonoً Soekanto,ً yaituً

faktorًhukum,ًpenegakًhukum,ًsaranaًdanًfasilitas,ًmasyarakat,ًdanًkebudayaan. 

Hasilًpenelitianًmenunjukkanًbahwaًpelaksanaanًpelayananًakadًnikahًdiً

KUAًKecamatanً Bangilً setelahً berlakunyaً PMAًNomorً 30ًTahunً 2024ً telahً

berjalanًsesuaiًdenganًketentuanًyangًberlaku,ًbaikًdariًsegiًprosedurًpendaftaran,ً

pemeriksaanً administrasi,ً pelaksanaanً akadً nikah,ً maupunً pencatatanً nikahً

melaluiًmekanismeًofflineًdanًonlineًmenggunakanًSistemًInformasiًManajemenً

Nikahً(SIMKAH).ًNamun,ًberdasarkanًanalisis tًeoriًefektivitasًhukum,ًpenerapanً

PMAًNomorً 30ًTahunً 2024ً dalamً pelayananً akadً nikahً diً KUAًKecamatanً

Bangilً dinilaiً belumً sepenuhnyaً efektif.ً Faktorً hukumً danً faktorً kebudayaanً

telahًberjalanً efektif,ً faktorً penegakًhukumً sertaً saranaًdanً fasilitasً tergolongً

cukupًefektif,ًsedangkanًfaktorًmasyarakatًmenunjukkanًtingkatًefektivitasًyangً

rendahً akibatً kurangnyaً pemahamanً danً kesadaranً hukumً terhadapً peraturanً

tersebut. 
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ABSTRACT 

 

AtikaًSabrina,ًStudentًIDً19210103,ً2025.ًThe Effectiveness of the Regulation of 

the Minister of Religious Affairs Number 30 of 2024 on Marriage 

Registration in Facilitating Marriage Contracts Conducted Outside the 

Office of Religious Affairs (KUA) and Outside Working Hours (A Study at 

the Office of Religious Affairs of Bangil District, Pasuruan Regencyً

Undergraduateً Thesis.ً Islamicً Familyً Lawً Studyً Program,ً Facultyً ofً

Sharia,ًMaulanaًMalikًIbrahimًStateًIslamicًUniversityًofًMalang. 

 

Advisor:ًFaridatusًSuhadak,ًM.HI. 

Keywords:ًLegalًEffectiveness,ًRegulationًNumberً30ًofً2024,ًMarriageً

Contract,ًOfficeًofًReligiousًAffairs. 

 

Thisًstudyًaimsًtoًmeasureًtheًeffectivenessًofًtheًimplementationًofًtheً

Regulationً ofً theًMinisterً ofًReligiousًAffairsًNumberً 30ً ofً 2024ً concerningً

MarriageًRegistration iًnًmarriageًservicesًat tًheًOfficeًofًReligiousًAffairs (ًKUA)ً

ofً Bangilً District,ً Pasuruanً Regency.ً Theً focusً ofً thisً researchً isً theً

implementationًofًmarriageًcontractsًconductedًatًtheًKUAًandًoutsideًtheًKUAً

afterًtheًenactmentًofًtheًregulation,ًasًwellًasًitsًeffectivenessًanalyzedًthroughً

SoerjonoًSoekanto’sًtheoryًofًlegalًeffectiveness. 

 

Thisً researchً employsً anً empiricalً juridicalً methodً withً aً qualitativeً

approach.ً Primaryً dataًwereً obtainedً throughً interviewsًwithً theًHeadً ofً theً

KUA,ًmarriageًregistrars,ًandًKUAًstaffًofًBangilًDistrict.ًSecondaryًdataًwereً

collectedً fromً lawsً andً regulations,ً officialً documents,ً andً relevantً legalً

literature.ً Dataً wereً analyzedً descriptivelyً usingً theً fiveً factorsً ofً legalً

effectivenessًproposedًbyًSoerjonoًSoekanto:ً legalً substance,ً lawًenforcement,ً

facilitiesًandًinfrastructure,ًsociety,ًandًculture. 

 

TheًresultsًshowًthatًtheًimplementationًofًmarriageًservicesًatًtheًKUAً

ofًBangilًDistrictًafterًtheًenactmentًofًRegulationًNumberً30ًofً2024ًhasًbeenً

conductedً inً accordanceً withً applicableً regulations,ً includingً registrationً

procedures,ً administrativeً examination,ً marriageً contractً implementation,ً andً

marriageً registrationً throughً bothً offlineً andً onlineً mechanismsً usingً theً

MarriageًManagementً Informationً Systemً (SIMKAH).ًHowever,ً basedً onً theً

analysisًofًlegalًeffectivenessًtheory,ًtheًimplementationًofًRegulationًNumberً30ً

ofً 2024ً inًmarriageً servicesً atً theً KUAً ofً Bangilً Districtً hasً notً beenً fullyً

effective.ًLegalًandًcultural fًactorsًhaveًbeenًeffectively fًulfilled, lًawًenforcementً

andًfacilitiesًfactorsًareًconsideredًmoderatelyًeffective,ًwhileًtheًsocietalًfactorً

showsًaًlowًlevelًofًeffectivenessًdueًtoًlimitedًpublicًunderstandingًandًlegalً

awarenessًofًtheًregulation. 
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  ملخص

عقدًًتيسيرًفي2024ًًلسنة30ًًرقمًالدينيةًالشؤونًوزيرًقرارًفعاليةً،19210103ًالقيدًًرقمًًسابرينا،ًأتيكا ً

فيًالدينيةًالشؤونًمكتبًفيًدراسة(ًالرسميًالدوامًأوقاتًوخارجًالدينيةًالشؤونًمكتبًخارجًالزواج ً

جامعةًالشريعة،ًكليةًالإسلامية،ًالأسرةًدراساتًبرنامجًتخرّج،ًبحث).ًباسوروأنًمحافظةًً–ًبانغيلًمنطقة ً

مالانجًالحكوميةًالإسلاميةًإبراهيمًمالكًمولانا . 

سهداكًفريداتوس:ًالمشرف ًM.HI. 

العامةًالخدمةًالزواج،ًعقدًً،30ًوزاريًارًقرًالفعالية،:ًالمفتاحيةًالكلمات  

 

الزواجًعقدًًتيسيرًفي2024ًًلسنة30ًًرقمًالدينيةًالشؤونًوزيرًقرارًفعاليةًتحليلًإلىًالبحثًهذاًيهدف ً

الدينيةًالشؤونًمكتبًخارج ً(KUA)ً فيًحالةًدراسةًخلالًمنًوذلكًالرسمي،ًالدوامًأوقاتًوخارج ً

الطلبًارتفاعًمنًالبحثًهذاًخلفيةًتنطلق.ًباسوروأنًمحافظةًفيًبانغيلًبمنطقةًالدينيةًالشؤونًمكتب ً

أساسًوجودًًقبلًطويلةًفترةًمنذًًيمارسًكانًأمرًوهوًالمكتب،ًخارجًالزواجًعقودًًإجراءًعلىًالمجتمعي ً

ينظّمهًواضحًقانوني . 

القرارًلنصوصًالمعياريًالتحليلًبينًالجمعًخلالًمنًالإمبريقي،ًالقانونيًالمنهجًعلىًالبحثًيعتمدً ً

مقابلاتًطريقًعنًالأوليةًالبياناتًعلىًالحصولًتم.ًالميدانيةًوالنتائج2024ًًلسنة30ًًرقمًالوزاري ً

التشريعاتًمنًالثانويةًالبياناتًجُمعتًًبينماًالإداريين،ًوالموظفينًوالمأذونينًالمكتبًرئيسًًمعًمعمّقة ً

باستخدامًنوعيةًوصفيةًبطريقةًلالتحليًأجُري.ًالصلةًذاتًالعلميةًوالأدبياتًللمكتبًالإداريةًوالوثائق ً

تنفيذًًنجاحًفيًالمؤثرةًالعواملًلتقييمًالتحليليًالإطارًبوصفهاًسوكانتوًلسورجونوًالقانونًفعاليةًنظرية ً

المنطقةًمستوىًعلىًالتنظيم . 

قانونيا ًًويقينا ًًالخدمةًفيًأكبرًمرونةًوفرًّقد2024ًًًلسنة30ًًرقمًالوزاريًالقرارًتطبيقًأنًالنتائجًوتظُهر ً

تزالًماًالسياسةًهذهًفعاليةًفإنًذلك،ًومع.ًوالتنقلًّالعملًظروفًتعوقهمًالذينًللأزواجًسيماًولاًللمجتمع، ً

القانونيةًوالثقافةًالمجتمع،ًوفهمًالتشغيلية،ًالوسائلًوتوفرًالبشرية،ًالمواردًًجاهزيةًًمنهاًعوامل،ًبعدةًتتأثر ً

مزيدًًإلىًبحاجةًكانًوإنًًفعالا ،ًالتنظيمًهذاًيعُدًًانتو،سوكًلسورجونوًالقانونًفعاليةًلنظريةًووفقا ً.ًالسائدة ً

القرارًإنًالقولًيمكنًذلك،ًعلىًوبناءً .ًالداعمةًالمرافقًوتوفيرًالعامةًالتوعيةًمجالًفيًالتحسينًمن ً

فيًالزواجًتسجيلًإلىًالوصولًوتسهيلًالعامةًالخدمةًجودةًًرفعًفيًأسهمًقد2024ًًًلسنة30ًًرقمًالوزاري ً

والتطويرًالتقييمًاستمرارًضرورةًمعًبانغيل،ًبمنطقةًدينيةالًالشؤونًمكتب  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahanً merupakanً salahً satuً institusiً sosialً yangً memilikiً kedudukanً

pentingً dalamً masyarakatً Indonesia,ً baikً dariً sisiً hukum,ً agama,ً maupunً

budaya.2ًBerdasarkanًUndang-UndangًNomorً16ًTahunً2019ًtentangًPerubahanً

atasً Undang-Undangً Nomorً 1ً Tahunً 1974ً tentangً Perkawinan,ً pernikahanً

dianggapًsahًjikaًdilaksanakanًsesuaiًdenganًhukumًagamaًdanًdicatatkanًpadaً

instansiًyangًberwenang.ًKantorًUrusanًAgamaً (KUA)ًmenjadiً institusiًutamaً

yangًmelayaniًpencatatanًpernikahanًbagiًumatًIslam.3 

Kebijakanً iniً lahirً sebagaiً responsً atasً dinamikaً sosialً masyarakatً yangً

semakinًkompleks,ًkhususnyaًdiًwilayah-wilayahًyangًmengalamiًpertumbuhanً

sektorً industri.ً Salahً satuً wilayahً yangً relevanً dalamً konteksً iniً adalahً

Kecamatanً Bangilً diً Kabupatenً Pasuruan,ً Jawaً Timur,ً yangً dikenalً sebagaiً

daerahً denganً perkembanganً industriً yangً pesat.ً Sebagaiً pusatً administratifً

sekaligusً kawasanً strategisً diً jalurً Surabaya–Malang,ً Bangilً danً sekitarnyaً

mengalamiًpeningkatanًjumlahًtenagaًkerjaًdanًaktivitasًsosialًyangًberdampakً

padaًmobilitasًsertaًpolaًhidupًmasyarakat. 

 
2ًElvinaًJahwa,ً“KonsepًPerkawinanًDalamًHukumًIslamًDanًHukumًNasionalًDiًIndonesia,”ً

Journal Of Social Science Research Volumeً4ً(2024):ً1692–705. 
3ًMahkamahًKonstitusiًRepublik,ًUndang Undang Repblik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019,ًno.ً

006265ً(1974). 
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Karakteristikًmasyarakatًindustri,ًterutamaًmerekaًyangًbekerjaًdalamًsistemً

shiftً danً memilikiً jamً kerjaً padat,ً seringً kaliً menghadapiً kesulitanً dalamً

mengaksesًlayananًpencatatanًpernikahanًpadaًjamًkerjaًformal.ًAkibatnya,ًtidakً

sedikitًpernikahanًyangًdilakukanًsecaraً informalً tanpaًpencatatanً resmi,ًyangً

berpotensiًmenimbulkanًpermasalahanًhukumًdiًkemudianًhari.ًDalamًkonteksً

ini,ً ketentuanًdalamًPasalً 16ًPMAًNo.ً 30ًTahunً2024ًmenjadiً sangatً relevanً

karenaًmemberikanً fleksibilitasًwaktuًdanً tempatًdalamًpencatatanًpernikahanً

secaraًlegal.4 

Perubahanً PMAً 30ً tahunً 2024ً padaً pasalً 16ً berbunyiً (1)ً Akadً nikahً

dilaksanakanً diً KUAً padaً hariً danً jamً kerja.ً (2)ًAtasً permintaanً Catinً danً

persetujuanًKepalaًKUA/PPN,ًakadًnikahًdapatًdilaksanakanًdiًluarًKUAًatauًdiً

luarًhariًdanًjamًkerja.5ًBerdasarkanًdataًyangًdiperolehًdariًKUAًbangil,ًbahwaً

dataًmenikahًdi lًuarًKUA sًebelumًdan sًetelahًberlakunyaًperaturanًmenteriًagamaً

no.ً30ًtahunً2024,ًtersebutًpadaًtabelً1,ًsebagaiًberikutً: 

Tabelً1.ًJumlahًPernikahanًdiًBangilًsebelumًadanyaًPMAً30ًTahunً2024 

Bulan Menikahًdiً

KUA 

Menikahًdiً

luarًKUA 

Januari 14 39 

Februari 17 24 

Maret 7 20 

April 20 52 

Mei 7 28 

Juni 33 78 

Juli 14 37 

Agustus 14 9 

September 15 39 

 
4ًMenteriًAgama,ًPeraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2024,ً2024,ً1–

22. 
5ًAgama,ًPeraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2024. 
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Tabelً2.ًJumlahًPernikahanًdiًBangilًsebelumًadanyaًPMAً30ًTahunً2024 

Bulan Menikahًdiً

KUA 

Menikahًdiً

luarًKUA 

Oktober 28 80 

November 10 26 

Desember 16 44 

Januari 23 52 

Februari 12 35 

Maret 1 1 

April 23 62 

Mei 2 5 

Juni 48 101 

Juli 1 3 

Agustus 10 19 

September 11 24 

 

Tabelً3.ًPerbandinganًPernikahanًSebelumًdanًSesudahًPMAًno.ً30ًtahunً2024 

 

Tabelً3.ًmenjelaskanًperbandingan jًumlahًpernikahan sًebelumًdan sًesudahً

diberlakukannyaًPeraturanًMenteriًAgamaً(PMA)ًno.ً30ًtahunً2024ًmemberikanً

gambaranً yangً jelasً mengenaiً kecenderunganً masyarakatً dalamً menentukanً

lokasiً pelaksanaanً akadً nikah.ً Selamaً periodeً sebelumً PMAً diberlakukanً

(JanuariًhinggaًSeptemberً2024),ًtercatatًsebanyakً467ًperistiwaًpernikahan,ًdiً

manaً69,8%ً(326ًpernikahan)ًdilaksanakanًdiًluarًKantorًUrusanًAgamaً(KUA),ً

sedangkanً hanyaً 30,2%ً (141ً pernikahan)ً berlangsungً diً KUA.ً Sementaraً itu,ً

padaًperiodeًsetelahًPMAًdiberlakukanً(Oktoberً2024ًhinggaًSeptemberً2025),ً

jumlahًpernikahanً naikًmenjadiً 637,ً namunًproporsiً pelaksanaanًdiً luarًKUAً

Periode KUA % 
Luar 

KUA 
% 

Total 

Pernikahan 

Sebelum PMAً(Jan–Sepً

2024) 

141 30.2 326 69.8% 467 

Sesudah PMA ( Oktoberً

2024-Sepً2025) 

185 29.04% 452 70.95% 637 
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justruًmeningkatًmenjadiً70,95%ً(452ًpernikahan),ًsementaraًpernikahanًdiًKUAً

menurunًmenjadiً29,04%ً(185ًpernikahan). 

Temuanً iniً mengindikasikanً bahwaً praktikً pernikahanً diً luarً KUAً telahً

menjadiً fenomenaً sosialً yangً kuatً danً konsistenً dipilihً masyarakat,ً bahkanً

sebelumً adanyaً pengaturanً resmi.ً Pilihanً masyarakatً iniً tidakً semata-mataً

dilandasiً olehً ketidaktahuanً terhadapً regulasi,ً melainkanً lebihً kepadaً faktorً

kebutuhanًpraktis,ًfleksibilitasًwaktu,ًnilai-nilaiًtradisi,ًdanًkondisiًsosial-kulturalً

setempat.ًDalamًkonteksً tersebut,ً terbitnyaًPeraturanًMenteriًAgamaًRepublikً

IndonesiaًNomorً 30ًTahunً2024ً justruًmenjadiً solusiً normatifً yangًditunggu-

tungguً olehً masyarakat.ً Regulasiً iniً hadirً sebagaiً bentukً pengakuanً negaraً

terhadapًrealitasًsosialًyangًberkembang,ًsertaًmemberikanًkepastianًhukumًatasً

pelaksanaanًpernikahanًyangًdilangsungkanًdiًluarًKUA. 

Denganً demikian,ً keberadaanً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024ً tidakً bertujuanً

membatasiً atauً mengarahkanً pernikahanً hanyaً padaً ranahً formalً diً KUA,ً

melainkanً mengakomodasiً keberagamanً praktikً yangً telahً berlangsungً diً

masyarakatً melaluiً sistemً pencatatanً yangً sahً danً akuntabel.ً Regulasiً iniً

memperkuatً legalitasً pernikahan,ً memberikanً perlindunganً hukumً terhadapً

pasanganً suamiً istri,ً sertaًmendorongًpelayananًpublikًyangً lebihً inklusifًdanً

responsifً terhadapً kebutuhanً riilً masyarakat.ً Olehً karenaً itu,ً PMAً iniً dapatً

dipandangًsebagaiًlangkahًprogresifًdalamًmemperluasًaksesًlayananًpencatatanً

pernikahan, tًanpaًmengabaikanًdinamikaًkulturalًyangًmenjadiًbagianًdariًpraktikً

keagamaanًmasyarakatًIndonesia. 
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Namunً demikian,ً meskipunً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024ً telahً diterbitkanً

sebagaiًsolusiًnormatifًterhadapًmaraknyaًpraktikًpernikahanًdiًluarًKUA,ًhinggaً

saatًiniًbelumًterdapatًkajianًempirisًyangًsecaraًkomprehensifًmenilaiًefektivitasً

implementasinyaً diً lapangan.ً Masihً diperlukanً penelitianً lanjutanً yangً tidakً

hanyaً memotretً responsً masyarakatً terhadapً regulasiً tersebut,ً tetapiً jugaً

mengukurًsejauhًmanaًaturanًiniًmampuًmeningkatkanًkepastianًhukum,ًkualitasً

pelayananً pencatatanً pernikahan,ً sertaً efisiensiً prosesً administrasiً yangً

berkaitan.6ًOlehًkarenaًitu,ًpenelitianًiniًbertujuanًuntukًmenganalisisًefektivitasً

pelaksanaanًPMAًNo.ً30ًTahunً2024ًdalamًmemfasilitasiًpencatatanًpernikahanً

diًluarًKUA,ًdenganًmenitikberatkanًpadaًaspekًpenerimaanًsosial,ًpelaksanaanً

teknis,ًdanًhambatanًstrukturalًyangًmungkinًterjadiًdiًlapangan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanً latarً belakangً permasalahanً yangً telahً diuraikanً diatas,ً perluً

dibuatً rumusanً masalahً yangً berhubunganً denganً penelitianً ini.ً ً Halً iniً

dimaksudkanً untukًmenjawabً semuaً permasalahanً yangً ada.ًAdapunً rumusanً

masalahًyangًadaًdalamًpenelitianًiniًadalahًsebagaiًberikutً: 

1. BagaimanaًpelayananًKUAًKec.BangilًKab.Pasuruanًdalamًakadًnikahًdiًluarً

jamًkerjaًsebelumًdanًsesudahًPeraturanًmenteriًagamaًno.ً30ًtahunً2024? 

2. BagaimanaًefektifitasًPMAًno.ً30ًtahunً2024ًtentangًPencatatanًPernikahanً

danًterkaitًdenganًakadًnikahًdiًluarًKUAًKec.BangilًKab.Pasuruan? 

 
6ًAriًAzhari,ً“PenyesuaianًPelaksanaanًPerkawinanًDiًKantorًUrusanًAgamaًPadaًMasaً

PandemiًCovid-19,”ًJurnal Alwatzikhoebillah : Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humanioraً

8,ًno.ً2ً(2022):ً331–43,ًhttps://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v8i2.2166. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berikutًiniًadalahًtujuanًpenelitianًiniً: 

1. Untukًmenganalisisً pelayananًKantorًUrusanًAgamaً (KUA)ً diًKec.Bangilً

Kab.Pasuruanً dalamً pelaksanaanً akadً nikahً sebelumً danً sesudahً

diterbitkannyaًPeraturanًMenteriًAgamaً(PMA)ًNomorً30ًTahunً2024. 

2. Untukًmengevaluasiً efektivitasً PeraturanًMenteriًAgamaًNomorً 30ًTahunً

2024ًtentangًPencatatanًPernikahanًdalamًmeningkatkanًkualitasًlayananًdanً

kepastianًhukumًbagiًmasyarakatًdiًKUAًKec.BangilًKab.Pasuruan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikutًbeberapaًmanfaatًdalamًpelaksanaanًpenelitianًini,ًantaraًlain: 

1. ManfaatًTeoritis 

Penelitianًiniًdiharapkanًdapatًmemberikanًkontribusiًsignifikanًterhadapً

pengembanganً ilmuً pengetahuan,ً khususnyaً dalamً bidangً hukumً keluargaً

Islamً danً administrasiً publik.ً Studiً iniً dapatًmemperkayaً literaturً tentangً

efektivitasً implementasiً kebijakanً pemerintahً dalamً konteksً pelayananً

pernikahan.ًSelainًitu,ًpenelitianًiniًdapatًmenjadiًlandasanًuntukًstudiًlebihً

lanjutً mengenaiً modernisasiً layananً publikً diً sektorً keagamaan,ً terutamaً

terkaitًdenganًdigitalisasiًdanًfleksibilitasًlayananًpencatatanًpernikahan. 

2. ManfaatًPraktis: 

Secaraً praktis,ً penelitianً iniً dapatً memberikanً manfaatً bagiً berbagaiً

pihak.ً Bagiً KementerianًAgamaً danً Kantorً UrusanًAgamaً (KUA),ً hasilً

penelitianًiniًdapatًmenjadiًbahanًevaluasiًdanًmasukanًuntukًmeningkatkanً
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kualitasًlayananًpencatatanًpernikahan,ًkhususnyaًdalamًkonteksًpelaksanaanً

akadًnikahًdiًluarًKUAًdanًjamًkerja.ًBagiًmasyarakat,ًpenelitianًiniًdapatً

memberikanًpemahamanًyangً lebihًbaikً tentangًprosedurًdanًmanfaatً dariً

aturanًbaruًtersebut,ًsehinggaًdapatًmeningkatkanًkesadaranًakanًpentingnyaً

pencatatanًpernikahanًyangًlegal.ًSelainًitu,ًtemuanًpenelitianًiniًjugaًdapatً

menjadiً rekomendasiً bagiً pembuatً kebijakanً dalamً merumuskanً regulasiً

yangً lebihً efektifً danً responsifً terhadapً kebutuhanً masyarakatً dalamً halً

pelayananًpernikahan.ً 

E. Definisi Operasional 

Untukًmemastikanًpemahamanًyangًjelasًdanًmenghindariً interpretasiًyangً

keliru tًerhadap iًstilah-istilahًkunciًdalamًpenelitianًberjudulًEfektivitas Peraturan 

Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2024 tentang Pencatatan Pernikahan dalam 

Memfasilitasi Akad Nikah Di Luar KUA dan Jam Kerjaً (Studi di KUA 

Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan)ً pentingً untukًmemberikanً definisiً

danًpenjelasanًyangًspesifik.ًBerikutً iniًadalahًuraianً tentangًbeberapaًkonsepً

utamaً yangً menjadiً fokusً dalamً studiً ini,ً yangً bertujuanً untukً memberikanً

kerangkaًpemahamanًyangًkomprehensifًdanًakuratًterhadapًtopikًyangًsedangً

ditelitiً:ً 

1. Efektivitas:ًMerujukًKamusًBesarًBahasaً Indonesiaً (KBBI),ً efektivitasً

memilikiًartiًkeberhasilanًdalamًmencapai tًujuanًyangًdiinginkan.ًKataًiniً

jugaًmerujukًpadaًdayaًgunaًatauًkemampuanًuntukًmenghasilkanًhasilً
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yangً diinginkan.7ً Tingkatً keberhasilanً implementasiً aturanً baruً

KementerianًAgamaًdalamًmemfasilitasiً pelaksanaanً akadًnikahًdiً luarً

KUAًdanًjamًkerja.8ًyangًdiukurًmelaluiًindikatorًsepertiًtingkatًkepuasanً

masyarakat,ً jumlahً pernikahanً yangً dilaksanakanً diً luarً KUA,ً danً

efisiensiًadministratif.9 

2. PeraturanًMenteriًAgamaً(PMA):ًPeraturanًMenteriًAgamaً(PerMenAG)ً

adalahً peraturanً perundang-undanganً yangً diterbitkanً olehً Menteriً

AgamaًRepublikًIndonesiaًuntukًmengaturًpelaksanaanًtugasًdanًfungsiً

KementerianًAgamaًdalamًbidangًurusanًagama.ًPeraturanًMenteriًAgamaً

(PMA)ً Noً 30ً tahunً 2024ً tentangً Pencatatanً Nikah,ً yangً mulaiً

diundangkanًpadaً30ًDesemberً2024ًdanًmengaturً tentangًpelaksanaanً

akadًnikahًdiًluarًKUAًdanًjamًkerja.10 

3. Perkawinanً diً Luarً KUAً :ً Perkawinanً diً luarً Kantorً UrusanًAgamaً

(KUA)ً adalahً suatuً ikatanً pernikahanً yangًdilaksanakanً olehً pasanganً

beragamaً Islamً diً Indonesiaً tanpaً melaluiً prosesً pencatatanً resmiً diً

instansiًpemerintahًyangًberwenang,ًyaituًKUA,ًsebagaimanaًdiaturًdalamً

Undang-UndangًNomorً1ًTahunً1974ًtentangًPerkawinanًdanًPeraturanً

MenteriًAgamaً yangً berlaku.ً Perkawinanً iniً biasanyaً tetapً dilakukanً

denganًmemenuhiً syaratً danً rukunً nikahًmenurutً hukumً Islamً sepertiً

 
7ًKamusًBesarًBahasaًIndonesiaً(KBBI),ً2005:ً284. 
8ًIrmaًErawatiًetًal.,ً“EfektivitasًKinerjaًPegawaiًPadaًKantorًKecamatanًPallanggaًKabupatenً

Gowa,”ًJurnal Officeً3,ًno.ً1ً(2017). 
9ً Sitiً Paulina,ً “Pelayananً PencatatanًNikahًDikantorًUrusanًAgamaًKecamatanً Paringinً Padaً

MasaًPandemiًCovidً19,”ًAl Iidara Baladً3,ًno.ً2ً(2021). 
10ًAgama,ًPeraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2024. 
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adanyaً waliً nikah,ً duaً orangً saksi,ً ijabً kabul,ً danً pemberianً maharً

sehinggaًdianggap sًahًsecaraًagama.ًNamun,ًkarena tًidakًdicatatkan sًecaraً

administratifًdiًKUA,ًperkawinanًtersebutًtidakًmemilikiًkekuatanًhukumً

positifًdiًmataًnegara. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untukً mempermudahً tiap-tiapً rincianً pembahasanً padaً penulisanً

penelitian iًni,ًdiperlukanًsusunanًsistematisًsebagaiًbentukًacuanًpenulisannyaً

sertaً dijadikanً kerangkaً strukturً pokokً susunanً tiapً bahasannya.ًMengenaiً

sistematikaًpembahasanًdalamًpenelitianًiniًyaituً: 

BABً Iً Pendahuluan,ً sebagaiً pengantarً yangًmemberikanً gambaranً

menyeluruhًmengenaiًfokusًdanًarahًpenelitian.ًPadaًbabًiniًdijelaskanًlatarً

belakangً penelitianً yangً melatarbelakangiً dilakukannyaً studiً terkaitً

efektivitasً Peraturanً Menteriً Agamaً Nomorً 30ً Tahunً 2024ً dalamً

memfasilitasiًpelaksanaanًakadًnikahًdiًluarًKantorًUrusanًAgamaً(KUA)ًdanً

diً luarً jamً kerja.ً Babً iniً jugaً menguraikanً rumusanً masalahً yangً akanً

menjadiً fokusًpenelitian,ً tujuanًpenelitianًyangً inginًdicapai,ً sertaًmanfaatً

penelitianًbaikًsecara tًeoritisًmaupunًpraktis.ًMemaparkanًkerangka tًeoriًyangً

menjadiًlandasanًanalisis,ًtermasukًteoriًefektivitasًhukumًSoerjonoًSoekantoً

danً konsepً pelayananً publik,ً sertaً menjelaskanً sistematikaً pembahasanً

skripsiًsecaraًkeseluruhan.ً 

BABًIIًTinjauanًPustaka,ًmemuatًtinjauanًpustakaًyangًterdiriًdariًduaً

bagianً utama,ً yakniً penelitianً terdahuluً danً landasanً teori.ً Pemaparanً
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penelitian tًerdahuluًbertujuanًuntukًmenempatkanًpenelitian iًniًdalamًkonteksً

akademik,ً menunjukkanً posisiً penelitian,ً menghindariً duplikasi,ً sertaً

menegaskanًperbedaanًdanًkontribusiًpenelitianًterhadapًkajianًsebelumnya.ً

Selainًitu,ًmembahasًlandasanًteoriًyangًrelevan,ًkhususnyaًteoriًefektivitasً

hukumً Soerjonoً Soekantoً sebagaiً kerangkaً untukً menilaiً implementasiً

regulasi,ًsertaًkonsepًpelayananًpublikًyangًdigunakanًuntukًmenilaiًkualitasً

pelayananًdiًKUA.ً 

BABً IIIً Metodeً Penelitian,ً menjelaskanً pendekatan,ً metode,ً danً

prosedurًpenelitianًsecaraًrinci.ًLokasiًpenelitianًberadaًdiًKUAًKecamatanً

Bangil,ًKabupatenً Pasuruan,ً sebagaiً representasiً unitً pelayananً pencatatanً

pernikahan.ًBabًiniًmenjelaskanًsumberًdataًyangًdigunakan,ًbaikًdataًprimerً

melaluiً wawancaraً denganً informanً terkaitً maupunً dataً sekunderً melaluiً

dokumentasiً danً literaturً pendukung.ً Teknikً pengumpulanً dataً dijabarkanً

secaraً rinci,ًmencakupًwawancaraًmendalam,ًobservasiً langsung,ًdanً studiً

dokumenًresmi.ًSelanjutnya,ًmenjelaskanًprosesًpengolahanًdanًanalisisًdataً

yangً meliputiً tahapً reduksiً data,ً penyajianً data,ً verifikasi,ً danً penarikanً

kesimpulan.ً 

BABً IVً Hasilً Penelitianً danً Pembahasan,ً merupakanً intiً dariً

penelitianً karenaً menyajikanً hasilً penelitianً yangً diperolehً diً lapanganً

sekaligusً analisisnya.ً Babً iniً dimulaiً denganً gambaranً umumً KUAً

KecamatanًBangil, tًermasukًstrukturًorganisasi, lًayananًyangًdisediakan,ًsertaً

mekanismeً administrasiً yangً berjalanً sebelumً danً setelahً diberlakukannyaً

PMAًNo.ً30ًTahunً2024.ًSelanjutnya,ًdalamًbabًiniًmembahasًimplementasiً
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regulasiً terkaitً pelaksanaanً akadً nikahً diً luarً KUAً danً diً luarً jamً kerja,ً

mekanismeً sosialisasiً regulasiً kepadaً masyarakatً danً petugas,ً prosedurً

pelayanan,ًmekanismeًbiaya,ًkendalaًyangًdihadapi,ًsertaًstrategiًpenangananً

yangً diterapkanً olehً KUA.ً Dataً wawancaraً dianalisisً menggunakanً teoriً

efektivitasً hukumً Soerjonoً Soekantoً untukً menilaiً sejauhً manaً regulasiً

tersebutًberjalanًefektifًdalamًpraktik.ً 

BABً Vً Penutup,ً menyajikanً kesimpulanً dariً penelitianً yangً telahً

dilakukanً berdasarkanً analisisً padaً babً sebelumnya.ً Kesimpulanً iniً

menjawabًseluruhًrumusanًmasalahًyangًtelahًditetapkan,ًmenilaiًefektivitasً

implementasiًPMAً30/2024ًdalamًmemfasilitasiًpelaksanaanًakadًnikah,ًsertaً

menyorotiًkekuatanًdanًkelemahanًregulasiًtersebutًdalamًpraktikًpelayanan.ً

Selainً itu,ًmemberikanً rekomendasiً danً saranً yangً ditujukanً kepadaًKUAً

KecamatanًBangilً untukًmeningkatkanًkualitasً layanan,ً kepadaًmasyarakatً

sebagaiًpanduanًpemanfaatanًlayanan,ًdanًkepadaًpenelitiًselanjutnyaًuntukً

pengembanganًstudiًlanjutanًterkaitًpelayananًpencatatanًpernikahan.ًBabًiniً

menutupً keseluruhanً rangkaianً penelitianً denganً merangkumً kontribusiً

pentingًpenelitianًterhadapًpengembanganًilmuًhukumًdanًpelayananًpublikً

diًbidangًpencatatanًpernikahan. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

1. SkripsiًDarulًSukmaً(210117077)ًInstitutًAgamaًIslamًNegeriًPonorogo,ً

2021,ً denganً judulً “Efektivitasً Suratً Edaranً Kemenagً RIً Nomor:P-

006/Dj.Iii/Hk.00.7/06/2020ً Terhadapً Pelaksanaanً Pernikahanً Diً Masaً

Pandemiً Covid-19”ً menganalisisً efektivitasً suratً edaranً Kementerianً

Agamaًyangًmengaturًpelaksanaanًpernikahan,ًdiًmanaًhasilًpenelitianًiniً

menunjukkanً bahwaً meskipunً suratً edaranً tersebutً bertujuanً untukً

mempermudahً prosesً pernikahan,ً masihً terdapatً tantanganً dalamً

implementasinyaً diً lapangan,ً sepertiً kurangnyaً sosialisasiً kepadaً

masyarakatًdanًpemahamanًyangًbervariasiًdiًantaraًpetugasًKUA,ًyangً

memberikanًgambaranًtentangًbagaimanaًkebijakanًtersebutًditerimaًolehً

masyarakatً danً dampaknyaً terhadapً pelaksanaanً akadً nikahً diً luarً

KUA.11 

2. Ariً Azhariً dalamً jurnalnyaً tahunً 2022,ً yangً berjudulً “Penyesuaianً

Pelaksanaanً Perkawinanً Diً Kantorً UrusanًAgamaً PadaًMasaً Pandemiً

Covid-19”.ًDalamًpenelitianًiniًmengkajiًpenyesuaianًyangًdilakukanًolehً

KUAًdalamًmelayaniًakadًnikahًdiًluarًjamًkerja”,ًdiًmanaًpenelitianًiniً

menyorotiً bagaimanaً KUAً beradaptasiً denganً kebijakanً baruً danً

 
11ً Darulً Sukma,ً “Efektivitasً Suratً Edaranً Kemenagً Riً Nomor:ً P-006/Dj.Iii/Hk.00.7/06/2020ً

TerhadapًPelaksanaanًPernikahanًDiًMasaًPandemiًCovid-19ً (StudiًKasusًDiًKecamatanًKuaً

GegerًKabupatenًMadiun)”ً(UndergraduateًThesis,ًInstitutًAgamaًIslamًNegeriًPonorogo,ً2021). 
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tantanganً yangً dihadapi,ً sertaًmemberikanًwawasanً tentangً bagaimanaً

kebijakanً baruً dapatً mempengaruhiً praktikً diً lapangan,ً sehinggaً hasilً

penelitianًiniًsangatًrelevanًdenganًfokusًpenelitianًsaya,ًyangًbertujuanً

untukً mengeksplorasiً lebihً lanjutً efektivitasً aturanً baruً Kementerianً

AgamaًdalamًkonteksًpelaksanaanًakadًnikahًdiًluarًKUA.12 

3. NovaًAyuًLestari,ًAlyas,ًAnwarًParawangiًUmiversitasًMuhammadiyahً

Makassar,ًdalam jًurnalnya tًahunً2022,ًdengan jًudulً“PelayananًPencatatanً

PernikahanًdiًKantorًUrusanًAgamaًKecamatanًMarisoًKotaًMakassar”.ً

PenelitianًiniًmengkajiًtentangًPelayananًPencatatanًPernikahanًdiًKantorً

Urusanً Agamaً Kecamatanً Marisoً Kotaً Makassarً belumً sepenuhnyaً

terlaksanaًdenganًoptimalًdilihatًyangًdidasarkanًpadaًkualitasًpelayananً

terkendalaً saranaً danً prasaranaً yangً kurangًmemadaiً sehinggaً banyakً

keluhanًatasًantrianًwaktuًmenunggu,ًpenelitian iًni rًelevanًuntukًdijadikanً

refrensiًkarenaًmembahasًtentangًefektifitasًlayananًbagiًcalonًpengantinً

(catin)ًdiًkantorًKUA.13 

4. SkripsiًHermaًSari,ًtahunً2020ًdenganًjudulً:ًPelaksanaanًakadًnikahًdiً

luarً kantorً urusanً agamaً (kua)ً aadaً masaً pandemiً covid-19ً persepsiً

pegawaiًpencatatًnikahًdanًmasyarakatً labuhanًratu,ً2020,ًPenelitianًdiً

Kecamatanً Labuhanً Ratuً menunjukkanً bahwaً meskipunً pandemiً

COVID-19ًmenyebabkanًpenurunanًjumlahًpernikahan,ًmasyarakatًtetapً

lebihًmemilihًmelaksanakanًakadًnikahًdiًluarًKUA.ًPersepsiًmasyarakatً

 
12ًAriًAzhari,ً“PenyesuaianًPelaksanaanًPerkawinanًDiًKantorًUrusanًAgamaًPadaًMasaًPandemiً

Covid-19,”ًJurnal Alwatzikhoebillahً8,ًno.ً2ً(2022):ً331–43. 
13ًNovaًAyuًLestariًetًal.,ً“PelayananًPencatatanًPernikahanًDiًKantorًUrusanًAgamaًKecamatanً

MarisoًKotaًMakassar,”ًHttps://Journal.Unismuh.Ac.Id/Index.Php/Kimap/Indexً2ً(2021). 
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dipengaruhiً olehً faktorً budaya,ً kenyamanan,ً danً keinginanً agarً

pernikahanً disaksikanً banyakً orang.ً Sementaraً itu,ً PPNً menghadapiً

kendalaًsepertiًketepatanًwaktuًdanًpelanggaranًprotokolًkesehatan.ًBaikً

PPNً maupunً masyarakatً memilikiً pandanganً yangً samaً mengenaiً

pentingnyaً penerapanً aturanً sesuaiً suratً edaranً gunaً mencegahً

penyebaranًCOVID-19.14 

5. Skripsiً Abdulً Rochim,ً 2024,ً denganً judulً “Legalitasً Pencatatanً

PernikahanًYangً Dilakukanً Diً Luarً KUAً Sebagaiً Upayaً Peningkatanً

PelayananًPernikahanًً(StudiًKasusًdiًKantorًUrusanًAgamaًKecamatanً

Wagir)”.ًStudiًiniًterkaitًlegalitasًpencatatanًpernikahanًyangًdilakukanًdiً

luarً KUAً sebagaiً upayaً peningkatanً pelayananً pernikahanً diً KUAً

Kecamatanً Wagirً disebabkanً olehً Faktorً internalً yaituً Keterbatasanً

Penghulu,ًRegulasiًKeputusanًDirjenًBimasًIslamًNomorً412ًTahunً2022ً

yangً belumً dilaksanakan,ً Orientasiً Kepalaً KUAً danً Penghuluً dalamً

menjalankanً tugasًdanًwewenangnyaً terkaitًpencatatanًpernikahanًyangً

mengedepankanً pelayananً primaً kepadaً masyarakatً danً

mengesampingkanًperaturanًyangًberlaku.15 

 

 

 

 
14ًHermaًSari,ًPelaksanaan Akad Nikah Di Luar Kantor Urusan Agama (KUA) Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Persepsi Pegawai Pencatat Nikah Dan Masyarakat Labuhan Ratu,ًn.d. 
15ًAbdulًRochim,ً“LegalitasًPencatatanًPernikahanًYangًDilakukanًDiًLuarًKUAًSebagaiًUpayaً

PeningkatanًPelayananًPernikahanً ً (StudiًKasusًDiًKantorًUrusanًAgamaًKecamatanًWagir)”ً

(UniversitasًIslamًMalang,ً2024). 
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Tabelً4.ًPenelitianًterdahulu 

No NamaًPeneliti Persamaan Perbedaan 

1 DarulًSukma 

Efektivitasً Suratً

Edaranً Kemenagً RIً

Nomor:ً P-

006/Dj.Iii/Hk.00.7/06/

2020ً Terhadapًً

Pelaksanaanً

Pernikahanً Diً Masaً

Pandemiً Covid-19ً

(Studiً Kasusً diً

Kecamatanً KUAً

Gegerً Kabupatenً

Madiun) 

Keduaً penelitianً

sama-samaًmengkajiً

efektivitasً regulasiً

Kementerianً Agamaً

terkaitً pelaksanaanً

akadً nikah.ً Fokusً

utamanyaً adalahً

padaً penerapanً

aturanً diً lapanganً

sertaً dampaknyaً

terhadapً pelayananً

masyarakat. 

Penelitianً pertamaً

membahasً efektivitasً

Suratً Edaranً

Kemenagً tahunً 2020ً

yangً mengaturً

pelaksanaanً

pernikahanً diً masaً

pandemiً Covid-19,ً

sedangkanً penelitianً

iniًmenelitiًefektivitasً

Permenagً Nomorً 30ً

Tahunً 2024ً yangً

mengaturً kemudahanً

akadً nikahً diً luarً

KUAً danً diً luarً jamً

kerja,ً tanpaً konteksً

pandemi. 

2 AriًAzhari 

Penyesuaianً

Pelaksanaanً

PerkawinanًDiًKantorً

Urusanً Agamaً Padaً

MasaًPandemiًCovid-

19 

Keduaً penelitianً

membahasً

pelaksanaanً akadً

nikahً diً KUAً

berdasarkanً

kebijakanً

pemerintah 

Penelitianً pertamaً

fokusً padaً

penyesuaianً layananً

saatً pandemi,ً

sedangkanً penelitianً

iniًfokusًpadaًfasilitasً

akadً nikahً diً luarً

KUAً danً jamً kerjaً

sesuaiًaturanًbaru. 

3 NovaًAyuًLestari 

Alyas 

AnwarًParawangi 

Pelayananً Pencatatanً

Pernikahanً Diً Kantorً

Urusanً Agamaً

Kecamatanً Marisoً

KotaًMakassar 

Keduaً penelitianً

membahasًpelayananً

pernikahanًdiًKUA. 

Penelitianً pertamaً

fokusً padaً pelayananً

pencatatanً pernikahanً

diً KUA,ً sedangkanً

penelitianً iniً fokusً

padaًefektivitasًaturanً

akadً nikahً diً luarً

KUAًdanًjamًkerja. 

4 Hermaً Sariً (2020)ًً

Pelaksanaanً Akadً

Nikahً diً Luarً Kantorً

Keduaً penelitianً

sama-samaً

membahasً

Penelitianًiniًberfokusً

padaً konteksً masaً

pandemiً COVID-19ً
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UrusanًAgamaً(KUA)ً

padaً Masaً Pandemiً

COVID-19:ً Persepsiً

Pegawaiً Pencatatً

NikahًdanًMasyarakatً

LabuhanًRatu 

pelaksanaanً akadً

nikahً diً luarً KUA,ً

menyorotiً faktor-

faktorً sosialً danً

budayaً yangً

mempengaruhiً

pilihanً masyarakat,ً

sertaً memuatً

pandanganً Pegawaiً

Pencatatً Nikahً

(PPN)ً terkaitً

pelaksanaanً akadً

nikahًtersebut. 

denganً keterbatasanً

protokolً kesehatan,ً

bertujuanً memahamiً

persepsiً PPNً danً

masyarakatً terkaitً

pelaksanaanً akadً

nikahً diً luarً KUA,ً

namunً belumً menilaiً

efektivitasً regulasiً

khususً yangً

mengaturnya.. 

5 AbdulًRochim, 

Legalitasً Pencatatanً

Pernikahanً Yangً

Dilakukanً Diً Luarً

KUAً Sebagaiً Upayaً

Peningkatanً

Pelayananً Pernikahanًً

(StudiًKasusًdiًKantorً

Urusanً Agamaً

KecamatanًWagir)ً 

Keduaً penelitianً

membahasً

pelaksanaanً akadً

nikahً diً luarً KUAً

untukً meningkatkanً

pelayanan 

Penelitianً pertamaً

fokusً padaً legalitasً

pencatatanً nikahً diً

luarً KUA,ً yangً

merujukًpadaًRegulasiً

Keputusanً Dirjenً

Bimasً Islamً Nomorً

412ً Tahunً 2022,ً

sedangkanً penelitianً

iniً fokusً padaً

efektivitasًaturanًbaruً

tentangً akadً nikahً diً

luarً KUAً danً jamً

kerjaً yangً merujukً

padaًPermenagًRIًno.ً

30ًtahunً2024 

 

Berbedaً denganً penelitian-penelitianً tersebut,ً penelitianً iniً secaraً

khususًmenyorotiًefektivitasًPeraturanًMenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً2024ً

yangًmengaturًtentangًPencatatnًPernikahanًdenganًkemudahanًpelaksanaanً

akadًnikahًdiًluarًKUAًdanًdiًluarًjamًkerjaًyangًmerujukًpadaًpasalً16ًayatً



 
40 

 

(1).16ًyangًdiperaturanًsebelumnyaًyaituًPMAًno.ً22ًtahunً2024ًtidakًdiًatur,ً

sehinggaًmemberikanً kontribusiً yangًberbedaًdanً relevanً terhadapًwacanaً

reformasiً layananً publikً diً lingkunganً KementerianًAgama.ً Penelitianً iniً

menempatkanًdiriًdalamًkerangkaًevaluatifً terhadapًkebijakanًyangًbersifatً

permanenًdanًproaktif,ًbukanًdalamًkonteksًdaruratًsepertiًpandemiًataupunً

sekadarً aspekً administratifً danً legalitas,ً melainkanً fokusً padaً bagaimanaً

regulasiًtersebutًdiimplementasikanًsecaraًfaktualًuntukًmenjawabًkebutuhanً

masyarakatً yangً semakinً dinamisً terhadapً fleksibilitasً waktuً danً tempatً

dalamًmelangsungkanًakadًnikah,ًsebagaimanaًyangًterjadiًdiًKUAًBangil,ً

KabupatenًPasuruan,ًJawaًTimur. 

B. Landasan Teori 

1. Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kantorً UrusanًAgamaً (KUA)ً Kecamatanً merupakanً unitً pelaksanaً

teknisً (UPT)ً dariً KementerianًAgamaً Republikً Indonesiaً yangً beradaً diً

bawahً danً bertanggungً jawabً kepadaً Kepalaً Kantorً KementerianًAgamaً

Kabupaten/Kota.ً KUAً berperanً sebagaiً perpanjanganً tanganً negaraً dalamً

menyelenggarakanً pelayananً administratifً danً pembinaanً kehidupanً

keagamaanً umatً Islamً diً tingkatً kecamatan.ً Fungsiً strategisً KUAً dalamً

strukturًpemerintahanًtidakًhanyaًterbatasًpadaًadministrasiًkeagamaan,ًtetapiً

jugaًmencakupًaspekًpembinaan sًosialًdanًedukatifًyang lًangsungًbersentuhanً

denganً masyarakat.ً Kedudukan,ً strukturً organisasi,ً danً tugasً KUAً secaraً

 
16ًMenteriًAgamaًRepublikًIndonesia,ً“Permenag-No-30-Tahun-2024,”ً2024,ًpasalً16ًayatً1. 
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yuridisًdiaturًdalamًPeraturanًMenteriًAgamaًRepublikًIndonesiaًNomorً34ً

Tahunً 2016ً tentangً Organisasiً danً Tataً Kerjaً Kantorً Urusanً Agamaً

Kecamatan.17ًDalamًregulasiًtersebutًdijelaskanًbahwaًKUAًmemilikiًtugasً

untukًmelaksanakanًpgelayanan,ًpembinaan,ًdanًpengelolaanًdiًbidangًurusanً

masyarakatً Islamً padaً wilayahً kecamatan.18ً Pelayananً tersebutً meliputiً

pencatatanًpernikahanًdanًrujuk,ًbimbinganًkeluargaًsakinah,ًpelayananًzakatً

danًwakaf,ًmanasikًhaji,ً sertaًpembinaanًumatً Islamًdalamًberbagaiً aspekً

kehidupanًberagama.19 

Khususًdalamًbidangًpernikahan,ًKUAًmemilikiًkewenanganًsebagaiً

instansiًresmiًyangًberwenangًmencatatًperistiwaًakadًnikahًdanًrujukًbagiً

pasanganًMuslim.ً BerdJasarkanً Pasalً 3ً hurufً aً PMAًNo.ً 34ًTahunً 2016,ً

pelayananًnikahًdanًrujukًmenjadiًsalahًsatuًfungsiًutamaًKUA.ًProsesً iniً

tidakً hanyaً mencakupً pencatatanً administratif,ً tetapiً jugaً penyuluhanً danً

pembinaanًkepadaًcalonًpengantin.ًDenganًdemikian,ًKUAًmenjadiًlembagaً

pentingً dalamً menjaminً keabsahanً hukumً pernikahanً secaraً agamaً danً

negara.ًDiًtingkatًpelaksana,ًstrukturًKUAًdipimpinًolehًseorangًKepalaًKUAً

Kecamatanً yangً bertanggungً jawabً atasً pelaksanaanً seluruhً tugasً

kelembagaan,ًsertaًdibantuًolehًpejabatًfungsionalًsepertiًpenghulu,ًpenyuluhً

agama,ً danً stafً administrasi.20ً Penghuluً memilikiً peranً sentralً dalamً

menyelenggarakanً akadً nikah,ً baikً diً dalamً maupunً diً luarً kantor,ً sertaً

 
17ًKementerianًAgamaًRI,ً“PMAًNo.ً34ًTahunً2016,”ً2016. 
18ًPMAًNo.ً34ًTahunً2016,ًpasalً2ًayatً4. 
19ًPMAًNo.ً34ًTahunً2016,ًpasalً3ًayatً4. 
20ًPMAًNo.ً34ًTahunً2016,ًpasalً5ًayatً5. 
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memberikanًbimbinganًpranikahًkepadaًcalonًpengantin.ًDenganًdukunganً

sistemً informasiً administrasiً modern,ً KUAً kiniً jugaً mengintegrasikanً

pelayananًberbasisًdigitalًsebagaiًresponsًterhadapًperkembanganًzaman.21 

Seiringًmeningkatnyaً kebutuhanًmasyarakatً yangً lebihً fleksibelً danً

inklusifً dalamً mengaksesً layananً keagamaan,ً pemerintahً menerbitkanً

PeraturanًMenteriًAgamaًNomorً 30ًTahunً 2024ً tentangً PelaksanaanًAkadً

Nikahً diً Luarً Kantorً UrusanًAgamaً dan/atauً diً Luarً JamًKerjaً Resmi.22ً

Kebijakanً iniً merupakanً penguatanً dariً fungsiً KUAً dalamً memberikanً

pelayananً yangً adaptifً terhadapً dinamikaً sosial,ً sepertiً kondisiً geografis,ً

kultural,ً atauً kebutuhanً khususً calonً pengantinً yangً tidakًmemungkinkanً

melaksanakanًakadًdiًKUAًpadaًjamًkerjaًbiasa.ًPelaksanaanًakadًnikahًdiً

luarً kantorً danً waktuً kerjaً tetapً harusً memenuhiً prosedurً hukum,ً

administratif,ًdanًprotokolًpelayananًpublikًyangًakuntabel. 

Kantorً Urusanً Agamaً Kecamatanً berfungsiً tidakً hanyaً sebagaiً

lembagaًpencatatanًnikah,ًtetapiًjugaًsebagaiًinstitusiًpelayananًpublikًyangً

berorientasiً padaً kebutuhanًmasyarakat.ًDalamًkonteksً implementasiً PMAً

No.ً 30ًTahunً 2024,ً peranًKUAًmenjadiً semakinً kompleksً karenaً dituntutً

untukًmenjagaًkeseimbanganًantaraًketentuanًhukum,ًnilai-nilaiًkeagamaan,ً

danًefektivitasًpelayananًyangًbersifatً fleksibelًnamunً tetapً taatًasas.ًPadaً

praktiknya,ًsepertiًyangًakanًdikajiًdalamًpenelitian iًni,ًpelaksanaanًketentuanً

 
21ًAuliaًAnnisaًNabilaًetًal.,ً“MengatasiًPermasalahanًAdministrasiًPernikahanًdanً

KependudukanًMelaluiًInovasiًPelayananًPublikًJalanًBerduaًdiًKotaًPasuruan,”ًAplikasi 

Administrasi: Media Analisa Masalah Administrasi,ًMayً25,ً2024,ً1–12,ً

https://doi.org/10.30649/aamama.v27i1.226. 
22ًMenteriًAgamaًRepublikًIndonesia,ً“Permenag-No-30-Tahun-2024,”ًpasalً16ًangkaً2. 
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tersebutًakanًdianalisisًsecaraًkhususًdiًKUAًKecamatanًBangil,ًKabupatenً

Pasuruan,ًJawaًTimur,ًsebagaiًstudiًkasusًyangًmerepresentasikanًpenerapanً

kebijakanً diً tingkatً lokal.ًKUAًBangilًmemilikiً latarً belakangًmasyarakatً

yangًheterogenًdanًmobilitasًsosialًyangًcukup tًinggi,ًsehinggaًkebijakanًakadً

nikahً diً luarً kantorً danً jamً kerjaًmenjadiً relevanً untukً dikajiً dariً aspekً

efektivitasnya,ً baikً dalamً prosesً pelayananً maupunً dalamً dampaknyaً

terhadapًkepuasanًdanًkebutuhanًmasyarakat. 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) 

Tugasًpokokًdanًfungsiً(Tupoksi)ًmerupakanًkesatuanًpekerjaanًatauً

aktivitasًyangًdilakukanًolehًsuatuًunitًatauًindividuًdalamًorganisasi,ًyangً

memilikiً keterkaitanً danً kesinambunganً dalamً pelaksanaannyaً gunaً

mencapaiًtujuanًtertentu.ًDalamًkonteksًkelembagaanًpemerintahan,ًTupoksiً

menjadiً dasarً yuridisً sekaligusً operasionalً yangً melekatً padaً setiapً

organisasi,ً termasukً Kantorً UrusanًAgamaً (KUA)ً Kecamatan.ً Penetapanً

Tupoksiًdalamًsuatuًorganisasiًtidakًhanyaًberperanًsebagaiًkerangkaًkerja,ً

tetapiًjugaًsebagaiًacuanًnormatifًdanًkoordinatifًdalamًpelaksanaanًkegiatan,ً

terutamaًdiً tingkatً teknisً pelayananً public.23ًKantorًUrusanًAgamaً (KUA)ً

merupakanً unitً pelaksanaً teknisً (UPT)ً Kementerianً Agamaً Republikً

Indonesiaًyangًberoperasiًdiًtingkatًkecamatan.ًKUAًmemilikiًperanًstrategisً

dalamً penyelenggaraanً pelayananً keagamaanً Islam,ً khususnyaً yangً

menyentuhً langsungً kebutuhanً masyarakat,ً sepertiً pencatatanً pernikahan,ً

 
23ًMuhammadًAsyakirًandًZailiًRusli,ً“AnalisisًPelaksanaanًTugasًPokokًDanًFungsiً(TUPOKSI)ً

Kantorً Urusanً Agamaً (KUA)ً Kecamatanً Mandauً Dalamً Melaksanakanً Pelayananً Danً

BimbinganًKepadaًMasyarakat,”ًJurnal Online Mahasiswaً1,ًno.ً1ً(2024):ً1–7. 
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bimbinganً keluarga,ً pelayananً zakatً danً wakaf,ً hinggaً manasikً haji.24ً

KeberadaanًKUAًmenjadiًrepresentasiًkehadiranًnegaraًdalamًmelaksanakanً

layananً danً bimbinganً masyarakatً Islamً diً wilayahً kerjanya.25ً Sebagaiً

institusiًyangًbersinggunganًeratًdenganًaspekًprivatًdanًsosialًumatًIslam,ً

KUAً bertanggungً jawabً terhadapً berbagaiً layananً berbasisً syariatً danً

administrasiًkeagamaan. 

Landasanً hukumً tugasً danً fungsiً KUAً dituangkanً dalamً Peraturanً

MenteriًAgamaًRepublikًIndonesiaًNomorً34ًTahunً2016ًtentangًOrganisasiً

danًTataًKerjaًKantorًUrusanًAgamaًKecamatan.ًDalamًPasalً2,ًdisebutkanً

bahwaً KUAً bertugasً “melaksanakanً pelayanan,ً layananً danً bimbinganً

masyarakatً Islamً dalamً wilayahً kerjanya.”ً Salahً satuً tugasً sentralً yangً

diembanًKUAًdituangkanًdalamًpasalً3ًhurufًaًyaituًpelaksanaanًpelayanan,ً

pengawasan,ًpencatatanًdanًpelaporanًnikahًdanًrujuk.ًDalamًhalً ini,ًKUAً

tidakً semataً mencatatً peristiwaً pernikahan,ً tetapiً jugaً memastikanً bahwaً

prosesًakadًnikahًberlangsungًsesuaiًdenganً tuntunanً syariatًdanًperaturanً

perundang-undanganً yangً berlaku.ً Pasalً 5,ً dijelaskanً bahwaً Kepalaً KUAً

bertugasًdibantuًolehًpejabatًfungsional,ًyaituًsebagaimanaًdisebutkanًpadaً

pasalً6ًangkaً(1)ًbahwaًkepalaًKUAًdiً jabatًolehًPenghulu,ًyangًmemilikiً

otoritasً dalamً menikahkanً danً mencatatkanً pernikahan.26ً Penghuluً jugaً

berperanً sebagaiً pendidikً danً pembimbingً calonً pengantinً dalamً

menyongsongً kehidupanً berkeluarga..ً Pasalً 16ً ayatً (1),ً Kepalaً KUAً

 
24ًPMAًNo.ً34ًTahunً2016ً,ًpasalً3ًangkaً(1)ًhurufًa,ًd,ًhًdanًangkaً(2). 
25ًPMAًNo.ً34ًTahunً2016,ًpasalً2. 
26ًPMAًNo.ً34ًTahunً2016,ًpasalً6ًangkaً(1). 
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Kecamatanً bertanggungً jawabً atasً pelaksanaanً tugasً danً fungsiً KUA,ً

termasukًdalamًpengawasanًdanًevaluasiًterhadapًseluruhًkegiatanًpelayananً

pernikahan.ً Padaً ayatً (2)ً disebutkanً pulaً bahwaً Kepalaً KUAً memilikiً

kewenanganً dalamً pembinaanً danً pengendalianً terhadapً penghuluً sertaً

pelaksanaًteknisًlainnya,ًgunaًmenjaminًkeseragamanًdanًmutuًpelayanan.27 

Regulasiً iniً secaraً normatifً menekankanً pentingnyaً prinsipً

aksesibilitas,ًakuntabilitas,ًdanًtransparansiًdalamًpelayananًpublikًdiًbidangً

pernikahan.ًKUAًdituntutًuntukًmemberikanًlayananًyangًadil,ًterbuka,ًdanً

mudahً dijangkauً olehً seluruhً lapisanً masyarakatً tanpaً diskriminasi,ً sertaً

mendukungً terwujudnyaً pelayananً berbasisً tataً kelolaً yangً baikً (goodً

governance).ًSelarasًdenganًitu,ًtugasًdanًfungsiًKUAًjugaًdikuatkanًdalamً

Peraturanً Menteriً Agamaً Nomorً 30ً Tahunً 2024ً tentangً Pencatatanً

Pernikahan,ً yangً menekankanً pentingnyaً legalitas,ً ketertibanً administrasi,ً

danً penguatanً lembagaً keluarga.ً Dalamً peraturanً ini,ً dijelaskanً bahwaً

pencatatanً nikahً yangً dilakukanً KUA,ً baikً yangً berlangsungً diً dalamً

maupunًdiًluarًkantorًdanًjamًkerja,ًharusًmengikutiًketentuanًformalًuntukً

menjaminًkeabsahanًhukumًpernikahanًdiًhadapanًnegara. 

Peranً KUAً terusً berkembangً seiringً denganً kebutuhanً masyarakatً

yangًdinamis.28ًKUAًtidakًhanyaًmenjalankanًfungsiًadministratif,ًtetapiًjugaً

menjadiًpelaksanaًprogramًstrategisًsepertiًpemberdayaanًkeluargaًsakinah,ً

bimbinganًpranikahًberbasisًdigital,ً sertaً fasilitatorًdalamًmenjagaًharmoniً

 
27ًPMAًNo.ً34ًTahunً2016,ًpasalً16ًangkaً1ًdanً2. 
28ًRiloًRuheri,ًEfektivitas Pelayanan Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjungbalai Selatan 

Dalam Pencatatan Perkawinan,ً7ً(2021). 
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sosialً keagamaan.29ً Dalamً konteksً masyarakatً modernً yangً semakinً

kompleksً danً heterogen,ًKUAًdiharapkanًmampuًmenjadiً institusiً religiusً

yangًresponsif,ًadaptif,ًdanًinklusifً terhadapًperubahanًzaman.ًBerdasarkanً

ketentuanً dalamً PMAً No.ً 34ً Tahunً 2016ً danً regulasiً turunannya,ً Tugasً

Pokokً danً Fungsiً KUAً dalamً bidangً pernikahanً mencerminkanً integrasiً

antaraً aspekً administratif,ً edukatif,ً spiritual,ً danً sosial.ًKUAًbukanً hanyaً

sebagaiً tempatً pencatatanً nikah,ً tetapiً jugaً sebagaiً agenً pembinaanً umatً

dalamً membentukً keluargaً sakinah,ً mawaddah,ً waً rahmah.30ً sertaً

memperkuatً institusiً keluargaً sebagaiً pilarً dasarً dalamً pembangunanً

masyarakatً islamًyangًsejahteraًdenganًmengembangkanً tataًhubunganًdanً

membangunًkerjaًsamaًdenganًsemua iًnstansiًvertikalًkementerianًAgamaًdanً

pemerintahًdaerahًsebagaimanaًpasalً17.31 

3. Regulasi Akad Nikah di Luar Kantor Urusan Agama dan/atau di Luar 

Jam Kerja (PMA Nomor 30 Tahun 2024) 

a. Latar belakang lahirnya PMA no. 30 tahun 2024 

Perkembanganً kebutuhanً masyarakatً dalamً bidangً pelayananً

keagamaan,ًkhususnyaًdalamًpenyelenggaraanًakadًnikah,ً telahًmendorongً

KementerianًAgamaً untukً melakukanً inovasiً regulatifً yangً lebihً adaptifً

terhadapً dinamikaً sosial.ً Selamaً ini,ً ketentuanً normatifً yangً mengaturً

pelaksanaanًakadًnikahًcenderungًterbatasًpadaًpelaksanaanًdiًKantorًUrusanً

 
29ًAgamaًRI,ًPMAًNo.ً34ًTahunً2016,ًpasalً3. 
30ًMhdًFajarًFadhilahًetًal.,ً“EksplorasiًPelaksanaanًTupoksiًKUAًMedanًKotaًDalamًSosialisasiً

KepadaًMasyarakat,”ًJurnal Pengabdian Kepada Masyarakatً9,ًno.ً1ً(2025). 
31ًPMAًNo.ً34ًTahunً2016,ًPasalً17. 
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Agamaً (KUA)ً padaً hariً danً jamً kerjaً resmi,ً sebagaimanaً diaturً dalamً

sejumlahً regulasiً sebelumnya.ً Namun,ً seiringً meningkatnyaً kompleksitasً

kehidupanً sosial,ً tuntutanً mobilitasً masyarakat,ً sertaً keberagamanً budayaً

lokal,ًmunculًkebutuhanًakanًfleksibilitasًwaktuًdanًlokasiًpelaksanaanًakadً

nikah.ً Menjawabً tantanganً tersebut,ً Kementerianً Agamaً menetapkanً

PeraturanًMenteriًAgamaًRepublikًIndonesiaًNomorً30ًTahunً2024ًsebagaiً

upayaً untukًmemberikanً kepastianً hukumً sekaligusًmeningkatkanً kualitasً

pelayananًpublikًberbasisًnilaiًkeagamaan. 

Pernikahanً diً luarً Kantorً Urusanً Agamaً (KUA)ً secaraً umumً

dipahamiًsebagaiًpelaksanaanًakadًnikahًyangًtidakًdilakukanًdiًkantorًKUA,ً

melainkanًdiًtempatًlainًsepertiًrumah,ًgedung,ًmasjid,ًatauًlokasiًlainًyangً

dipilihًolehًpasanganًatauًkeluarganya.ًDalamًkonteksًregulasi,ًpelaksanaanً

akadً nikahً diً luarً KUAً dan/atauً diً luarً jamً kerjaً harusً memperolehً izinً

khususًdariًKepalaًKUA,ًsebagaimanaًdiaturًdalamًPeraturanًMenteriًAgamaً

RepublikًIndonesiaً(PMA)ًNomorً20ًTahunً2019ًdanًdiperkuatًdenganًPMAً

Nomorً 30ً Tahunً 2024ً yangً hadirً sebagaiً solusiً terhadapً meningkatnyaً

fenomenaًpernikahanًdiًluarًKUA. 

Menyikapiًkompleksitasًtersebut,ًpemerintahًmenerbitkanًPMAًNomorً30ً

Tahunً2024ًsebagaiًresponsًnormatifًuntukًmemberikanًkerangkaًhukumًdanً

administratifً yangً lebihً jelas.ً Regulasiً iniً secaraً eksplisitًmengaturً syarat,ً

prosedur,ً sertaً skemaًpembiayaanًdalamًpelaksanaanًpencatatanًpernikahanً

yangًdilakukanًdiًluarًkantorًdanًdiًluarًjamًkerja.ًDenganًdiberlakukannyaً
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regulasiًini,ًdiharapkanًdapatًmengurangiًpraktik-praktikًtidakًterstandarًsertaً

menjagaًtertibًadministrasiًkependudukan. 

b. Substansi dan Tantangan Implementasi PMA No. 30 Tahun 2024 

Secaraً umum,ً PMAًNo.ً 30ًTahunً 2024ًmemuatً norma-normaً baruً

yangً mengaturً secaraً lebihً rinciً danً komprehensifً tentangً prosedurً

pelaksanaanًakadًnikahًyangًdilakukanًdi lًuarًkantorًKUAًdan/atauًdi lًuar jًamً

kerjaً resmi.ً Padaً Pasalً 16ً ayatً (1)ً disebutkanً bahwaً “akadً nikahً dapatً

dilaksanakanً diً luarً KUAً dan/atauً diً luarً hariً danً jamً kerjaً berdasarkanً

permohonanً calonً suamiً atauً calonً istriً secaraً tertulis.”ً Ketentuanً iniً

mengakomodasiً aspirasiً masyarakatً yangً memilikiً keterbatasanً aksesً

terhadapً pelayananً diً hariً kerja,ً sepertiً buruhً pabrik,ً pekerjaً informal,ً

diasporaًperantauan,ً atauًmerekaًyangًmemilikiً preferensiً adatً danًbudayaً

lokalً yangً mensyaratkanً waktuً tertentuً dalamً pelaksanaanً pernikahan.ً

Sebagaiًbagianًdariًprinsipًpelayananًkeagamaanًyangًinklusif,ًperaturanًiniً

bertujuanًuntukًmenjangkauًmasyarakatًseluasًmungkinًtanpaًmengorbankanً

prinsipًlegalitasًdanًakuntabilitas. 

Lebihًlanjut,ًPasalً3ًayatً(2)ًmewajibkanًbahwaًpendaftaranًkehendakً

nikahً dilakukanً palingً lambatً 10ً (sepuluh)ً hariً kerjaً sebelumً akadً nikahً

dilaksanakan.ًApabilaًpendaftaranًdilakukanًkurangًdariًbatasًwaktuًtersebut,ً

makaًPasalً3ًayatً (3)ًmensyaratkanًadanyaًsuratًdispensasiًdariًcamatًatauً

suratً pernyataanً tanggungً jawabً bermeteraiً dariً calonً pengantinً yangً

menjelaskanًalasanًketerlambatan.ًHalًiniًmencerminkanًupayaًnegaraًuntukً
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tetapً menjagaً tertibً administrasiً danً validitasً dataً pernikahanً diً tengahً

fleksibilitasًyangًdiberikan.ًSelainًitu,ًPasalً6ًayatً(1)ًmenugaskanًPenghuluً

Pencatatً Nikahً (PPN)ً untukً melakukanً pemeriksaanً kelengkapanً danً

kebenaranً dokumen,ً sementaraً Pasalً 7ً ayatً (1)ً menyatakanً bahwaً jikaً

dokumenًtidakًlengkap,ًmakaًKepalaًKUAًwajibًmemberikanًpemberitahuanً

tertulisًkepadaًcalonًmempelaiًuntukًsegeraًmelengkapinya. 

c. Perbedaan PMA No. 30 Tahun 2024 dengan Regulasi Sebelumnya 

Perbedaanً substansialً dariً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024ً dibandingkanً

denganً regulasiً sebelumnya,ً sepertiًPMAًNo.ً22ًTahunً2024,ً terletakًpadaً

perluasanًmaknaًfleksibilitasًdanًpenguatanًprocedural.32ًPMAًNo.ً22ًTahunً

2024ًhanyaًmenyebutًkemungkinanًakadًnikahًdi lًuarًkantorًKUAًdalamًPasalً

16ً ayatً (2),ً tetapiً tidakً merinciً mekanismeً adaptifً yangً dapatً menjaminً

kepastianً hukum.ً Bahkanً pengajuanً kehendakً nikahً danً pelengkapanً

dokumenً dalamً PMAً sebelumnyaً dibatasiً secaraً administratifً tanpaً ruangً

pertimbanganًsosialًatauًgeografisًyangًmemadai.ًSementaraًitu,ًPMAًNo.ً30ً

Tahunً2024ًmenempatkanًfleksibilitasًtersebutًdalamًkerangkaًregulatifًyangً

sistematis,ًadil,ًdanًtransparan. 

Secaraً akademik,ً regulasiً iniً selarasً denganً prinsipً public service 

reform33ً dalamً sektorً pelayananً agama.ً Reformasiً pelayananً publikً yangً

berhasilً adalahً yangًmampuًmenyesuaikanً denganً karakteristikًmasyarakatً

 
32ًKementrianًAgamaًRI,ً“PMAً22ًTahunً2024ًTentangًPencatatanًPernikahan,”ً2024. 
33ًRamadhaniًHaryoًSeno,ً“NewًPublicًManagementًdiًNewًZealand:ًSebuahًPembelajaranً

KeberhasilanًReformasiًSektorًPublik,”ًCAKRAWALAً16,ًno.ً1ً(2022):ً43–69,ً

https://doi.org/10.32781/cakrawala.v16i1.407. 
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sebagaiًpenggunaًlayananً(citizen-oriented service)34ًdanًtidakًterjebakًdalamً

birokrasiًkakuًyangً tidakًsensitifً terhadapًkebutuhanًaktual.ًDalamًkonteksً

pernikahan,ًfleksibilitasًiniًtidakًhanyaًpentingًsecaraًteknis,ًtetapiًjugaًsecaraً

sosiologisًkarenaًberkaitanًlangsungًdenganًnilaiًsakralitasًdanًbudayaًlokalً

yangً melekatً padaً praktikً perkawinan.35ً Diً beberapaً komunitas,ً sepertiً

masyarakatًpedesaanًatauًmasyarakatًadat,ًpelaksanaanًpernikahanًdiًwaktu-

waktuً tertentuً atauً diً tempat-tempatً tertentuً dianggapً sebagaiً simbolً

kehormatanً danً keberkahan,ً yangً bilaً diabaikanً dapatً memunculkanً

keteganganًsosial. 

Dariًsudutًpandangًpelayananًpublikًberbasisًkeagamaan,ًPMAًNo.ً30ً

Tahunً2024ًjugaًmencerminkanًgoodًgovernanceًdalamًpengelolaanًlayananً

berbasisًkeadilan,ًefektivitas,ًdanًpartisipasi.36ًKendatiًdemikian,ًefektivitasً

implementasiً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024ً tetapً memerlukanً dukunganً yangً

memadai,ً baikً dariً aspekً sumberً dayaً manusiaً diً KUA,ً kapasitasً

kelembagaan,ً dukunganً sistemً informasiً digital,ً maupunً pemahamanً

masyarakatً terhadapً substansiً regulasi.ً Tanpaً kesadaranً hukumً dariً

masyarakat,ً atauً tanpaً pelatihanً yangً memadaiً kepadaً penghuluً danً stafً

KUA,ًmakaًperaturanًiniًberisikoًtidakًdijalankanًsecaraًoptimalًdiًlapangan.ً

 
34ًMuhammadًSalmanًJabbarًSangajiًandًJusufًIrianto,ً“TransformasiًInovasiًPelayananًPublikً

menujuًPemerintahanًDigital,”ًJejaring Administrasi Publikً17,ًno.ً1ً(2025):ً54–70,ً

https://doi.org/10.20473/jap.v17i1.72708. 
35ًBudiًPurnomoًandًMerciًRobbiًKurniawanti,ًNilai-Nilai Karakter Tradisi Bersyair Dalam 

Upacara Perkawinan Masyarakat Melayu Teluk Dawan Tanjung Jabung Timur Dan Relevansinya 

Dalam Pembelajaran Sejarah,ًn.d. 
36ًNoerًBunkaًRahmawatiًandًMuhammadًBaharuddinًZubakhrumًTjenreng,ً“PeranًGoodً

GovernanceًdalamًMeningkatkanًKualitasًPelayananًPublik:ًPerspektifًTeoretis,”ًJurnal PKM 

Manajemen Bisnisً5,ًno.ً1ً(2025):ً313–23,ًhttps://doi.org/10.37481/pkmb.v5i1.1302. 
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Dalamًhalًini,ًevaluasiًlapanganًsepertiًyangًdilakukanًdalamًpenelitianًini,ً

khususnyaًdiًKUAًKecamatanًBangil,ًPasuruan,ًmenjadiًsangatًpentingًuntukً

mengkajiً sejauhً manaً efektivitasً regulasiً iniً terwujudً danً bagaimanaً

tantanganًyangًdihadapiًolehًaparatًpelaksanaًdanًmasyarakatًsebagaiًsubjekً

hukum. 

Denganً demikian,ً PMAً Nomorً 30ً Tahunً 2024ً merupakanً wujudً

konkritً dariً kebijakanً negaraً dalamً memperluasً aksesibilitasً layananً

pernikahanً yangً legal,ً fleksibel,ً danً adaptifً terhadapً dinamikaًmasyarakat.ً

Regulasiً iniً tidakً hanyaًmencerminkanً pembaruanً teknisً dalamً pelayananً

publik,ً tetapiً jugaً menjadiً buktiً nyataً dariً keseriusanً pemerintahً dalamً

menghadirkanًtataًkelolaًpelayananًkeagamaanًyangًadil,ًefisien,ًdanًinklusif.ً

Dalamً konteksً akademik,ً regulasiً iniً dapatً dianalisisً menggunakanً

pendekatanًteoriًefektivitasًhukumًdanًkebijakanًpublik37,ًyangًakanًdibahasً

lebihًlanjutًpadaًbagianًberikutnya. 

1. Efektivitas Hukum  

Efektivitasًhukumًmerupakanًkonsepًsentralًdalamًkajianًilmuًhukum,ً

terutamaًketikaًmembahasًimplementasiًperaturanًperundang-undanganًdalamً

praktikً sosial.ً Hukumً tidakً hanyaً dimaknaiً sebagaiً sistemً normatifً yangً

bersifatًimperatif,ًtetapiًjugaًsebagaiًmekanismeًsosialًyangًberfungsiًuntukً

mengarahkan,ًmembentuk,ًdanًmenataًperilakuًmasyarakatًsecaraًteraturًdanً

berkeadilan.ً Dalamً konteksً tersebut,ً Soerjonoً Soekantoً (1986)ً

 
37ًVannyaًAnastasyaًandًChristineًSًTًKansil,ًEfektivitas Hukum dan Kebijakan Publik dalam 

Menghadapi Ancaman Siber terhadap Keamanan Negara,ً3,ًno.ً2ً(2024). 
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mengemukakanً bahwaً efektivitasً hukumًberkaitanً eratً denganً kemampuanً

suatuًsistemًhukumًuntukًdijalankanًsecaraًfaktualًdiًdalamًmasyarakatًdanً

mampuًmempengaruhiًsikapًsertaًperilakuًindividuًsesuaiًdenganًnormaًyangً

telahً ditentukan.ً Hukumً dikatakanً efektifً apabilaً iaً mampuً menimbulkanً

kepatuhan,ًditerimaًsecaraًsosial,ًdanًditerapkanًdenganًkonsistenًolehًparaً

penegakًhukumًdanًmasyarakatًsasaran.38 

Menurutً Soekanto,ً terdapatً limaً faktorً utamaً yangً memengaruhiً

efektivitasً hukum,ً yaitu:ً (1)ً hukumً ituً sendiriً (legalً substance),ً (2)ً aparatً

penegakًhukumً(lawًenforcementًofficers),ً(3)ًsaranaًatauًfasilitasًpenunjang,ً

(4)ًmasyarakatًsebagaiًpihakًyangًdiaturًolehًhukum,ًdanً(5)ًbudayaًhukumً

(legalً culture)39.ً Kelimaً unsurً iniً tidakً berdiriً sendiri,ً melainkanً salingً

berinteraksiً danً menjadiً fondasiً integralً dariً keseluruhanً sistemً hukum.ً

Penjelasanً secaraً mendalamً terhadapً masing-masingً faktorً tersebutً sangatً

pentingً untukً memahamiً dinamikaً efektivitasً kebijakan,ً khususnyaً dalamً

konteksًimplementasiًPeraturanًMenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً2024ًtentangً

Pelaksanaan Akad Nikah di Luar KUA dan/atau di Luar Jam Kerja.40 

a. Faktor Substansi Hukum (Legal Substance) 

Faktorً pertamaً adalahً substansiً hukumً ituً sendiri,ً yangً mencakupً

kualitasً dariً normaً atauً regulasiً yangً berlaku.ً Substansiً hukumً yangً baikً

 
38ًSoerjonoًSoekanto;,ًKesadaran hukum dan kepatuhan hukum / Soerjono Soekantoً(Rajawali,ً

1982),ًJakarta,ً//perpustakaan.mahkamahagung.go.id%2Fslims%2Fpn-

jakartaselatan%2Findex.php%3Fp%3Dshow_detail%26id%3D1538. 
39ًSoekanto;,ًKesadaran hukum dan kepatuhan hukum / Soerjono Soekanto. 
40ًMenteriًAgamaًRepublikًIndonesia,ً“Permenag-No-30-Tahun-2024.” 
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harusًmemenuhiًprinsipًkeadilan,ًkepastianًhukum,ًdanًkemanfaatan.ًKetigaً

prinsipً iniًmenjadiًpilarًutamaًdalamًmewujudkanًhukumًyangً tidakًhanyaً

adilً secaraً normatif,ً tetapiً jugaً fungsionalً danً aplikatifً dalamً kehidupanً

masyarakat.ًMenurutًSatjiptoًRahardjoً (2006),ً substansiًhukumًyangًhanyaً

menekankanًpadaًaspekًproseduralًtanpaًmempertimbangkanًaspekًkeadilanً

substantifً akanًmenciptakanًkesenjanganًantaraًhukumًdanً realitasً social.41ً

Dalamً konteksً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024,ً substansiً hukumً dinilaiً telahً

memberikanًkejelasanًprosedurًmengenaiًpelaksanaanًakadًnikahًdiًluarًjamً

kerjaًdanًdi lًuarًkantor, tًermasukًpengaturanًadministratif,ًbiaya, sًertaًotorisasiً

pejabatً pelaksana.ًNamun,ً efektivitasً normaً tersebutً tetapً bergantungً padaً

bagaimanaً isiً peraturanً ituً dapatً dipahami,ً diterapkan,ً danً dirasakanً

manfaatnyaًolehًmasyarakatًsertaًaparatًKUA. 

Sebuahً normaً hukumً dapatً kehilanganً efektivitasnyaً apabilaً

mengandungً ambiguitas,ً multitafsir,ً atauً tidakً sesuaiً denganً nilaiً danً

kebutuhanًmasyarakatًyangًdiatur.ًOlehًkarenaًitu,ًkualitasًsubstansiًhukumً

harus tًerusًdievaluasiًdanًdiperbaruiًagarًdapatًmenjawabًdinamika sًosialًyangً

berkembang. 

b. Faktor Aparat Penegak Hukum (Law Enforcement Officers) 

Faktorًkeduaًadalahًperanًaparatًpenegakًhukum,ًyaituًindividuًatauً

institusiًyangًmemilikiًkewenanganًdalamًmenegakkanًaturan.ًDalamًkonteksً

pelaksanaanً akadً nikah,ً aparatً penegakً hukumً iniً adalahً kepalaً KUA,ً

 
41ًSatjiptoًRahardjo,ًIlmu Hukum.ً(CitraًAdityaًBakti,ً2006). 
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penghulu,ًdanًKelompokًJabatanًFungsional.42ًEfektivitasًsuatuًhukumًsangatً

bergantungًpadaًkapasitas,ًintegritas,ًdanًprofesionalitasًaparatًyangًbertugas.ً

Jikaًaparatًtidakًmenjalankanًfungsinyaًsecaraًoptimal,ًtidakًpahamًterhadapً

substansiًhukum,ًatauًbahkanًmenyimpangًdariًaturan,ًmakaًhukumًyangًbaikً

punً akanً kehilanganً efektivitasnya.ً Sebagaimanaً dijelaskanً olehً Soekanto,ً

hukumًmemerlukanًpelaksanaًyangً taat,ً berintegritas,ً danًmemahamiً tugasً

sertaًtanggungًjawabnyaًsecaraًutuh. 

DalamًpelaksanaanًPMAًNo.ً30ًTahunً2024,ًaparatًKUAًmenjadiًaktorً

kunciً dalamً menerjemahkanً danً mengeksekusiً ketentuanً hukumً diً

lapangan43.ًMerekaًbukanًhanyaًbertugasًsecaraًadministratifًdalamًmencatatً

pernikahan,ً tetapiً jugaً sebagaiً pelayanً publikً yangً harusً menjaminً

kenyamanan,ًaksesibilitas,ًdanًkeadilanًpelayanan.ًHalً relevanًdenganًhasilً

penelitianً yangً meyatakanً bahwaً rendahnyaً kualitasً pelayananً publikً diً

lingkunganًlayananًpublikًbanyakًdipengaruhiًolehًlemahnyaًpelatihanًteknis,ً

kurangnyaًsumberًdayaًmanusia,ًdanًminimnyaًinsentifًkerjaًbagiًpenghulu,ً

terutamaً dalamً layananً diً luarً jamً kerja.ً Olehً karenaً itu,ً pembenahanً

institusionalًdanًpeningkatanًkompetensiًaparaturًmenjadiًbagianًintegralًdariً

penguatanًefektivitasًregulasi.44 

c. Faktor Sarana dan Prasarana Penunjang (Facilities and Infrastructure) 

 
42ًAgamaًRI,ً“PMAًNo.ً34ًTahunً2016,ًPasalً5. 
43ًMenteriًAgamaًRepublikًIndonesia,ً“Permenag-No-30-Tahun-2024.” 
44ًtitinًRohayatinًEtًAl.,ً“FaktorًPenyebabًBelumًOptimalnyaًKualitasًPenyelenggaraanً

PelayananًPublikًDalamًBirokrasiًPemerintahan,”ًJurnal Caraka Prabuً1,ًno.ً01ً(2018):ً22–36,ً

https://doi.org/10.36859/jcp.v1i01.50. 



 
55 

 

Faktorًketigaًadalahًsaranaًdanًprasaranaًhukum,ًyangًmerujukًpadaً

seluruhً fasilitasً fisikً maupunً non-fisikً yangً diperlukanً untukً menunjangً

pelaksanaanً hukum.ً Iniً mencakupً ketersediaanً anggaran,ً kendaraanً dinas,ً

sistemًpencatatanًnikahًdigital,ًperangkatًadministrasi,ًsertaًstrukturًorganisasiً

yangً efisien.ً Tanpaً adanyaً dukunganً saranaً danً prasaranaً yangً memadai,ً

kebijakanًhukumًtidakًakanًbisaًdijalankanًdenganًmaksimal,ًbahkanًdapatً

menimbulkanًketimpanganًaksesًdanًpelayanan.45 

Dalamً konteksً implementasiً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024,ً aspekً iniً

menjadiًsangatًkrusialًmengingatًpelayananًakadًnikahًdiًluarًKUAًseringًkaliً

membutuhkanً mobilitasً penghuluً keً tempat-tempatً yangً jauhً atauً tidakً

mudahًdijangkau.ًKetiadaanًkendaraanًoperasionalًatauًbiayaًperjalananًdinasً

yangً tidakً disediakanً dapatً menjadiً hambatanً strukturalً yangً mengurangiً

efektivitasًpelaksanaanًregulasi.46 

d. Faktor Masyarakat (The Community) 

Faktorً keempatً adalahً masyarakatً sebagaiً subjekً hukum,ً yangً

memilikiً posisiً sentralً dalamً pengukuranً efektivitasً regulasi.ً Kesadaranً

hukumً masyarakat,ً tingkatً literasiً hukum,ً sertaً sikapً terhadapً perubahanً

kebijakanً menjadiً determinanً pentingً dalamً keberhasilanً suatuً hukum.47ً

 
45ًDodyًMulyono,ًAnalisis Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Pelayanan 

Publik Di Kelurahan Pondok Kacang Timur Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan,ً

2017. 
46ًAchmadًMurtadhoًUsman,ً“KewenanganًPencatatanًNikahًMelaluiًPenghuluًDanًKepalaً

KUAًDalamًPerspektifًPeraturanًMenteriًAgamaًDenganًPeraturanًPendayagunaanًAparaturً

Negara,”ًHarmoniً20,ًno.ً1ً(2021):ً144–65,ًhttps://doi.org/10.32488/harmoni.v20i1.468. 
47ًSuryaًWiraًYudhayanaًAryaًSalmanًAzizًDan,ً“PentingnyaًKesadaranًHukumًDalamً

DinamikaًSosialًDiًMasyarakat,”ًLEGALITASً9,ًno.ً1ً(2024):ً79,ً

https://doi.org/10.31293/lg.v9i1.7885. 
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Hukumً tidakً akanً efektifً jikaً masyarakatً tidakً mengetahuiً keberadaanً

peraturanًtersebut,ًtidakًmemahamiًsubstansinya,ًatauًbahkanًmenolakًuntukً

mematuhinya.48ً ً Olehً karenaً itu,ً sosialisasiً regulasi,ً edukasiً hukum,ً danً

dialogً antaraً institusiً danً masyarakatً merupakanً strategiً pentingً dalamً

membangunًpemahamanًkolektifًterhadapًaturanًhukum. 

Dalamً kasusً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024,ً masyarakatً Muslimً yangً

terbiasaًmenikahًdiًkantorًKUAًmungkinًmengalamiًkebingunganًatauًbahkanً

keraguanًterhadapًkeabsahanًakadًnikahًyangًdilaksanakanًdiًluarًkantorًdanً

diًluarًjamًkerja.ًBeberapaًmasyarakatًtradisionalًmungkinًmasihًmemegangً

nilai-nilaiًsakralًtertentuًyangًmengaitkanًlegalitasًpernikahanًdenganًruangً

danًwaktuًpelaksanaan.ًOlehًkarena iًtu,ًpembinaanًhukumًyang tًerstrukturًdanً

komunikatifًmenjadiًstrategiًyangًtidakًbisaًdiabaikan.49 

e. Faktor Budaya Hukum (Legal Culture) 

Faktorً kelimaً adalahً budayaً hukum,ً yangً merujukً padaً nilai-nilai,ً

kepercayaan,ً danً kebiasaanً masyarakatً terhadapً hukumً danً aparatً

pelaksananya.ًBudayaًhukumًmerupakanًbagianًdariًkebudayaanًmasyarakatً

yangً sangatً memengaruhiً bagaimanaً hukumً dipahami,ً diterima,ً danً

 
48ًHaekalًAmalinًFirdanyًPutraًetًal.,ً“MembangunًBudayaًHukumًYangًKuatًUntukً

MendukungًSupremasiًHukum,”ًAl-Zayn : Jurnal Ilmu Sosial & Hukumً3,ًno.ً2ً(2025):ً983–90,ً

https://doi.org/10.61104/alz.v3i2.1256. 
49ًDexterًValerianًKrisnadhi,ً“MenghadapiًTantanganًPenegakanًHukum :ًKorupsiًDiًIndonesia,”ً

Binus.Ac.Id,ًMarchً13,ً2024,ًhttps://binus.ac.id/character-building/2024/03/menghadapi-

tantangan-penegakan-hukum-korupsi-di-

indonesia/#:~:text=Pentingnya%20peran%20masyarakat%20dalam%20mendukung%20penegakan

%20hukum,pelanggaran%2C%20dan%20meningkatkan%20kesadaran%20akan%20konsekuensi%

20hukum. 
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diinternalisasi50.ًDalamًpandanganًSoekanto,ًbudayaًhukumًmenjadiًunsurًtakً

terlihatًyangًmembentukًkarakterًmasyarakatًdalamًmeresponًaturanًhukum.ً

Ketikaًbudayaًhukum lًemah,ًhukumًhanyaًmenjadiًsimbol fًormal tًanpaًmaknaً

substantifً dalamً kehidupanً sosial.ً Namun,ً jikaً budayaً hukumً kuat,ً makaً

hukumًdapatًmenjadiًalatًrekayasaًsosialً(socialًengineering)ًyangًefektif.51 

DalamًkonteksًlayananًakadًnikahًdiًluarًKUAًdanًjamًkerja,ًbudayaً

hukumًmasyarakatًsangatًmenentukan.ًDiًbeberapaًdaerah,ًpernikahanًmasihً

sangatًterkaitًdenganًadatًdanًpemahamanًagamaًyangًkonservatif.ًJikaًtidakً

disertaiًpendekatanًkulturalًdanًdialogًpartisipatif,ًimplementasiًPMAًNo.ً30ً

Tahunً 2024ً dapatًmengalamiً resistensiً sosiologis.ً Olehً karenaً itu,ً strategiً

hukumًperluًbersifatًinklusifًdanًadaptifًterhadapًdinamikaًnilaiًmasyarakat.ً 

Denganًmerujukًpadaًteoriًefektivitasًhukumًyangًdikemukakanًolehً

Soerjonoً Soekanto,ً dapatً dipahamiً bahwaً keberhasilanً implementasiً suatuً

regulasiًtidakًhanyaًditentukanًolehًkehadiranًnormaًhukumًyangًjelas,ًtetapiً

jugaًolehًsinergiًantaraًberbagaiًfaktorًpendukungًyangًmenyertainya.ًDalamً

konteksًimplementasiًPeraturanًMenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً2024ًtentangً

PelaksanaanًAkadًNikahً diً LuarًKUAً dan/atauً diً Luarً JamًKerja,ً kelimaً

faktorًutamaًyangًdijelaskanًSoekanto,ًyaituًsubstansiًhukum,ًaparatًpenegakً

hukum,ًsaranaًdanًprasarana,ًmasyarakat,ًsertaًbudayaًhukum,ًmenjadiًpisauً

analisisًyangًrelevanًdanًkomprehensif.52 

 
50ًSyintyaًMardianًEtًAl.,ً“PeranًBudayaًDalamًMembentukًNormaًDanًNilaiًSosial :ًSebuahً

TinjauanًTerhadapًHubunganًSosialًDanًBudaya,”ًOpen Accessً3,ًNo.ً11ً(2024). 
51ًSoekanto;,ًKesadaran hukum dan kepatuhan hukum / Soerjono Soekanto. 
52ًSoekanto;ًKesadaran hukum dan kepatuhan hukum / Soerjono Soekanto. 
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Pertama,ً efektivitasً regulasiً iniً sangatً bergantungً padaً kualitasً

substansiً hukumnya,ً yangً harusً mencerminkanً keadilan,ً kepastian,ً danً

kemanfaatanً hukum.ً Kedua,ً aparatً KUAً sebagaiً pelaksanaً kebijakanً

memegangًperanًkunciًdalamًmenjaminًpelayananًakadًnikahًyangًprofesionalً

danً responsif,ً baikً secaraً administratifً maupunً secaraً sosial.ً Ketiga,ً

ketersediaanًsaranaًdanًprasaranaًmenjadiًaspekًfundamentalًyangًmenunjangً

mobilitasًpenghulu,ًketerjangkauanًlayanan,ًsertaًkemudahanًpencatatanًyangً

berbasisً sistemً digital.ً Keempat,ً tingkatً pemahamanً danً kesadaranً

masyarakatً terhadapً hakً danً prosedurً akadً nikahً diً luarًKUAًakanً sangatً

menentukanً keberhasilanً penerapanً regulasiً ini,ً karenaً hukumً tidakً akanً

berjalanً efektifً tanpaً partisipasiً aktifً dariً masyarakatً ituً sendiri.ً Terakhir,ً

budayaً hukumً yangً hidupً dalamً masyarakat,ً termasukً persepsiً terhadapً

kesakralanً waktuً danً tempatً pelaksanaanً akadً nikah,ً harusً diperhatikanً

sebagaiًbagianًintegralًdariًprosesً implementasi,ًagarً tidakً terjadiًresistensiً

sosialًyangًjustruًmenghambatًtujuanًkebijakan. 

KelimaًdimensiًteoriًefektivitasًhukumًSoekantoًtersebutًmembentukً

kerangkaً berpikirً yangً holistikً untukًmenganalisisً efektivitasً PMAًNo.ً 30ً

Tahunً 2024.ً Penelitianً iniً akanً mengevaluasiً regulasiً tersebutً denganً

mempertimbangkanً kesesuaianً substansiً hukum,ً kesiapanً pelaksana,ً

ketersediaanًsaranaًpenunjang,ًresponsًmasyarakat,ًdanًkontekstualisasiًnilaiً

hukumًdalamًbudayaًlokalًdiًKUAًKecamatanًBangil,ًKabupatenًPasuruan.ً

Pendekatanًiniًdiharapkanًdapatًmemberikanًgambaranًmenyeluruhًmengenaiً

kekuatanً danً kelemahanً kebijakanً sertaً menjadiً landasanً ilmiahً dalamً
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merekomendasikanً perbaikanً layananً publikً berbasisً hukumً keagamaanً diً

Indonesia. 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian iًniًmenggunakan jًenisًpenelitianًyuridisًempiris,ًyaituًpenelitianً

yangً mengkajiً hukumً tidakً hanyaً berdasarkanً peraturanً perundang-undanganً

secaraًnormatif (ًlaw iًnًbooks), tًetapi jًugaًmelihatًpenerapanًhukum tًersebutًdalamً

praktikً sosialً diًmasyarakatً (lawً inً action).53ً Penelitianً yuridisً empirisً dipilihً

karenaً fokusًpenelitianً iniً adalahًmenganalisisً implementasiًPeraturanًMenteriً

AgamaًRepublikًIndonesiaًNomorً30ًTahunً2024ًtentangًPencatatanًPernikahan,ً

khususnyaًterkaitًpelayananًpelaksanaanًakadًnikahًdiًluarًKantorًUrusanًAgamaً

(KUA)ًBangilً diً luarً jamًkerja.ًDenganًpendekatanً ini,ً penelitianً tidakً hanyaً

menggaliً ketentuanً hukumً yangً berlaku,ً tetapiً jugaً mengevaluasiً efektivitasً

penerapannyaًberdasarkanًfaktaًdiًlapangan.ًPenelitian iًniًberbasisًpadaًpenelitianً

lapangan,ًyangًmelibatkanًobservasiًlangsungًdanًwawancaraًmendalamًterhadapً

pihak-pihakًterkait.54ًUntukًmendasariًanalisis,ًdigunakanًteoriًefektivitasًhukumً

sertaً pendekatanً "lawً inً action"ً dariً Donaldً Blackً gunaً memahamiً interaksiً

 
53ًLaluًHusni,ًKarakteristik Keilmuan Ilmu Hukum Empirik (Suatu Kajian Filsafat Ilmu),ًn.d.,ً1–

24. 
54ًAslihatulًRahmawatiًetًal.,ً“OptimalisasiًTeknikًWawancaraًDalamًPenelitianًFieldًResearchً

MelaluiًPelatihanًBerbasisًParticipatoryًActionًResearchًPadaًMahasiswaًLapasًPemudaًKelasً

IIAًTangerang,”ًJurnal Abdimas Prakasa Dakara,ً2024,ً135–42,ً

https://doi.org/10.37640/japd.v4i2.2100ًe-ISSN. 
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antaraً normaً hukumً danً perilakuً masyarakatً dalamً konteksً implementasiً

regulasi.55 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalamً pelaksanaanً penelitianً iniً digunakanً pendekatanً deskriptif.56ً

Pendekatanً iniً bertujuanً untukً memahamiً maknaً subjektifً diً balikً penerapanً

peraturan,ًmenggaliًdinamikaًyangًterjadi,ًsertaًmenginterpretasikanًdataًdalamً

konteksًnyataًdiًlapangan.ًPendekatanًkualitatifًdipilihًkarenaًpenelitianًiniًlebihً

menekankanً padaً prosesً implementasiً hukumً daripadaً pengukuranً kuantitatifً

formal.57ً Penulisً menerapkanً strategiً studiً kasusً (caseً study)ً denganًmemilihً

KUAً Kecamatanً Bangilً sebagaiً unitً analisisً tunggal.ً Studiً kasusً iniً

memungkinkanً penelitiً untukً mengkajiً secaraً mendalamً fenomenaً penerapanً

Peraturanً Menteriً Agamaً Nomorً 30ً Tahunً 2024ً dalamً konteksً spesifik,ً

memperhatikanً 61eknik-faktorً 61ekniً yangً mempengaruhiً efektivitasً

pelaksanaan,ً sertaً mengungkapً kendalaً danً upayaً yangً dilakukanً untukً

mengatasinya. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitianً iniً dilaksanakanً diً KantorًUrusanًAgamaً (KUA)ًKecamatanً

Bangil,ًKabupatenًPasuruan,ًProvinsiًJawaًTimur.ًLokasiًiniًdipilihًberdasarkanً

pertimbanganًpurposive,ًyaituًkarenaًKUAًBangilًmerupakanًsalahًsatuًinstansiً

 
55ًZainalًArifinًMochtarًEddyًO.SًHiariej,ًDasar-Dasar Ilmu Hukum Memahami Kaidah, Teori, 

Asas Dan Filsafat Hukumً(n.d.). 
56ًSugiyono,ًMetode Penelitian Kombinasi (Mix Methods).ً(Alfabeta,ً2021). 
57ًLukasًSًMusianto,ً“PerbedaanًPendekatanًKuantitatifًDenganًPendekatanًKualitatifًDalamً

MetodeًPenelitian,”ًJurnal Manajemen & Kewirausahaanً4,ًno.ً2ً(2002):ً123–36. 
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yangًaktifًmenerapkanًkebijakanًbaru tًerkaitًpelaksanaanًakadًnikahًdi lًuarًkantorً

danً diً luarً jamً kerja.ً Selainً itu,ً aksesibilitasً lokasiً yangً dekatً denganً tempatً

tinggalً penelitiً mendukungً efektivitasً pengumpulanً dataً secaraً intensifً danً

mendalam.ً Denganً memilihً lokasiً ini,ً penulisً berharapً dapatً memperolehً

gambaranًkonkretًmengenaiًdinamikaًpelaksanaanًperaturan,ًtermasukًhambatan,ً

strategi,ًdanًinovasiًyangًdilakukanًolehًKUAًsertaًresponsًmasyarakatًpenggunaً

layanan. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumberً dataً primerً dalamً penelitianً iniً diperolehً secaraً langsungً

melaluiً wawancaraً mendalamً denganً informanً kunci,ً yangً terdiriً atasً

Kepalaً Kantorً UrusanًAgamaً (KUA),ً paraً penghulu,ً stafً administrasi,ً

sertaًpasanganًyangًtelahًmelaksanakanًakadًnikahًdiًluarًkantorًdanًdiً

luar jًamًkerjaًpadaًKUAًKecamatanًBangil.ًPenentuan iًnformanًdilakukanً

denganً menggunakanً metodeً purposive sampling,ً yaituً teknikً

pengambilanًsampelً secaraً sengajaًberdasarkanًkriteriaً tertentu.ًMetodeً

iniًdipilihًkarenaًinformanًyangًdibutuhkanًharusًmemilikiًpengetahuan,ً

pengalaman,ً danً keterlibatanً langsungً dalamً implementasiً Peraturanً

Menteriً Agamaً Nomorً 30ً Tahunً 2024ً tentangً Pencatatanً Pernikahanً

khusunyaًimplementasiًpasalً16ًayatً1ًtentang Akad nikah dilaksanakan di 

KUA pada hari dan jam kerja.ًMelaluiًwawancaraًdenganًparaًinformanً

tersebut,ً diperolehً dataً yangً memuatً informasiً mengenaiً praktikً

pelaksanaanً kebijakan,ً kendalaً yangً dihadapiً diً lapangan,ً upayaً
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penyelesaiannya,ً sertaً pandanganً paraً pelaksanaً terhadapً efektivitasً

regulasiً baruً tersebutً dalamً meningkatkanً kualitasً layananً kepadaً

masyarakat. 

Tabel 4. Daftar Informan 

No. Nama Keterangan Umur 

1. H.ًAbdulًManaf KepalaًKUA 51 

2. AhmadًAfanًMubasyir PenghuluًAhliًPertama 32 

3. ZulfikarًNurًZakiy PenghuluًAhliًPertama 30 

4. ChaydarًRyanًAli PenghuluًAhliًPertama 28 

5 Subadar Staff 51 

 

2. Data Sekunder 

Dataًsekunderًdiperolehًmelalui tًelaahًdokumen,ًmeliputiًperaturanً

perundang-undanganًterkait,ًbukuًliteraturًhukumً‘Kesadaran hukum dan 

kepatuhan hukum penulis Soerjono Soekanto’,ً jurnalً ilmiah,ً laporanً

tahunanًKUA,ًsertaًdataًstatistikًpernikahan.ًDataًsekunderًiniًdigunakanً

untukً memperkuatً analisisً danً memberikanً landasanً teoretisً atasً

fenomenaًyangًditemukanًdalamًpenelitianًlapangan. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metodeًyangًdigunakanًuntukًmengumpulkanًdataًdalamًpenelitianًiniًadalah: 
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1. Wawancaraً 

Penulisً melakukanً wawancaraً denganً menggunakanً daftarً pertanyaanً

bakuً untukً memastikanً keterarahanً danً keseragamanً jawabanً dariً setiapً

informan.58ً Wawancaraً iniً bertujuanً untukً mendapatkanً informasiً yangً

mendalamًmengenaiًpengalaman iًmplementasi,ًprosedurًpelayananًakadًnikahً

diًluarًkantor,ًtantanganًyangًdihadapi,ًdanًinovasiًyangًdikembangkanًolehً

petugasًKUA.ًBerikutًadalahًadalahًdaftarًpegawaiًKUAًKec.ًBangilًPasuruanً

JawaًTimur. 

2. StudiًDokumentasi 

Studiً dokumentasiً dilakukanً denganً mengumpulkanً danً menelaahً

dokumen-dokumenًresmi,ًsepertiًcatatanًpernikahan,ًsuratًpermohonanًakadً

nikahًdiًluarًkantor,ًkebijakanًinternalًKUA,ًsertaًberitaًacaraًkegiatanًakadً

nikah.ًDokumentasi iًniًbergunaًuntukًmembuktikanًkeabsahanًdataًprimerًdanً

memberikanًkonteksًtambahanًterhadapًhasilًwawancara. 

F. Metode Pengolahan Data 

Dalamً penelitianً ini,ً teknikً analisisً dataً dilakukanً melaluiً beberapaً

tahapanًsistematisًgunaًmemperolehًkesimpulanًyangًakuratًdanًrelevanًdenganً

fokusًkajian.ًTahapan tًersebutًmeliputiًeditingًdata,ًklasifikasiًdata,ًverifikasiًdata,ً

 
58ًAhmadًGunawanًSitiًRomdona,ًSilviaًSenjaًJunista,ً“TeknikًPengumpulanًData:ًObservasi,ً

WawancaraًDanًKuesioner,”ًJisosepol: Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi Dan Politikً3,ًno.ً1ً(2025):ً

39–47. 
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analisisًdata,ًdan penarikanًkesimpulan,ًyangًmasing-masingًdijelaskanًsebagaiً

berikut: 

1) EditingًData 

Tahapًiniًdilakukanًsetelahًprosesًpengumpulanًdataًselesai,ًbaikًmelaluiً

wawancara,ًobservasi,ًmaupunًdokumentasi.ًPenelitiًmeninjauًulangًseluruhً

dataً mentahً untukً memastikanً tidakً terdapatً kekeliruanً pencatatan,ً

ketidaksesuaianًjawaban,ًatauًinformasiًyangًtidakًlengkap.ًProsesًiniًpentingً

untukًmenjagaًvaliditasًdanًkeandalanًdataًsebelumًdianalisisًlebihًlanjut. 

2) KlasifikasiًData 

Setelahًdataًdinyatakan lًayak, lًangkahًberikutnyaًadalahًmengelompokkanً

dataًberdasarkanًkategoriً tertentuًyangً sesuaiًdenganً rumusanًmasalahًdanً

tujuanًpenelitian.ًDalamًkonteksًini,ًdataًdiklasifikasikanًkeًdalamًtema-temaً

utamaًsepertiًbentukًimplementasiًPMAًNo.ً30ًTahunً2024,ًfaktorًpendukungً

danًpenghambatًpelaksanaan,ًsertaًresponًmasyarakatًterhadapًlayananًakadً

nikahًdiًluarًKUAًdanًjamًkerjaًdiًKUAًKec.ًBangilًPasuruan. 

3) VerifikasiًData 

Padaً tahapً ini,ً penelitiً melakukanً pengecekanً silangً antaraً berbagaiً

sumberً dataً untukً memastikanً keakuratanً danً konsistensinya.ً Teknikً

triangulasiً digunakanً gunaً membandingkanً hasilً wawancaraً denganً dataً
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observasiًdanًdokumentasi,ًsehinggaًsetiapًinformasiًyangًdisajikanًmemilikiً

dasarًempirisًyangًdapatًdipertanggungjawabkanًsecaraًilmiah. 

4) AnalisisًData 

Dataً yangً telahً diklasifikasikanً danً diverifikasiً kemudianً dianalisisً

menggunakanً pendekatanً deskriptifً kualitatif.ً Penelitiً menginterpretasikanً

maknaًdariًdataًyangًterkumpul,ًmenghubungkannyaًdenganًteoriًdanًregulasiً

yangً relevan,ً sertaً menjelaskanً polaً atauً hubunganً yangً munculً selamaً

pelaksanaanًPMAًNo.ً30ًTahunً2024ًdiًwilayahًstudi.ًAnalisisًiniًditujukanً

untukًmengukurًsejauhًmanaًefektivitasًregulasiًtersebutًdalamًmemberikanً

kemudahan,ًkepastianًhukum,ًdanًkenyamananًbagiًmasyarakatًdiًKUAًKec.ً

BangilًPasuruanًJawaًTimur 

5) PenarikanًKesimpulan 

Tahapً akhirً dariً prosesً analisisً adalahً merumuskanً kesimpulanً

berdasarkanً temuan-temuanً yangً telahً diuraikanً sebelumnya.ً Kesimpulanً

disusunً secaraً objektifً denganً merujukً padaً hasilً analisis,ً sertaً dikaitkanً

denganً tujuanً penelitian.ً Selainً itu,ً penelitiً jugaً menyusunً saranً sebagaiً

rekomendasiًpraktisًbagiًKUAًKec.ًBangilًPasuruanًJawaًTimurًdanًpihakً

terkaitً untukً meningkatkanً kualitasً pelayananً pernikahanً sesuaiً ketentuanً

yangًberlaku. 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Umum 

KantorًUrusanًAgamaً(KUA)ًKecamatanًBangilًmerupakanًunitًkerjaً

pemerintahًyangًberadaًdiًbawahًkoordinasiًKementerianًAgamaًKabupatenً

Pasuruan.ً Lembagaً iniً memilikiً peranً utamaً dalamً memberikanً layananً

administrasi,ً bimbingan,ً sertaً pembinaanً bagiًmasyarakatً Islamً diً wilayahً

KecamatanًBangil.ًKepalaًKUA,ًyang jًugaًberfungsiًsebagaiًPegawaiًPencatatً

Nikahً(PPN),ًbertugasًmenjalankanًsebagianًkewenanganًKantorًKementerianً

Agamaً sekaligusً melaksanakanً pembinaanً sertaً pengembanganً aktivitasً

keagamaanًdiًtingkatًkecamatan. 

Denganًperanً strategisً tersebut,ًKUAًseringًdipandangً sebagaiًgardaً

terdepanً danً representasiً langsungً dariًKementerianًAgamaً diًmasyarakat.ً

Olehً karenaً itu,ً lembagaً iniً dituntutً untukً senantiasaً meningkatkanً mutuً

kinerjaً danً kualitasً pelayanan.ً Orientasiً pelayananً yangً mengutamakanً

kepuasanً masyarakatً menjadiً prioritasً utamaً danً menjadiً semangatً dasarً

dalamًsetiapًaktivitasًKUA.ًPrinsipًprofesionalismeًmenjadiًlandasanًdalamً

menjalankanً tugas,ً yangً hanyaً dapatً diwujudkanً melaluiً peningkatanً

kapasitasًintelektualًsertaًpenguatanًintegritasًmoralًparaًaparaturًKUA. 
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2. Profil KUA kecamatan Bangil 

Kantorً UrusanًAgamaً (KUA)ً Kecamatanً Bangilً beralamatً diً Jalanً

Pattimuraً (No.ً 283–284),ً Pogar,ً Bangil,ً Kabupatenً Pasuruan,ً Jawaً Timur.ً

Alamatً resmiً danً daftarً KUAً se-Jawaً Timurً mencantumkanً lokasiً KUAً

BangilًpadaًJalanًPattimuraًsehinggaًmemudahkanًverifikasiًadministratifًdanً

rujukanً publik.ً Secaraً administratif,ً KUAً Kecamatanً Bangilً memilikiً

yurisdiksiً atasً seluruhً desaً danً kelurahanً yangً termasukً dalamً wilayahً

KecamatanًBangil.ًWilayahًkerjaًKUAًyangً terdiriًdariً11ًkelurahanًdanً4ً

desa,ًyaituً: 

 Kelurahan 

1. KelurahanًPogar 

2. KelurahanًKiduldalem 

3. KelurahanًKolursari 

4. KelurahanًKauman 

5. KelurahanًBendomungal 

6. KelurahanًKersikan 

7. KelurahanًKalianyar 

8. KelurahanًKalirejo 

9. KelurahanًGempeng 

10. KelurahanًDermo 

11. KelurahanًLatek 
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Desa 

1. DesaًTanbakan 

2. DesaًManarui 

3. DesaًMasangan 

4. DesaًRaci 

ًSehinggaًperanًKUAًsangatًpentingًdalamًpenyelenggaraanًpencatatanً

nikah,ً pembinaanً keluarga,ً penyuluhanً keagamaan,ً sertaً layananً lainً yangً

berkaitanً denganً urusanً Islamً diً tingkatً kecamatan.ً Pernyataanً mengenaiً

tugasً danً fungsiً KUAً sebagaiً unitً pelaksanaً sebagianً tugasً kantorً

Kementerianً Agamaً diperkuatً olehً peraturanً kementerianً yangً mengaturً

organisasiًdanًtataًkerjaًKUA. 

LetakًgeografisًKecamatanًBangil rًelatifًstrategis:ًKecamatan iًniًberadaً

di tًengah-tengah jًaringanًadministrasiًKabupatenًPasuruan,ًyangًmemudahkanً

aksesًmasyarakatًdariًdesa-desaًsekitarًkeًkantorًKUA.ًAksesً jalanًmenujuً

pusatًkecamatanًpadaًumumnya tًelah tًersambungًdengan jًalanًberaspalًutama;ً

meskipunًdemikian,ًbeberapaًruasًjalanًlingkunganًdiًperdesaanًmasihًberupaً

makadamًatauًjalanًnon-aspalًsehinggaًmobilitasًwargaًkeًkantorًkecamatanً

terkadangً bergantungً padaً kondisiً cuacaً danً saranaً transportasi.ً Kondisiً

infrastrukturً iniً mempengaruhiً aksesibilitasً layananً KUAً bagiً sebagianً

pendudukً desa,ً tetapiً tidakً menghilangkanً peranً KUAً sebagaiً sentraً

pelayananً administrasiً keagamaan.ً KUAً Bangilً jugaً kerapً menjadiً objekً

supervisiًdanًkoordinasiًdariًKantorًKementerianًAgamaًKabupaten,ًsebagaiً
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bagianًdariًupayaًpeningkatanًmutuًlayananًdanًkepatuhanًterhadapًkebijakanً

pelayananًkeagamaanًdiًtingkatًkabupaten/kota.ًPengawasanًdanًpembinaanً

sepertiًiniًmenegaskanًposisiًKUAًsebagaiًperpanjanganًtanganًKementerianً

Agamaً diً levelً kecamatanً yangً wajibً menerapkanً standarً pelayananً danً

profesionalisme. 

3. Tugas Pokok dan Fungsi KUA Kecamatan Bangil 

KantorًUrusanًAgamaً (KUA)ًKecamatanًBangilًmenjalankanً tugasً

utamaًsebagaiًujungًpelaksanaًlayananًbimbinganًmasyarakatًIslamًdiًtingkatً

kecamatan.ًDalamًkerangkaًorganisasiًdan tًataًkerjaًyangًdiaturًolehًPeraturanً

MenteriًAgamaً Nomorً 24ً Tahunً 202459,ً KUAً memilikiً kewajibanً untukً

menyelenggarakanً layananً administratifً keagamaanً sertaً

mengimplementasikanًkebijakanًdanًprogramًDirektoratًJenderalًBimbinganً

Masyarakatً Islamً diً wilayahnya.ً Penugasanً iniً mencakupً penyusunan,ً

pelaksanaan,ً pemantauan,ً danً pelaporanً kegiatanً layananً yangً menjadiً

tanggungًjawabًKUAًsebagaiًunitًteknisًdiًlapangan.ًSecaraًteknis,ًsalahًsatuً

fungsiًpokokًKUAًadalahًmenyelenggarakanًpencatatanًpernikahanًdanًrujukً

bagiً umatً Islam,ً termasukً memberikanً pelayananً pendampinganً danً

pembinaanً terkaitً administrasiً perkawinanً sertaً pelaksanaanً syariatً yangً

berkaitan.ًKetentuanًterbaruًtentangًpencatatanًpernikahanًyangًrelevanًbagiً

pelaksanaanً tugasً KUAً diaturً dalamً peraturanً khususً yangً memodernkanً

prosedurً pencatatanً danً kewenanganً pelaksanaannya;ً olehً karenaً ituًKUAً

 
59ًKementrianًAgamaًRI,ًPMAًNoً24ًTahunً2024. 
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harusً menyesuaikanً mekanismeً layananً pencatatanً menurutً ketentuan-

peraturanًpencatatanًperkawinanًterbaru.ً 

Selainًfungsiًpencatatanًnikah,ًKUAًjugaًmemilikiًperanًpembinaanً

keagamaanًyangًmencakupًpenyuluhanًagama,ًpembinaanًkeluargaًsakinah,ً

konsultasiً syariah,ً fasilitasiً zakatً danً wakaf,ً sertaً pengembanganً kegiatanً

keagamaanًmasyarakat.ًTugasًpembinaanًiniًbersifatًpreventifًdanًpromotif:ً

KUAً tidakً sekadarً melayaniً administrasi,ً tetapiً jugaً mengupayakanً

peningkatanً kualitasً kehidupanً beragamaًmelaluiً programً pembinaanً yangً

sistematisً danً terukurً sertaً kerjaً samaً lintas-lembagaًdiً tingkatً kecamatan.ً

Pelaksanaan fًungsiًpembinaanًdanًpenyuluhan iًni jًugaًdapatًdilaksanakanًolehً

jabatanًfungsionalًyangًditugaskanًdiًKUAًsesuaiًketentuanًorganisasi.ًDariً

segiً tataً kelolaً danً akuntabilitas,ًKUAًwajibًmelaksanakanً koordinasiً danً

supervisiً denganً Kantorً Kementerianً Agamaً Kabupaten/Kotaً sertaً

melaporkanً pelaksanaanً layananً secaraً berkala.ً Dalamً Peraturanً Menteriً

Agamaً terbaruً terdapatً ketentuanًyangًmenegaskanً hubunganًkewenangan,ً

tataًkerja,ًdanًmekanismeًpelaporanًantaraًKUA,ًKantorًKementerianًAgamaً

Kabupaten/Kota,ًdanًDirektoratً Jenderalً sehinggaً setiapًkegiatanًpelayananً

danً pembinaanً harusً terdokumentasiً danً dapatً diaudit.ً Ketentuanً iniً jugaً

membukaً peluangً penugasanً tambahanً dariً Kementerianً sesuaiً kebutuhanً

pelayananًkeagamaanًdiًdaerah.ً 

PerubahanًnormaًkepegawaianًdanًkepemimpinanًKUAًyangً tercantumً

dalamًregulasiًterbaruًjugaًmemengaruhiًpelaksanaanًtugas;ًmisalnyaًaturanً

yangًmemberikanًkemungkinanًpengisianًjabatanًkepalaًKUAًdariًkalanganً
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penyuluhً atauً jabatanً fungsionalً tertentu,ً sehinggaً KUAً diharapkanً dapatً

memperkuatً profesionalismeً melaluiً pengembanganً kapasitasً SDMً danً

integritasً birokrasi.ً Denganً kataً lain,ً tugasً danً fungsiً KUAً tidakً hanyaً

administratifًtetapiًjugaًstrategisًdalamًmembangunًlayananًkeagamaanًyangً

responsif,ً akuntabel,ً danً berorientasiً padaً kesejahteraanً umatً diً tingkatً

kecamatan. 

4. Visi dan Misi KUA kecamatan Bangil 

Visi  

MewujudkanًKUAًbangilًyangًprofesionalًdanًandalًdalamًmembangunً

masyarakatً yangً saleh,ً modert,ً cerdasً danً unggulً untukً mewujudkanً

indonesiaًmajuًyangًberdaulat,ًmandiriًdanًberkepribadianًberdasarًgotongً

royong 

Misi 

a. Meningkatkanًkualitasًkesalehanًumatًberagamaً 

b. Memperkuatًmoderatًberagamaًdanًkerukunanًumatًberagama 

c. Meingkatkanًlayananًkeagamaanًyangًadil,ًmudahًdanًmerata 
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5. Struktur KUA Kecamatan Bangil 

 

Bagan 1  

Struktur KUA Kecamatan Bangil 

 

 

B. Pelayanan Akad Nikah di KUA Kecamatan Bangil 

1) Kondisi Pelayanan Akad Nikah Sebelum PMA No. 30 Tahun 2024 

SebelumًdiberlakukannyaًPeraturanًMenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً

2024,ً pelayananً akadً nikahً diًKUAًKecamatanًBangilً padaً prinsipnyaً

berpedomanً padaً ketentuanً bahwaً akadً nikahً dilaksanakanً diً Kantorً

UrusanًAgamaًpadaًhariًdanًjamًkerja.ًKetentuanًiniًbersifatًnormatifًdanً

belumًsepenuhnyaًmengakomodasiًkebutuhanًmasyarakatًyangًmemilikiً

keterbatasanًwaktuًmaupunًkondisiًsosialًtertentu.ًDalamًpraktiknya,ًakadً
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nikahً diً luarً KUAً telahً lamaً dilaksanakanً olehً masyarakat,ً namunً

mekanismeًpelayananًtersebutًbelumًdiaturًsecaraًrinciًdanًtertulis.ً 

Gambarً4.ً1ًAlurًPelayananًNikahًdiًKUAًKecamatanًBangil. 
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Gambarً 4.1ً menunjukkanً alurً pelayananً akadً nikahً diً KUAً

Kecamatanً Bangilً sebelumً diberlakukannyaً Peraturanً Menteriً Agamaً

Nomorً30ًTahunً2024.ًAlurًpelayananًdimulaiًdariً: 

1. CalonًpengantinًmendatangiًRT/RWًuntukًmengurusًsuratًpengantarًnikahً

untukًdibawaًkeًkelurahan 

2. Calonً pengantinً mendatangiً kelurahanً untukً mengurusً suratً pengantarً
nikahً(N1ً–ًN4)ًuntukًdibawaًkeًKUAً(Kecamatan) 

3. Jikaً pernikahanً dilakukanً diً luarً Kecamatanً setempat,ً makaً calonً
pengantinًmendatangiًKUAً(Kecamatan)ًsetempatًuntukًmengurusًsuratً

pengantarًrekomendasiًnikahًuntukًdibawaًkeًKUAً(Kecamatan)ًtempatً

akadًnikah 

4. Jikaً waktuً pernikahanً kurangً dariً 10ً hariً kerja,ً makaً calonً pengantinً
mendatangiًKantorًKecamatanً tempatً akadً nikahً untukًmengurusً suratً

dispensasiًnikah. 

5. CalonًpengantinًmendatangiًKantorًKUAً(Kecamatan)ًtempatًakadًnikahً
untukًmelakukanًpendaftaranًnikah 

6. Jikaً pernikahanً dilakukanً diً KUAً (Kecamatan),ً makaً calonً pengantinً
tidakًdikenakanًbiayaًaliasًgratis. 

7. JikaًperikahanًdilakukanًdiًluarًKUAً(Kecamatan),ًmakaًcalonًpengantinً
mendatangiًBankًPersepsiًyangًadaًdiًwilayahًKUAًtempatًmenikahًuntukً

membayarً biayaً nikahً sebesarً Rp600.000,-ً laluً menyerahkanً SLIPً

SETORANNYAًkeًKUAًtempatًakadًnikah. 

8. CalonًpengantinًmendatangiًKUAً(Kecamatan)ًtempatًakadًnikahًuntukً
melakukanًpemeriksaanًdataًnikahًcalonًpengantinًdanًwaliًnikah 

9. Calonً pengantinً melaksanakanً akadً nikah,ً diً KUAً (Kecamatan)ً atauً
LokasiًNikah,ًuntukًkemudianًdiakhiriًdenganًpenyerahanًbukuًnikah. 

Alurً pelayananً sebagaimanaً ditunjukkanً dalamً Gambarً 4.1ً

menggambarkanًbahwaًsebelumًberlakunyaًPMAًNomorً30ًTahunً2024,ً

mekanismeًpelayananًakadًnikahًdiً luarًKUAًmasihًbersifatًumumًdanً

belumًdisertaiًdenganًpermohonanًtertulisًsertaًpersetujuanًadministratifً

secaraً formalً dariً Kepalaً KUA,ً sehinggaً aspekً tertibً administrasiً danً

kepastianً hukumً belumً diaturً secaraً rinci.ً Berdasarkanً informasiً yangً

diperolehً dariً wawancaraً denganً Kepalaً KUAً Kecamatanً Bangil,.ً

masyarakatًsudahًdiberikanًkebebasanًuntukًmenentukanًlokasiًdanًwaktuً
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akadً sesuaiً rencanaً masing-masingً pasanganً calonً pengantin.ً Beliauً

menjelaskanًbahwasannya.60 

“Pelaksanaan akad nikah dilakbukan di dua tempat, yaitu di kantor 

KUA pada jam kerja dan yang kedua di luar kantor KUA bisa di jam kerja 

atau diluar jam kerja. Masyarakat sebelum ada aturan itu, disuruh memilih 

sesuai dengan rencana pernikahannya. Tinggal masyarakat menentukan 

pelaksanaan akad nikahnya di KUA atau di luar KUA. Itu sudah berjalan 

sebelum PMA 30 tahun 2024.” 

Pernyataanً tersebutً menunjukkanً bahwaً kebiasaanً hukumً

masyarakatً terkaitً fleksibilitasً pelayananً akadً nikahً telahً terbentukً

melaluiًpraktikًsosialًyangًberlangsung.ًDalamًpraktiknya,ًakadًnikahًdiً

luarًKUAًtelahًlamaًdilaksanakanًolehًmasyarakat,ًbaikًdiًrumah,ًmasjid,ً

maupunًgedungًpertemuan.ًNamun,ًpelaksanaanًakadًnikahًdiًluarًKUAً

sebelumًPMAًNo.ً30ًTahunً2024ًbersifatًtoleransiًadministratifًdanًsangatً

bergantungًpadaًkebijakanًKepalaًKUAًsertaًkesiapanًpenghulu.ًBelumً

terdapatً pengaturanً tertulisً yangً secaraً rinciًmengaturًmekanisme,ً alurً

pelayanan,ًmaupunًpersetujuanًresmi tًerkaitًpelaksanaanًakadًnikahًdi lًuarً

KUAًdanًdiًluarًjamًkerja. 

Pelayananً administratifً sebelumً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024ً padaً

dasarnyaً telahً berjalanً sesuaiً ketentuanً pencatatanً nikah,ً namunًbelumً

disertaiًdokumenًkhususًuntukًakadًnikahًdiًluarًKUA.ًPermohonanًakadً

nikahًdiًluarًKUAًumumnyaًtidakًdituangkanًdalamًbentukًsuratًtertulis,ً

 
60ًBapakًAbdulًManaf,ًKepalaًKUA,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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sehinggaً aspekً akuntabilitasً administrasiً masihً lemah.ً Sepertiً yangً

disampaikanًolehًBapakًSubadarًselakuًstaff.61 

“Sebelum adanya PMA 30 Tahun 2024, pelayanan akad nikah di luar jam 

kerja tetap bisa dilakukan, tetapi mekanismenya belum sejelas sekarang. 

Biasanya, calon pengantin cukup datang di KUA dengan membawa 

berkas(N1-N4) lalu menulis jadwal dan lokasi akad, kemudian penghulu 

menyesuaikan waktu yang diminta. Tidak ada formulir permohonan resmi, 

sehingga prosesnya lebih banyak bergantung pada komunikasi langsung 

dan kebiasaan yang sudah berjalan.” 

Adapunًberkasًadministrasiًyangًwajibًdilengkapiًcalonًpengantinً

sebelumًPMAًNo.ً30ًTahunً2024ًmeliputiًFormulirًN1ً(SuratًPengantarً

Nikah),ًN2ً(SuratًKeteranganًAsalًUsul),ًN3ً(SuratًPersetujuanًCatin),ًN4ً

(Suratً Keteranganً Orangً Tua),ً fotokopiً KTPً danً Kartuً Keluarga,ً aktaً

kelahiranًatauًsuratًkenalًlahir,ًpasًfotoًcalonًpengantin,ًsuratًrekomendasiً

nikahً (jikaً lintasً kecamatan),ً sertaً suratً dispensasiً pengadilanً agamaً

apabilaًusiaًbelumًmemenuhiًsyarat.ًTidakًterdapatًberkasًtambahanًyangً

secaraًkhususًmengaturًakadًnikahًdiًluarًKUA. 

BerdasarkanًdataًKUAًKecamatanًBangil,ً padaً periodeً sebelumً

PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024ً (Januari–Septemberً 2024),ً dariً totalً 467ً

pernikahan,ً sebanyakً 326ً pernikahanً atauً 69,8%ً dilaksanakanً diً luarً

KUA,ًsedangkanً141ًpernikahanًatauً30,2%ًdilaksanakanًdiًKUA.ًDataً

iniً menunjukkanً bahwaً meskipunً belumً diaturً secaraً rinci,ً praktikً

pernikahanًdiًluarًKUAًtelahًmenjadiًpilihanًdominanًmasyarakat. 

 

 
61 BapakًSubadar,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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2) Kondisi Pelayanan Akad Nikah Setelah PMA No.30 Tahun 2024 

SetelahًdiberlakukannyaًPeraturanًMenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً

2024,ً pelayananً akadً nikahً diً KUAً Kecamatanً Bangilً mengalamiً

perubahanً yangً signifikan,ً terutamaً dalamً aspekً kepastianً hukumً danً

tertibً administrasi.ً Regulasiً iniً secaraً tegasًmengaturً pelaksanaanً akadً

nikahًyangًdisebutkanًdalamًPasalً16ًyangًmenyatakanًbahwaًpadaًayatً

(1)ًakadًnikahًdilaksanakanًdiًKUAًselamaًhariًdanًjamًkerja.ً(2)ًDenganً

adanyaً permintaanً dariً calonً pengantinً danً persetujuanً dariً Kepalaً

KUA/PPN,ً akadًnikahًbisaًdilaksanakanًdiً tempatً lainً atauًdiً luarً jamً

kerja. 

Pelayananً akadً nikahً diً KUAً Kecamatanً Bangilً mengalamiً

pembaruan,ً khususnyaً dalamً aspekً mekanismeً pendaftaranً danً

pemanfaatanًsistemًdigital.ًSalahًsatuًbentukًpembaruanً tersebutًadalahً

tersedianyaًalurًpendaftaranًnikahًsecaraًonlineًmelaluiًaplikasiًSIMKAH,ً

selainً tetapًdipertahankannyaًpendaftaranً secaraًofflineًbagiًmasyarakatً

yangًmembutuhkanًpelayananًlangsung. 
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Gambarً4.ً2ًAlurًPendaftaranًNikahًSecaraًOffline 
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Gambarًtersebutًmenunjukkanًalurًpendaftaranًnikahًsecaraًofflineً

yangًditerapkanًdiًKUAًKecamatanًBangilًsetelahًberlakunyaًPeraturanً

MenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً2024.ًAlurًiniًmenggambarkanًtahapanً

pelayananً akadً nikahً yangً harusً ditempuhً olehً calonً pengantinً yangً

memilihً pendaftaranً secaraً langsungًmelaluiً kantorً desa/kelurahanً danً

KUA,ً sebagaiً alternatifً dariً pendaftaranً secaraً onlineً melaluiً sistemً

SIMKAH. 

A. LangkahًPertama 
1. Mendatangiً kantorً kelurahanً untukً mengurusً suratً pengantarً nikahً

(N1-N4)ًyangًakanًdibawaًolehًcalonًpengantinًkeًKUAًKecamatanً

(Berdasarkanً Permendagriً No.ً 108ً Tahunً 2019ً tentangً Peraturanً

PelaksanaanًPepresًNomorً96ًTahunً2018ًtentangًPersyaratanًdanًTataً

Caraً Pendaftaranً Pendudukً danً Pencatatanً Sipil,ً suratً pengantarً

RT/RWًtidakًdiperlukanًlagi) 

2. Apabilaً pernikahanً diadakanً diluarً kecamatanً setempat,ًmakaً perluً
mengurusً suratً rekomendasiًnikahًuntukًdibawaًkeًKUAًkecamatanً

tempatًcalonًpengantinًmelaksanakanًakadًnikah. 

3. Apabilaًpernikahanًkurangًdariً10ًhariًkerja,ًMakaًmendatangiًkantorً

kecamatanً tempatً akadً nikahً untukًmemohonً dispensasiً nikahً jikaً

kurangًdariً10ًhariًkerja. 

4. Menyiapkanًsuratًketeranganًsehatًdariًfasilitasًkesehatanًyangًresmiً

sebagaiً salahً satuً persyaratanً administrasiً yangً wajibً dilampirkanً

dalamًprosesًpendaftaranًnikah. 

 

B. LangkahًKedua 
1. MelakukanًpendaftaranًnikahًdiًKUAًtempatًdilaksanakanًakadًnikah. 

2. ApabilaًpernikahanًdilakukanًdiًkantorًKUA,ًmakaًbiayaًpernikahanً
GRATIS. 

3. ApabilaًpernikahanًdiًluarًkantorًKUAًmakaًmembayarًbiayaًsebesarً
Rp.600.000ًmenggunakanً kodeً billingً PNBPً yangً dikeluarkanً olehً

KUAًdanًmenyerahkanً slipً setoranًbeaً nikahً keًKUAً tempatً akad.ً

nikah. 

 

C. LangkahًKetiga 
1. PemeriksaanًdataًnikahًcalonًpengantinًdanًwaliًnikahًdiًKUAًtempatً

akadًnikahًolehًpetugasًKUA. 
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2. Calonً pengantinً yangً telahً melakukanً pendaftaranً kehendakً nikahً
wajibًmengikutiًbimbinganًperkawinanًdanًdiberikanًsertifikat. 

3. Pelaksanaanً akadً nikahً danً penyerahanً bukuً nikahً diً lokasiً nikahً
apabilaًpernikahanًdilaksanakanًdiluarًkantorًKUA. 

4. Pelaksanaanً akadً nikahً danً penyerahanً bukuً nikahً diً kantorً KUAً
apabilaًpernikahanًdilaksanakanًdiًkantorًKUA 

 

Gambarً4.ً3ًAlurًPendaftaranًNikahًSecaraًOnline 
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Gambarًtersebutًmenunjukkanًalurًpendaftaranًnikahًsecaraًonlineً

yangًditerapkanًmelaluiًSistemًInformasiًManajemenًNikahً (SIMKAH)ً

setelahًberlakunyaًPeraturanًMenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً2024.ًAlurً

iniًmenggambarkanًmekanismeًpelayananًakadًnikahًberbasisً teknologiً

informasiً yangً bertujuanً untukً mempermudahً calonً pengantinً dalamً

mengaksesًlayananًpencatatanًnikahًsecaraًlebihًefektifًdanًefisien. 

A. Langkahًpertama 
1. KunjungiًWebsiteًSIMKAHًhttps://simkah4.kemenag.go.id 

2. PilihًMenuًMasuk/Daftar. 

3. Apabilaًkamuًsudahًmendaftarًdanًsudahًmempunyaiًakunًmakaً
tidakًperluً,ًkamuًbisaًlangsungًmasuk. 

4. Kamuًakanًdiًarahkanًkeًmenuًdashboardًarea,ًsilahkanًlengkapiً
dataًdiriًkamu. 

 

B. LangkahًKedua 
1. PilihًmenuًDaftarًNikahًpadaًdashboardًarea. 
2. Siapkanًdokumen-dokumenًyangًdiperlukan. 
3. Isiًdanًlengkapiًsemuaًform-formًyangًdisediakan. 
4. ApabilaًpernikahanًdilakukanًdiًkantorًKUA,ًmakaًbiayaًlayananً

GRATIS. 

5. Apabilaً pernikahanً diً luarً kantorً KUA,ً makaً membayarً biayaً
layananًsebesarًRp.600.000 

6. Invoiceًpembayaranًakanًtergenerateًotomatisًolehًsistem. 
7. BayarًtagihanًsesuaiًdenganًinformasiًyangًterteraًdalamًInvoiceً

pembayaran 

 

C. LangkahًKetiga 
1. Pemeriksaanً dataً nikahً calonً pengantinً danًwaliً nikahً diً KUAً

tempatًakadًnikahًolehًpetugasًKUA. 

2. Calonًpengantinًyangًtelahًmelakukanًpendaftaranًkehendakًnikahً
wajibًmengikutiًbimbinganًperkawinanًdanًdiberikanًsertifikat. 

3. Pelaksanaanًakadًnikahًdanًpenyerahanًbukuًnikahًdiًlokasiًnikahً
apabilaًpernikahanًdilaksanakanًdiluarًkantorًKUA. 

4. PelaksanaanًakadًnikahًdanًpenyerahanًbukuًnikahًdiًkantorًKUAً
apabilaًpernikahanًdilaksanakanًdiًkantorًKUA. 

 

Denganً demikian,ً alurً pelayananً akadً nikahً setelahً berlakunyaً

PMAًNomorً30ًTahunً2024ًsebagaimanaًditunjukkanًdalamًGambarً4.3ً
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mencerminkanً adanyaً peningkatanً kualitasً pelayananً publikً melaluiً

pemanfaatan tًeknologi iًnformasi,ًkejelasanًprosedur,ًsertaًpenguatanًaspekً

tertibًadministrasiًdanًkepastianًhukumًbagiًmasyarakat. 

Bapakً Chayadarً Ryabً Ali,ً SHً penghulu,ً menjelaskanً bahwaً

sebelumًadanyaًPMAًNo.ً30ًTahunً2024ًpraktikًpemberlakuanًbiayaًakadً

nikahً diً luarًKUAً telahً adaً namunً belumًmemilikiً dasarً hukumً yangً

pasti.62 

“Sebelum adanya PMA itu kebiasaannya pernikahan bisa dilaksanakan di 

luar kantor, misalnya di rumah, asalkan ada ketentuan tambahan. Berarti 

ada biaya khusus yang harus diberikan catin yang ingin memanggil dan itu 

memang belum ditentukan waktu itu berapa, dan setelah adanya PMA 30 

tahun 2024 kalo akad nikah dilakukan dilar KUA itu biayanya 600 ribu” 

Dalamًpernyataanً tersebutًmemangًmasihًadanyaًpenghuluًyangً

menganggapًbiayaًakad lًuarًKUAًbelumًditentukanًsebelumًPMAً30/2024ً

danًituًmenunjukkanًbahwaًpemahamanًterhadapًPPً59ًTahunً2018ًbelumً

sepenuhnyaًmerataً diً tingkatً pelaksana.ًBiayaً untukً akadً nikahً diً luarً

KUAًyangًsebesarًRp600.ً000ًsebenarnyaًsudahًdiaturًdalamًPPً59ًTahunً

2018ًsebagaiً tarifً resmiًPNBP.ًNamun,ً sebelumًadanyaًPMAً30ًTahunً

2024,ًpelaksanaannyaًdiً lapanganًbelumًkonsisten,ً sehinggaًmasyarakatً

menganngapًbiayaً tersebutًmasihً tidakً jelas.ًPMAً30ً tidakًmenetapkanً

biayaً baru,ً melainkanً menjelaskanً caraً pengajuanً danً pelaksanaanً

layanan,ًsehinggaًpenerapanًtarifًPNBPًmenjadiًlebihًjelasًdanًteratur.. 

 
62 BapakًChayadarًRyabًAli,ًpenghulu,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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Pelayananً akadً nikahً setelahً PMAًNo.ً 30ًTahunً 2024ً menjadiً

lebihً terstrukturً danً legal.ً Penghuluً memilikiً dasarً hukumً yangً jelasً

dalamًmelaksanakanًakadًnikahًdi lًuarًKUAًdanًdi lًuar jًamًkerja, sًehinggaً

pelayananًtidakًlagiًbersifatًinformal.ًPenjadwalanًakadًnikahًdapatًdiaturً

secaraً tertibً danً transparan,ً sertaً memberikanً kepastianً hukumً bagiً

masyarakat. 

BapakًAhmadً afanً Mubasyir,ً SHً Penghuluً menyatakanً bahwaً

ketentuanًakadًnikahًituًmasihًsamaًdenganًaturanًyangًduluًnamunًadaً

yangًmembedakan,ًaturanًbaruًmenegaskanًkewajibanًrekomendasiًantar-

KUA.63 

“yang membedakan dari PMA 30 dan sebelumnya itu ketika ada pernikahan 

yang manggil diluar tapi wilayahnya bukan di kecamatan ini, maka harus 

direkomendasikan di kecamatan itu. Semisal ya, warga Bangil yang 

perempuan ingin melakukan akad nikah di Warung Teko, wrung teko itu 

wilayahnya kan KUA Beji, maka yang perempuan itu harus membuat surat 

rekomendasi nikah untuk pelaksanaan akad nikah di wilayah KUA Beji. 

Jadi, KUA Bangil tidak berhak memfasilitasi atau ikut dalam menyaksikan 

posesi akad nikah tersebut karna bukan wewenanganya. Kalau sebelum ini 

kan masih bisa jika ada konfirmasi ke sana kalau ada akad nikah dari warga 

sana.” 

Dariًsisiًadministratif,ًPMAًNo.ً30ًTahunً2024ًmemperjelasًalurً

pelayananًakadًnikah.ًCalonًpengantinًwajibًmendaftarkanًkehendakًnikahً

palingًlambatً10ًhariًkerjaًsebelumًpelaksanaanًakad.ًApabilaًakadًnikahً

dilaksanakanً diً luarًKUAً atauً diً luarً jamً kerja,ً calonً pengantinً harusً

mengajukanً permohonanً tertulisً kepadaً Kepalaً KUA.ً Setelahً berkasً

diverifikasiًdanًdisetujui,ًpenghuluًdijadwalkanًuntukًmelaksanakanًakadً
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nikahًsesuaiًwaktuًdanًtempatًyangًtelahًditentukan,ًkemudianًdilakukanً

pencatatanًnikahًsecaraًresmi. 

Persyaratanً berkasً administrasiً setelahًPMAًNo.ً 30ًTahunً 2024ً

padaًdasarnyaًmasihًmencakupًberkasًpokokًsepertiًFormulirًN1,ًN2,ًN3,ً

N4,ًKTP,ًKartuًKeluarga,ًaktaًkelahiran,ًpasًfoto,ًsuratًrekomendasiًnikah,ً

danً suratً dispensasiً apabilaً diperlukan.ً Namun,ً terdapatً penambahanً

berkasً administratifً berupaً suratً permohonanً tertulisً akadً nikahً diً luarً

KUAً dan/atauً diً luarً jamً kerja,ً suratً pernyataanً tanggungً jawabً

bermeteraiًapabilaًpendaftaranًdilakukanًkurangًdariً10ًhariًkerja,ً sertaً

persetujuanً Kepalaً KUA.ً Penambahanً berkasً iniً menunjukkanً adanyaً

penguatanً aspekً legalitasً danً akuntabilitasً pelayanan.ً Halً iniً sejalanً

denganًyangًdisampaikanًolehًBapakًSubadarًselakuًstaff.64 

“sekarang calon pengantin wajib mengajukan permohonan tertulis yang 

berisi alasan, lokasi, serta waktu pelaksanaan akad. Permohonan tersebut 

kemudian diverifikasi oleh petugas dan harus mendapat persetujuan Kepala 

KUA. Jadwal pelaksanaan akad tidak lagi ditentukan melalui komunikasi 

informal, melainkan melalui prosedur administrasi yang jelas dan 

terdokumentasi. Selain itu, setiap pelaksanaan akad nikah di luar kantor 

kini harus dibuatkan Berita Acara Pelaksanaan, yang menandakan bahwa 

prosesi tersebut benar-benar dilaksanakan sesuai permohonan dan 

prosedur. Semua proses dicatat dalam sistem untuk memastikan 

akuntabilitas dan ketertiban administrasi.” 

SetelahًditerapkannyaًPMAً30ًTahunً2024,ًpelayananًakadًdiًluarً

kantorًmaupunًdiً luarً jamًkerjaًmenjadiً lebihًsistematisًmelaluiًadanyaً

permohonanً tertulis,ً verifikasiً administrasi,ً sertaً kewajibanً persetujuanً

Kepalaً KUA.ً Penelitiً menilaiً bahwaً perubahanً iniً bertujuanً untukً
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meningkatkanً tertibً administrasiً danً transparansi,ً sekaligusًmemastikanً

bahwaً setiapً pelaksanaanً akadً sesuaiً denganً ketentuanً perundang-ً

undangan.ً Namunً demikian,ً perubahanً iniً menuntutً kesiapanً aparaturً

maupunًmasyarakatًdalamًmemahamiًprosedurًbaruًagarًimplementasinyaً

berjalanًoptimal. 

BerdasarkanًdataًKUAًKecamatanًBangilًsetelahًberlakunyaًPMAً

No.ً30ًTahunً2024ً (Oktoberً2024–Septemberً2025),ً jumlahًpernikahanً

meningkatً menjadiً 637ً peristiwa,ً denganً 452ً pernikahanً atauً 70,95%ً

dilaksanakanًdiًluarًKUAًdanً185ًpernikahanًatauً29,04%ًdilaksanakanًdiً

KUA.ً Dataً iniً menunjukkanً bahwaً regulasiً baruً tidakً mengubahً

preferensiً masyarakatً secaraً signifikan,ً namunً berhasilً memberikanً

kepastianًhukumًdanًkejelasanًprosedurًterhadapًpraktikًpernikahanًyangً

telahًlamaًberlangsung. 

1) Sosialisasi PMA No. 30 Tahun 2024 

Sosialisasiًadalahً langkahًyangًsangatًkrusialًdalamًpelaksanaanً

kebijakanً hukum.ًMelaluiً sosialisasi,ً isiً dariً peraturanً disebarkanً agarً

dapatًdimengertiًolehًpelaksanaًdanًmasyarakatًyang lًangsung tًerpengaruhً

olehًpenerapanًhukumًtersebut.ًDalamًkonteksًPMAًNo.ً30ًTahunً2024,ً

sosialisasiًmemilikiًfungsiًpentingًkarenaًaturanًiniًmembawaًperubahanً

administratifًyangًberkaitanًdenganًpelaksanaanًakadًnikahًdiًluarًgedungً

KUAً danً diً luarً jamً kerja.ً Menurutً informasiً yangً diperolehً dariً

wawancaraً denganً Kepalaً KUAً Kecamatanً Bangil,ً sosialisasiً tentangً
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PMAًNo.ً30ًTahunً2024ًdilakukanًmelaluiًberbagaiًsaluranًkomunikasi,ً

baikً yangً formalً maupunً informal,ً denganً melibatkanً tokoh-tokohً

masyarakatًdanًaparatًdesa.65 

“Langkah Pertama, Sosialisasi dilakukan lewat mitra kita namanya Pak 

Imamuddin di masing masing kelurahan dan Desa, beliau sebagai orang 

yang ditunjuk oleh Desa untuk membantu masyarakat tentang Keagamaan, 

jadi kita sampaikan peraturan-peraturan itu kepada Bapak Imamudin. 

Harapannya Pak Imamudin nanti bisa menyampaikan ke desanya masing-

masing, baik lewat pertemuan RT/RW maupun forum desa. Lalu langkah 

kedua kita biasanya ada pertemuan ditingkat Kecamatan, biasanya kita 

berkumpul bersama forum Kecamatan dan juga para Kepala Desa 

termasuk Puskesmas dan tokoh-tokoh yang lain dan itu kita sampaikan 

tentang PMA 30 Tahun 2024 termasuk masalah pelaksanaan akad nikah. 

Langkah Ketiga, lewat walimah-walimah dan dalam walimah itu kita 

berkumpul dengan masyarakat langsung, jadi sebelum akad nikah biasanya 

kita selipkan informasi-informasi tentang peraturan perundang-undangan 

baik tentang perkawinan maupun aturan keagamaan,itu yang kita tempuh 

biar informasi sampai kepada masyarakat, demikian juga informasi lewat 

online, di grup-grup itu kita sampaikan juga” 

Dari iًnformasiًyangًada,ًkegiatanًsosialisasiًyangًdilaksanakanًolehً

KUAً Bangilً menggambarkanً pendekatanً komunikasiً hukumً yangً

menyesuaikanً denganً situasiً sosialً masyarakat.ً Denganً strategiً yangً

berlapisً yangً melibatkanً tokohً agama,ً perangkatً desa,ً danً forumً

kecamatan,ً KUAً berusahaً untukً memperluasً jangkauanً penyebaranً

informasiًhinggaًkeًlapisanًmasyarakatًpalingًbawah.ًNamun,ًpenelitiًjugaً

mengamatiًbahwaًsosialisasi iًniًmasih tًerfokusًpadaًmetode tًradisionalًdanً

belumً sepenuhnyaً memanfaatkanً mediaً digitalً secaraً terencana.ً

Sementaraًitu,ًdiًzamanًdigitalًini,ًpenggunaanًmediaًsosialًdanًplatformً
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onlineًbisaًmenjadiًsaranaًyangًefektifًuntukًmenjangkauًgenerasiًmudaً

yangًmenjadiًcalonًpengantin. 

Diً sampingً itu,ً bapakًAfanً selakuً Penghuluًmenjelaskanً bahwaً

sosialisasiًdilakukanًsecaraًlangsungًolehًKepalaًKUAًkepadaًperangkatً

desaً agarً informasiً tentangً regulasiً baruً bisaً diterimaً secaraً resmiً diً

semuaًwilayahًkerja.66 

“Kalau sosialisasi tentunya ada dari Bapak Kepala KUA, kemudian 

disosialisasi ke perangkat-perangkat desa terkait aturan PMA 30 Tahun 

2024” 

Penelitiً berpendapatً bahwaً polaً sosialisasiً yangً masihً berpusatً

padaًKepalaًKUAًmencerminkanًstrukturًbirokrasiًyangًhierarkis.ًCaraًiniً

memangً dapatً memastikanً keseragamanً informasi,ً tetapiً jugaً

menimbulkanًketergantunganًpadaًinisiatifًpimpinan.ًUntukًkeberlanjutanً

jangkaًpanjang,ًsosialisasiًidealnyaًdilakukanًsecaraًkelembagaanًmelaluiً

programًresmiًdanًterjadwal,ًsehinggaًtidakًhanyaًbergantungًpadaًperanً

individu.ًPendekatanًtersebutًakanًmemperkuatًsistemًinternalًKUAًdanً

memastikanًseluruhًaparaturًmemahamiًsertaًmenerapkanًregulasiًdenganً

standarًyangًsama. 

Bapakً Zulfikarً mengungkapkanً bahwaً prosesً sosialisasiً dinilaiً

cukupًjelasًdanًtidakًmenimbulkanًkebingunganًdiًkalanganًaparatur.67 

 “Sosialisasinya sudah cukup jelas” 
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Keteranganً tersebutً menunjukkanً bahwaً dariً sisiً aparaturً

pelaksana,ً prosesً sosialisasiً telahً berjalanً baik.ًNamunً penelitiًmenilaiً

bahwaً ukuranً efektivitasً sosialisasiً tidakً hanyaً diukurً dariً pemahamanً

internalً birokrat,ً tetapiً jugaً dariً sejauhً manaً masyarakatً memahamiً

substansiً peraturanً tersebut.ً Sosialisasiً yangً efektifً harusً mampuً

menembusً lapisanً masyarakatً sebagaiً penggunaً layananً utama,ً bukanً

hanyaً menyasarً aparaturً internal.ً Olehً karenaً itu,ً evaluasiً terhadapً

sosialisasiً perluً dilakukanً secaraً menyeluruhً agarً tidakً berhentiً padaً

tatananًadministratifًsaja. 

Sementaraًitu,ًBapakًHaidarًmenilaiًbahwaًsosialisasiًPMAًNo.ً30ً

Tahunً2024ًmasihًbelumًmenjangkauً seluruhً lapisanًmasyarakatً secaraً

merata.68 

“Sosialisasi itu masih belum luas terkait PMA 30 tahun 2024, mengingat 

aturan ini juga masih baru, yang mengetahui sejauh ini cuma 

pendaftarannya melalui mudin dan ada biaya, masyarakat masih belum 

mengerti tentang biaya nikah, biasanya dijelaskan dalm PMA 30 adalah 

600 ribu, tapi sosialisasi ini kurang dan sependapat saya sebagian 

masyarakat ada yang belum mengetahui tentang biaya nikah ” 

Pernyataanً narasumberً menggambarkanً bahwaً sosialisasiً yangً

dilakukanً kurangً danً iniً tantanganً utamaً dalamً implementasiً PMAً30ً

Tahunً 2024ً adalahً kurangnyaً sosialisasiً yangً komprehensif,ً yangً

menyebabkanً masyarakatً danً bahkanً sebagianً aparaturً belumً

membedakanًantaraًaturanًproseduralًPMAً30ًdanًaturan tًarifًPNBPًdalamً

PPً59ًTahunً2018.ًDariًseluruhًhasilًwawancara,ًdapatًdisimpulkanًbahwaً
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sosialisasiً PMAًNo.ً 30ًTahunً 2024ً diً KUAًKecamatanً Bangilً kurangً

menyeluruhًbaikًdiًdalamًLembagaًdanًjugaًperluًdiperluasًdiًkalanganً

masyarakat.ً Keterlibatanً tokohً agamaً danً perangkatً desaً merupakanً

langkahًyangًpositif,ًtetapiًharusًdidukungًolehًinovasiًdalamًkomunikasiً

publikًagarًinformasiًhukumًdisampaikanًdenganًlebihًcepatًdanًmerata. 

2) Prosedur dan Teknis Pelaksanaan 

Kepalaً KUAً menegaskanً tidakً banyakً perbedaanً antaraً aturanً

sebelumnyaًdenganًPMAًNo.ً30ًTahunً2024:ًPenerapanًPeraturanًMenteriً

Agamaً Nomorً 30ًTahunً 2024ً padaً dasarnyaً tidakً mengubahً prosedurً

dasarً pelayananً akadً nikah,ً tetapiً lebihً menegaskanً tataً caraً danً

mekanismeًadministratifًyangًtelahًberjalanًsebelumnya.ًHasilًwawancaraً

menunjukkanً bahwaً prosesً pelayananً diً KUAًKecamatanً Bangilً tetapً

mengikutiً alurً sebagaimanaً diaturً dalamً ketentuanً umumًKementerianً

Agama,ًmulaiًdariًpendaftaranًcalonًpengantinًhinggaًpelaksanaanًakadً

nikah.69 

“Secara umum tidak ada banyak perbedaan antara peraturan sebelumnya 

dengan peraturan Menteri Agama yang ini. Jadi kita tidak banyak kesulitan, 

karena sudah menjadi biasa di masyarakat pelaksanaannya bisa dua tempat 

tinggal pilih saja” 

Dariًpernyataan tًersebut,ًpenelitiًmenilaiًbahwaًPMAًNo.ً30ًTahunً

2024ً memilikiً karakterً sebagaiً aturanً penegasanً administratif,ً bukanً

perubahanً mendasarً terhadapً sistemً pelayanan.ً Denganً demikian,ً
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kebijakanًiniًmudahًditerimaًkarenaًsejalanًdenganًpraktikًyangًtelah lًamaً

dijalankanًolehًmasyarakatً danً aparaturًKUA.ًDalamًperspektifً hukumً

administrasiًnegara, rًegulasiًsemacam iًniًbersifatًclarificatoryًmemperjelasً

prosedurً yangً sudahً berjalanً agarً tidakً terjadiً interpretasiً berbedaً diً

lapangan.ًOlehًsebabًitu,ًtingkatًresistensiًpelaksanaًterhadapًperubahanً

kebijakanًdapatًdikatakanًrendah. 

Selanjutnya,ً Bapakً Afanً menjelaskanً bahwaً secaraً teknis,ً

pendaftaranًcalonًpengantinً sudahًmencakupً semuaًdataًpentingً sepertiً

tanggal,ًwaktu,ًtempatًpelaksanaanًakad,ًsertaًmaharًyangًakanًdiberikan.ً

Semuaًituًditentukanًsejakًawalًsaatًberkasًdiserahkan70: 

“pada waktu pendaftaran catin mengisi berkas-berkas yang harus 

dilengkapi seperti berkas N1,N2 dan N3 dan yang lainnya. Dalam berkas 

N2 pengajuan kehendak nikah itu tertulis tanggal berapa, jam berapa, 

kemudian lokasi akad nikahnya di mana dan juga mahar nikahnya juga 

tertera..Jadi pada waktu pendaftaran kita sudah memeriksa berkasnya. 

Kalau ada jadwal yang benturan tentunya bisa dikordinasikan dengan 

calon pengantin” 

Penelitiً menilaiً bahwaً sistemً administrasiً yangً dilakukanً sejakً

tahapًpendaftaranًiniًmencerminkanًpenerapanًasasًtertibًadministrasiًdanً

pelayananًtransparan.ًDenganًmenetapkanًwaktuًdanًlokasiًsecaraًresmi,ً

KUAً dapatًmemastikanً akurasiً dataً pencatatanً danًmencegahً tumpangً

tindihً jadwalً pelaksanaanً akadً nikah.ً Halً iniً menunjukkanً bahwaً

implementasiً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024ً tidakً hanyaً menekankanً
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fleksibilitas,ًtetapiًjugaًmemperkuatًakuntabilitasًdalamًpenyelenggaraanً

layananًpublik. 

Kemudian,ً Bapakً Zulfikarً menambahkanً bahwaً dalamً halً

penjadwalan,ً prinsipً keadilanً tetapً diutamakan,ً yaituً denganً

mendahulukanًcalonًpengantinًyangًterlebihًdahuluًmendaftar71 

“Teknis jadwal yang saya ketahui di KUA itu biasanya ditentukan siapa dulu 

yang daftar,missal pada tanggal itu ada jam yang sama/bertabrakan jadwal 

dari beberapa catin berarti yang daftar lebih dulu yang diutamakan.” 

Dariًpernyataan tًersebut,ًpenelitiًmenyimpulkanًbahwaًsistemًyangً

diterapkanً olehً KUAً Bangil,ً yaituً firstً come,ً firstً served,ً merupakanً

contohًpenerapanًkeadilanًdalamًprosedurًdanً tanpaًdiskriminasiًdalamً

pelayananً publik.ً Denganً menggunakanً prinsipً ini,ً pelayananً

dilaksanakanً secaraً adilًmenurutً urutanً pendaftaran,ً bukanً berdasarkanً

hubunganًpribadiًatauًpreferensiًtertentu.ًHalًiniًsejalanًdenganًketentuanً

dalamًUndang-UndangًNomorً25ًTahunً2009ًmengenaiًPelayananًPublikً

yangًmewajibkanً setiapً lembagaًpemerintahًuntukًmemberikanً layananً

yangًberlandaskanًpadaًprinsipًkesetaraan,ًketerbukaan,ًdanًakuntabilitas.ً

Denganً demikian,ً meskipunً aturanً bbaruً telahً hadir,ً fleksibilitasً danً

sistemًteknisًtetapًmenjadiًlandasanًpelayananًdiًlapangan.72 
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Kemudian,ًBapakًSubadarً selakuً staffًmenuturkanً bahwaًdalamً

banyakًyangًbelumًmemahamiً aturanًbaruً terutamaً terkaitً permohonanً

akadًdiluarًKUA73 

”Masyarakat yang datang masih banyak yang belum memahami 

aturan baru. Banyak yang masih mengira bahwa prosedurnya sama seperti 

dulu karena terbiasa dengan cara-cara sebelumnya. Terutama terkait 

permohonan akad luar KUA atau luar jam kerja, sebagian besar 

masyarakat belum tahu bahwa sekarang harus ada permohonan tertulis 

dan verifikasi dari pihak KUA. Selain itu, sebenarnya masyarakat sudah 

bisa mendaftar nikah melalui SIMKAH, tetapi penggunaannya masih 

rendah. Banyak masyarakat yang belum tahu cara mengakses SIMKAH 

atau tidak terbiasa menggunakan aplikasi tersebut. Mayoritas tetap 

memilih datang langsung ke kantor KUA karena merasa lebih aman jika 

dibantu petugas. Jadi bisa dibilang, meskipun fasilitasnya ada, tingkat 

pemanfaatannya masih sangat terbatas” 

Penelitiًmenilaiً bahwaً kondisiً yangً disampaikanً olehً stafًKUAً

tersebutً menunjukkanً bahwaً tingkatً pemahamanً masyarakatً terhadapً

perubahanًregulasi,ًkhususnyaًPMAً30ًTahunً2024,ًmasihًrendah.ًHalًiniً

dapatً dipahamiًmengingatً aturanً tersebutًmasihً relatifً baruً danً prosesً

sosialisasinyaً belumً merata.ً Minimnyaً pengetahuanً masyarakatً

menyebabkanًmerekaًmenganggapًbahwaًprosedurًpelayananًnikahًtetapً

samaً sepertiً sebelumnya,ً padahalً PMAً 30ً telahً membawaً banyakً

perubahan,ً terutamaً terkaitً keharusanً adanyaً permohonanً tertulisً untukً

akadًdiًluarًKUAًatauًdiًluarًjamًkerja. 

Permasalahanً iniً jugaً diperkuatً olehً rendahnyaً pemanfaatanً

SIMKAHً sebagaiً saranaً pendaftaranً nikahً secaraً daring.ً Rendahnyaً

penggunaanً SIMKAHً menunjukkanً bahwaً literasiً digitalً masyarakatً

 
73 BapakًSubadar,ًStaff,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
 



 
94 

 

belumًmerata,ً terutamaًbagiًmerekaًyangً tidakً terbiasaًdenganً aplikasiً

layananً pemerintah.ً Masyarakatً lebihً memilihً datangً langsungً karenaً

merasaًlebihًamanًdanًnyamanًapabilaًdipanduًolehًpetugasًKUA.ًHalًiniً

menunjukkanًbahwaًtransformasiًdigitalًdalamًlayananًpernikahanًmasihً

menghadapiً hambatanً struktural,ً baikً dariً sisiً aksesً teknologiً maupunً

kebiasaanًmasyarakat. 

3) Kendala dan Strategi Penanganan 

Dalamً setiapً penerapanً kebijakanً hukum,ً keberhasilanً

implementasiًtidakًhanyaًditentukanًolehًkejelasanًaturan,ًtetapiًjugaًolehً

kemampuanً aparaturً pelaksanaً dalamًmenghadapiً kendalaً diً lapangan.ً

Berdasarkanًhasilًpenelitian,ًpelaksanaanًPMAًNo.ً30ًTahunً2024ًdiًKUAً

KecamatanًBangilًsecaraًumumًberjalanًdenganًbaik,ًnamunًtidakًterlepasً

dariً berbagaiً kendalaً teknisً maupunً administratif.ً Kendalaً tersebutً

berkaitanًdenganًpengaturanًwaktuًpelaksanaan,ًketerbatasanًsumberًdayaً

manusiaً(SDM),ًdanًbebanًkerjaًpenghuluًyangًmeningkatًterutamaًpadaً

musimًpernikahan. 

Berdasarkanً hasilً wawancaraً denganً Kepalaً KUAً Kecamatanً

Bangil,ًkendalaًutamaًyangًdihadapiًadalahًpengaturanًwaktuًpelaksanaanً

akadً nikahً diً tengahً banyaknyaً permintaanً masyarakatً padaً hari-hariً

tertentuًyangًdianggapًbaik74 

“Mungkin karna waktu itu musim nikah yang dianggap hari baik untuk 

masyarakat, kita pembagian waktu yang kesulitan, Kendalanya ada di 
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pengaturan waktu… masyarakat minta jam sekian, jam sekian. Kita harus 

batasi setengah jam, setengah jam, baik yang dikantor KUA maupun yang 

diluar kantor KUA. Kalau di disini pada bulan juli sudah ada pegawai baru, 

jadi ada yang membantu. Kalau dulu masih sendirian.” 

Dariًpenjelasanً tersebut,ًpenelitiًmengamatiًbahwaًpermasalahanً

waktuًmerupakanًwujudًnyataًdariًketerbatasanًsumberًdayaًmanusiaًsertaً

pengelolaanً pelayananً publikً diً lapangan.ًKetentuanً fleksibilitasًwaktuً

untukً akadً nikahً yangً diaturً dalamً PMAًNo.ً 30ًTahunً 2024ًmemangً

mempermudahًmasyarakat, tًetapiًdiًsisi lًainًmenambahًbebanًadministratifً

sertaً jamً kerjaً bagiً penghulu.ً Dalamً kerangkaً teoriً efektivitasً hukumً

SoerjonoًSoekanto,ًhalًiniًberhubunganًdenganًfaktorًpenegakًhukumًdanً

sarana/fasilitas,ً diً manaً keberhasilanً hukumً akanً sulitً tercapaiً tanpaً

dukunganً sumberً dayaً yangً cukup.75ً Olehً karenaً itu,ً strategiً sepertiً

penambahanًjumlahًpegawaiًsertaًpembagianًjadwalًkerjaًpenghuluًsecaraً

proporsionalًmenjadiًsolusiًyangًtepatًuntukًmengatasiًmasalahًini. 

Selanjutnya,ًBapakًAfan jًugaًmenyatakanًbahwa tًantangan tًerbesarً

dalamًpenerapanًaturan iًni tًerletakًpada fًleksibilitasًwaktuًakadًnikahًyangً

seringًdilaksanakanًdiًluarًjamًkerjaًresmiًpegawaiًnegeri76 

“tentunya kalo akad nikah diluar KUA jamnya terserah, ada yang pagi 

sebelum jam mulai kerja… ada yang jam 8 malam baru akad nikahnya 

setelah pulang bekerja, artinya kan kita bekerja mulai jam 07.30-16.00 ada 

akad nikah  yang dilangsungkan di waktu jam kerja dan ada akad nikah 

yang dilangsungkan sebelum jam kerja, tantangannya ya terkait waktunya 

itu tadi” 

 
75 Soekanto,ًKesadaran hukum dan kepatuhan hukum. 
76ًBapakًAhmadًAfanًMubasyirً,ًPenghulu,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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Keteranganً tersebutً menunjukkanً adanyaً keteganganً antaraً

tanggungً jawabًdinasًdanًkebutuhanًmasyarakat.ًDalamًkonteksًhukumً

administrasi,ًASNً (Aparaturً Sipilً Negara)ً terikatً padaً jamً kerjaً yangً

ditetapkanً olehً peraturanً pegawai,ً sementaraً masyarakatً seringً kaliً

memerlukanً waktuً untukً akadً nikahً diً luarً waktuً kerjaً tersebut..ً

Kemudian,ً Bapakً Zulfikarً mengungkapkanً bahwaً tantanganً lainً yangً

dihadapiًadalahًtingginyaًjumlahًpernikahanًdalamًsatuًhariًpadaًwaktu-

waktuًtertentuًyangًdianggapًbaikًsecaraًadatًmaupunًkeagamaan77: 

“Tantangannya ketika satu hari itu ada beberapa pernikahan. Dalam 1 hari 

itu kita pernah satu hari itu sampai 10 sampai 12 catin yang melangsungkan 

akad nikah. Jadi hal itu yang menjadi tantangan seorang penghulu” 

Dariً keteranganً tersebut,ً penelitiً melihatً bahwaً fenomenaً

meningkatnyaً jumlahً akadً nikahً padaً waktuً tertentuً merupakanً

konsekuensiًsosialًbudayaًyangًtidakًdapatًdihindari.ًDalamًmasyarakatً

Indonesia,ًterutamaًdiًwilayahًpedesaan,ًterdapatًanggapanًbahwaًbulanً

atauًtanggalًtertentuًmembawaًkeberkahanًdalamًpernikahan.ًKondisiًiniً

menyebabkanًbebanًkerjaًpenghuluًmenjadiًtidakًmerata.ًOlehًkarenaًitu,ً

diperlukanً strategiًpenjadwalanًdinamisًberbasisًdataًhistorisً agarًKUAً

dapatً memprediksiً danً menyiapkanً sumberً dayaً tambahanً menjelangً

musimًpernikahan.ًKemudianًBapakًSubadarًmenambahkan78 

“Tantangan utamanya adalah beban kerja yang meningkat. Karena akad di 

luar jam kerja berarti kami harus siap kapan saja, termasuk malam atau 

hari libur. Dari sisi teknis, perjalanan ke lokasi juga membutuhkan waktu, 

apalagi jika jaraknya cukup jauh. Selain itu, administrasi yang harus 

disiapkan sebelum dan sesudah pelaksanaan juga bertambah banyak, 

 
77ًBapakًDzulfikarًNurًZakiy,ًPenghulu,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
78 BapakًSubadar,ًStaff,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 



 
97 

 

seperti membuat berita acara dan menginput data ke sistem. Kondisi ini 

menuntut kami lebih teliti dan siap dari segi tenaga maupun waktu” 

Berdasarkanًpernyataanًtersebut,ًpenelitiًmelihatًbahwaًpenerapanً

PMAً 30ً Tahunً 2024ً membawaً konsekuensiً langsungً terhadapً

peningkatanً bebanً kerjaً penghulu.ً Kebijakanً yangً memberikanً ruangً

fleksibilitasًbagiًmasyarakatًuntukًmelakukanًakadًnikahًdiًluarًKUAًatauً

diًluarًjamًkerjaًternyataًmenuntutًkesiapanًfisik,ًwaktu,ًdanًadministrasiً

yangً lebihً besarً bagiً aparatur.ً Meskipunً PMAً 30ً bertujuanً untukً

memperkuatً tertibً administrasi,ً penambahanً tugasً sepertiً verifikasiً

permohonan,ً pembuatanً beritaً acara,ً danً inputً dataً keً dalamً sistemً

menunjukkanًbahwaًtanggungًjawabًpenghuluًtidakًhanyaًbertambahًdariً

sisiًteknis,ًtetapiًjugaًdariًsisiًadministratif. 

4) Mekanisme Biaya Tambahan 

Hasilًwawancaraًmenunjukkanًbahwaًmekanismeًbiayaًtambahanً

telahًdiaturًsecaraًresmiًmelaluiًPenerimaanًNegaraًBukanًPajakً(PNBP)ً

denganًbesaranًtarifًsebesarًRp600.000.ًKepalaًKUAًdanًparaًpenghuluًdiً

Kecamatanً Bangilً menegaskanً bahwaً biayaً tersebutً wajibً dibayarkanً

melaluiً sistemً perbankanً atauً kanalً resmiً yangً telahً disediakanً olehً

KementerianًAgama.79 

“yang jelas ya selama ini tidak ada , karna kan itu sudah ada dasar 

hukumnya  dari  Kementrian agama, jadi ketika akad nikah di luar KUA, 

maka biayanya Rp600.000 pembayaran melalui bank/ qris dan ketika di 

KUA, gratis.” 

 
79ًBapakًAbdulًManaf,ًKepalaًKUA,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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Penelitiً menilaiً bahwaً adanyaً landasanً hukumً resmiً mengenaiً

biayaً tambahanً menunjukkanً peningkatanً dalamً halً transparansiً danً

akuntabilitas lًayananًpublik.ًDenganًpengaturanًbiayaًdalamًbentukًPNBP,ً

pemerintahً dapatً mencegahً praktikً pemungutanً liarً danً memastikanً

seluruhًpenerimaanً finansialًdisetorًkeًkasًnegara.ًSelainً itu,ًpenetapanً

tarifً yangً seragamً diً seluruhً nusantaraً semakinً menguatkanً prinsipً

keadilanً hukumً danً kesetaraanً dalamً pelayanan,ً diً manaً setiapً wargaً

negaraًdiperlakukanًsamaًtanpaًdiskriminasiًtarifًantarًdaerah. 

Selanjutnya,ً Bapakً Haidarًmenjelaskanً bahwaًmekanismeً biayaً

tersebutً telahً diperkenalkanً kepadaً perangkatً desaً danً modinً agarً

masyarakatًdapatًmemahamiًperaturanًbaruًyangًberlaku80: 

“kalau tentang mekanisme biaya itu sudah jelas, jadi kita sudah 

berkoordinasi  dengan desa yang ada di kecamatan Bangil terutama 

pembantu petugas nikah, modin itu sudah disampaikan kalua menikah di 

luar KUA itu nominalnya 600 ribu” 

Keteranganً tersebutً menunjukkanً bahwaً kerjasamaً antaraً KUAً

danً perangkatً desaً adalahً langkahً pentingً untukً mempermudahً

pelaksanaanًkebijakan.ًDalamًkerangkaًhukumًadministrasi,ًketerlibatanً

perangkatً desaً berperanً sebagaiً wakilً negaraً diً tingkatً lokalً untukً

menyampaikanًinformasiًhukumًkepadaًmasyarakat.ًPenelitiًberpendapatً

bahwaًpendekatanًiniًefektifًdalamًmengurangiًkebingunganًmasyarakatً

mengenaiً biayaً layananً pernikahan.ً Namun,ً efektivitasnyaً masihً

tergantungً padaً kemampuanً modinً danً perangkatً desaً dalamً

 
80ًBapakًChaidarًRyanًAli,ًPenghulu,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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menyampaikanً informasiً denganً tepatً danً konsisten,ً agarً tidakً

menimbulkanًpenafsiranًyangًberbeda-beda. 

Diًsisi lًain,ًBapakًAfanًmenambahkanًbahwaًmeskipunًmekanismeً

biayaً sudahً ditetapkan,ً beberapaً anggotaً masyarakatً masihً belumً

sepenuhnyaً memahamiً bahwaً tarifً tersebutً adalahً biayaً resmiً yangً

ditetapkanًolehًnegara,ًbukanًpungutanًpribadi81: 

“Masyarakat masih belum mengerti tentang biaya nikah, biasanya 

dijelaskan 600 ribu, tapi sosialisasi ini kurang.” 

Halً iniً menunjukkanً adanyaً kejelasanً regulasi,ً tetapiً tantanganً

sosialisasiًmasihً perluًditingkatkan..ًKurangnyaًpemahamanًmasyarakatً

terhadapً dasarً hukumً biayaً layananً menyebabkanً potensiً munculnyaً

persepsiًnegatifً terhadapًkebijakanًtersebut.ًDalamًperspektifًefektivitasً

hukumًSoerjonoًSoekanto,ًhalًiniًberkaitanًdenganًfaktorًmasyarakatًdanً

faktorًkebudayaan,ًdiًmanaًhukumًbelumًsepenuhnyaًditerimaًsecaraًsadarً

olehًwarga.ً 

Regulasiً iniً mampuً memberikanً perlindunganً hukumً bagiً

masyarakatً danً penghulu,ً sekaligusًmenutupً ruangً bagiً praktik-praktikً

informalًyangًdapatًmenimbulkanًpenyimpangan.ًNamun,ًuntukًmenjagaً

efektivitasً kebijakanً ini,ً perluً dilakukanً penguatanً edukasiً publik,ً

penempatanً daftarً tarifً resmiً diً setiapً KUA,ً sertaً pemanfaatanً mediaً

digitalً sebagaiً saranaً informasiً agarً masyarakatً memilikiً pemahamanً

 
81ًBapakًAhmadًAfanًMubasyir,ًPenghului,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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hukumًyangًutuhًdan tًidakًmenimbulkanًpersepsiًkeliru tًerhadapًkebijakanً

pemerintah. 

5) Respon Masyarakat 

Responًmasyarakatً terhadapً kebijakanً baruًmerupakanً indikatorً

pentingً dalamً menilaiً efektivitasً implementasiً suatuً regulasi.ً Dalamً

konteksً pelaksanaanً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024,ً masyarakatً Kecamatanً

Bangilً umumnyaًmenunjukkanً penerimaanً yangً positifً terhadapً aturanً

yangًmemperbolehkanًpelaksanaanًakadًnikahًdiًluarًkantorًKUAًdanًdiً

luarًjamًkerja.ًBerdasarkanًhasilًwawancaraًdenganًparaًinforman,ًresponً

masyarakatً cenderungً didasariً padaً kemudahanً danً fleksibilitasً yangً

diberikanًolehًaturanًbaruًini. 

KepalaًKUAًKecamatanًBangilًmenyampaikanًbahwaًhinggaًsaatً

penelitianًdilakukan,ًtidakًadaًkeluhanًdariًmasyarakatًterhadapًpenerapanً

aturanًbaruًtersebut:nikahًsesuaiًkebutuhanًmereka.82 

“Sampai sekarang, bulan Agustus, tidak ada komplain dari masyarakat. 

Jadi semua berjalan sesuai rencana. Mereka bisa dikatakan puas.” 

Penelitiً menilaiً bahwaً ketiadaanً keluhanً dariً masyarakatً

menunjukkanً bahwaً kebijakanً PMAًNo.ً 30ًTahunً 2024ً telahً diterimaً

denganًbaikًsecaraًsosial.ًHalًiniًmerupakanًindikasiًbahwaًhukumًtelahً

berjalanً secaraً efektifً dalamً konteksً lawً inً action.ًMasyarakatً merasaً

diakomodasiً karenaً regulasiً iniً memberikanً ruangً bagiً merekaً untukً

 
82ًBapakًAbdulًManaf,ًKepalaًKUA,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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menyesuaikanًpelaksanaanًakadًnikahًsesuaiًdenganًkebutuhanًdanًsituasiً

pribadi.ً Denganً demikian,ً peraturanً iniً berhasilً menjembataniً antaraً

kepastianًhukumًdanًfleksibilitasًsosialًtanpaًmenimbulkanًresistensi. 

Sementaraً itu,ً Bapakً Haidarً jugaً menilaiً bahwaً masyarakatً

menunjukkanً responً yangً positifً danً kooperatifً terhadapً implementasiً

PMAًtersebut83: 

“Respon masyarakat setahu saya cukup baik dan belum pernah ada 

kesalahpahaman.” 

Pernyataanً iniً memperkuatً bahwaً tingkatً penerimaanً sosialً

terhadapً kebijakanً sudahً cukupً tinggi.ً Penelitiً memandangً bahwaً

keberhasilanً tersebutً tidakً terlepasً dariً faktorً kepercayaanً masyarakatً

terhadapًaparaturًKUA.ًDalamًteoriًefektivitasًhukumًSoerjonoًSoekanto,ً

faktorًpenegakًhukumًyangًmemilikiًkredibilitasًdanًintegritasًakanًsangatً

memengaruhiً kepatuhanً danً penerimaanً publikً terhadapً aturan.ً Olehً

karenaً itu,ًperanًaktifًaparaturًKUAًdalamًmemberikanًpelayananًyangً

ramahًdan tًransparanًmenjadi fًaktorًkunciًkeberhasilan iًmplementasiًPMAً

No.ً30ًTahunً2024ًdiًKecamatanًBangil. 

Namunًdemikian,ًBapakًAfanًmemberikanً catatanًbahwaً responً

masyarakatً belumً sepenuhnyaً merataً karenaً masihً adaً sebagianً yangً

belumًmemahamiًsepenuhnyaًketentuanًbiayaًdanًprosedurًadministrasi84: 

“Respon masyarakat sih belum menyeluruh… masyarakat masih peduli 

terkait biaya, belum tersosialisasikan dengan baik.” 

 
83ًBapakًChaydarًRyanًAli,ًPenghulu,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
84ًBapakًAhmadًAfanًMubasyir,ًPenghulu,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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Penelitiًmenilaiًbahwaًtemuanًiniًmenunjukkanًadanyaًperbedaanً

tingkatً pemahamanً diً antaraً lapisanً masyarakat.ً Meskipunً kebijakanً

diterimaًsecaraًumum,ًnamunًkurangnyaًsosialisasiًmenyebabkanًsebagianً

masyarakatً hanyaً mengetahuiً aspekً permukaanً dariً peraturan,ً sepertiً

biaya,ًtanpaًmemahamiًlandasanًhukumnya.ًDalamًkonteksًini,ًefektivitasً

hukumً belumً sepenuhnyaً tercapaiً karenaً pemahamanً substantifً

masyarakatًterhadapًnormaًmasihًterbatas.ً 

Lebihً lanjut,ً Bapakً Zulfikarً mengemukakanً bahwaً masyarakatً

memberikanًresponًyangًberagam.ًSebagianًmenganggapًaturanًbaruًiniً

wajar,ً sementaraً sebagianً lainnyaًmerasaً agakً kesulitanً denganً adanyaً

persyaratanً tambahanًsepertiً rekomendasiًantar-KUAًpakًmenambahkanً

bahwaًresponًmasyarakatًberagam:85 

“Ada yang menganggap ya memang seperti itu. Ada juga yang menganggap 

ribet, kemungkinan karna kita harus merekomendasi istilahnya warga sini 

tapi kita harus daftar nikahnya di kecamatan lain, mungkin repotnya seperti 

itu. Polemic kan selalu ada dan muncul tiap ada aturan baru tapi ada juga 

yang menyikapinya dengan baik artinya polemik itu bisa timbul ya dari 

kedewasaan nya masyarakat itu sendiri. Yang penting kita sosialisasikan ini 

kepada masyarakat sesuai dengan aturan-aturan yang ada” 

Penelitiً memandangً bahwaً perbedaanً responً masyarakatً

merupakanً halً yangً wajarً dalamً setiapً prosesً penyesuaianً terhadapً

kebijakanًbaru.ًAdanyaًsebagianًmasyarakatًyangًmenilaiًaturan iًniً“ribet”ً

menunjukkanً bahwaً pemahamanً terhadapً normaً hukumً masihً beradaً

dalamً tahapًadaptasi.ًNamun,ًdariً sudutًpandangً sosiologis,ًmunculnyaً

kritikً jugaًmerupakanً tandaًbahwaًmasyarakatًmulaiًberpartisipasiً aktifً

 
85 BapakًAhmadًDzulfikarًNurًZakiy,ًPenghulu,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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dalamً mengawasiً kebijakanً publik.ً Halً iniً sejalanً denganً prinsipً

partisipasiً sosialً dalamً teoriً efektivitasً hukum,ً diً manaً keterlibatanً

masyarakatًmenjadiًelemenًpentingًdalamًmewujudkanًhukumًyangًhidupً

danًditerimaًsecaraًsosial.86ًSelanjutnyaًPakًSubadarًmenambahkanًbahwaً

responًmasyarakatًberagam87 

“Responnya beragam. Ada yang memahami bahwa aturan ini bertujuan 

menertibkan administrasi, tapi banyak juga yang terkejut karena merasa 

prosesnya lebih panjang daripada sebelumnya. Sebagian masyarakat juga 

belum terbiasa dengan syarat permohonan tertulis dan penggunaan 

SIMKAH.” 

Dariً keseluruhanً hasilً wawancaraً tersebut,ً dapatً disimpulkanً

bahwaًmasyarakatًKecamatanًBangilًsecaraًumumًmenyambutًbaikًdanً

menerimaً penerapanً PMAً No.ً 30ً Tahunً 2024ً karenaً memberikanً

kemudahanً danً fleksibilitasً dalamً pelaksanaanً akadً nikah.ً Namunً

demikian,ً masihً terdapatً sebagianً masyarakatً yangً belumً memahamiً

secaraًdetailًketentuanًadministratifًdanًbiaya,ًsehinggaًdiperlukanًupayaً

sosialisasiً yangً lebihً intensif.ً iniً menunjukkanً bahwaً secaraً umumً

masyarakatً menerimaً aturan,ً meskipunً tingkatً pemahamanً masihً

bervariasi. 

C. Analisis Efektivitas Peraturan Menteri agama no. 30 tahun 2024 

Perspektif Teori Efektivitas Hukum Soerjono Soekanto 

MenurutًSoerjonoًSoekanto,ًefektivitasًhukumًditentukanًoleh lًimaً

faktor,ً yaituً faktorً hukum,ً faktorً penegakً hukum,ً faktorً saranaً danً

 
86Soekanto,ًKesadaran hukum dan kepatuhan hukum. 
87 BapakًSubadar,ًStaff,ًwawancaraً(20ًAgustusً2025) 
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fasilitas,ً faktorً masyarakat,ً danً faktorً kebudayaan.ً Untukً mengetahuiً

sejauhً manaً efektivitasً penerapanً PMAً Nomorً 30ً Tahunً 2024ً dalamً

pelayananًakadًnikahًdiًKUAًKecamatanًBangil,ًmakaًanalisisًdilakukanً

berdasarkanًkelimaًfaktorًtersebut.88 

1. FaktorًHukumً(Legal Subtance) 

Faktorًhukumًberkaitanًdenganًkejelasanًdanًkelengkapanًnormaً

yangًmengaturًsuatuًperbuatanًhukum.89ًPMAًNomorً30ًTahunً2024ًtelahً

mengaturً secaraً jelasً mengenaiً pelaksanaanً akadً nikah,ً baikً yangً

dilaksanakanًdiًkantorًKUAًmaupunًdiًluarًkantorًdanًdiًluarًjamًkerja.ً

Pengaturanًtersebutًmencakupًprosedurًpermohonan,ًkewenanganًKepalaً

KUA,ً sertaً mekanismeً administrasiً yangً harusً dipenuhiً olehً calonً

pengantin. 

KeberadaanًPMAًNomorً30ًTahunً2024ًtelahًmengisiًkekosonganً

hukumًyangً sebelumnyaً terjadi,ً karenaًpraktikً akadًnikahًdiً luarًKUAً

telahًlamaًberlangsungًtanpaًpengaturanًtertulisًyangًrinci.ًDenganًadanyaً

aturanًyangًjelasًdanًtertulis,ًpelayananًakadًnikahًmemilikiًdasarًhukumً

yangًkuatًdanًmemberikanًkepastianًhukumًbagiًaparaturًKUAًmaupunً

masyarakat.ًDenganًdemikian,ًdariًfaktorًhukum,ًpenerapanًPMAًNomorً

30ًTahunً2024ًdapatًdikatakanًefektif. 

 

 
88 SoerjonoًSoekanto,ًPengantarًPenelitianًHukum,ًUIًPress,ًJakarta,ً2010,ًhlm.ً52. 
89 SoerjonoًSoekanto,ًFaktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum,ًRajaGrafindoً

Persada,ًJakarta,ً2008,ًhlm.ً8–9. 
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2. FaktorًPenegakًHukumً(Lqw Enforcement Officials) 

Faktorًpenegakًhukumًberkaitanًdenganًpihakًyangًmelaksanakanً

danً menerapkanً hukum,ً yaituً pegawaiً danً penghuluً KUAً Kecamatanً

Bangil.ً Berdasarkanً hasilً penelitian,ً aparaturً KUAً telahً melaksanakanً

pelayananًakadًnikahًsesuaiًdenganًketentuanًPMAًNomorً30ًTahunً2024,ً

baikً dalamً halً pemeriksaanً berkas,ً penggunaanً SIMKAH,ً maupunً

pelaksanaanًakadًnikahًdiًluarًKUAًatasًpersetujuanًKepalaًKUA. 

Namunً demikian,ً pelaksanaanً tugasً aparaturً KUAً masihً lebihً

berorientasiًpadaًpelaksanaanًadministratif,ًsementaraًfungsiًpenyampaianً

informasiً danً sosialisasiً kepadaً masyarakatً belumً dilakukanً secaraً

maksimal.ًHalًiniًmenyebabkanًmasyarakatًkurangًmemahamiًperubahanً

regulasiًyangًdiaturًdalamًPMAًNomorً30ًTahunً2024.ًDenganًdemikian,ً

dariًfaktorًpenegakًhukum,ًpenerapanًPMAًNomorً30ًTahunً2024ًdapatً

dikatakanًcukupًefektif. 

3. FaktorًSaranaًdanًFasilitasً(Facilities and Infrastructure) 

Faktorً saranaً danً fasilitasً berkaitanً denganً ketersediaanً alatً

pendukungً dalamً pelaksanaanً hukum.90ً Dalamً pelayananً akadً nikah,ً

 
90 SoerjonoًSoekanto,ًFaktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum,ًRajaGrafindoً

Persada,ًJakarta,ً2008,ًhlm.ً8–9. 
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KUAًKecamatanًBangilًtelahًdidukungًolehًSistemًInformasiًManajemenً

Nikahً(SIMKAH)ًyangًmemudahkanًprosesًpendaftaran,ًpencatatan,ًdanً

pengelolaanًdataًpernikahan. 

Meskipunً saranaً tersebutً telahً tersediaً danً digunakan,ً dalamً

praktiknyaً masihً ditemukanً kendala,ً terutamaً bagiً masyarakatً yangً

kurangًmemahamiًpenggunaanًteknologiًdanًketerbatasanًaksesًinternet.ً

Kondisi iًniًmenyebabkan tًidakًsemuaًcalonًpengantinًdapatًmemanfaatkanً

saranaً tersebutً secaraً optimal.ًDenganً demikian,ً dariً faktorً saranaً danً

fasilitas,ً penerapanً PMAًNomorً 30ًTahunً 2024ً dapatً dikatakanً cukupً

efektif. 

4. FaktorًMasyarakatً(The Community) 

Faktorً masyarakatً berkaitanً denganً tingkatً kesadaranً danً

kepatuhanً masyarakatً terhadapً hukum.ً Berdasarkanً hasilً penelitian,ً

sebagianًbesarًmasyarakatًdiًKecamatanًBangilًbelumًmengetahuiًsecaraً

jelasًkeberadaanًdanًsubstansiًPMAًNomorً30ًTahunً2024.ًMasyarakatً

padaًumumnyaًhanyaًmengikutiًprosedurًyangًditetapkanًolehًKUAًtanpaً

memahamiًdasarًhukumًyangًmelandasinya. 

Kepatuhanً masyarakatً terhadapً prosedurً pelayananً akadً nikahً

lebihًdisebabkanًolehًkebutuhanًadministratifًdaripadaًkesadaranًhukum.91ً

Halً iniً menunjukkanً bahwaً peraturanً telahً diterapkan,ً namunً belumً

sepenuhnyaً dipahamiً olehً masyarakatً sebagaiً subjekً hukum.ً Denganً

 
91 Soekanto;ًKesadaran hukum dan kepatuhan hukum / Soerjono Soekanto. 
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demikian,ًdariًfaktorًmasyarakat,ًpenerapanًPMAًNomorً30ًTahunً2024ً

dapatًdikatakanًkurangًefektif. 

5. FaktorًKebudayaanً(Legal Culture) 

Faktorً kebudayaanً berkaitanً denganً nilai,ً kebiasaan,ً danً polaً

perilakuً masyarakat.ً Budayaً masyarakatً Kecamatanً Bangilً yangً

cenderungًmelaksanakanًakadًnikahًdiًluarًkantorًKUAًtelahًberlangsungً

lamaًdanًmasihًsangatًkuat.ًPMAًNomorً30ًTahunً2024ًtidakًmenghapusً

kebiasaanً tersebut,ً melainkanً mengakomodasinyaً melaluiً pengaturanً

hukumًyangًjelas. 

TidakًadanyaًpenolakanًdariًmasyarakatًmenunjukkanًbahwaًPMAً

Nomorً30ًTahunً2024ًsejalanًdenganًnilaiًdanًkebiasaanًyangًhidupًdalamً

masyarakat,ًsehinggaًmudahًditerimaًdanًdilaksanakan.ًDenganًdemikian,ً

dariً faktorً kebudayaan,ً penerapanً PMAً Nomorً 30ً Tahunً 2024ً dapatً

dikatakanًefektif. 

Berdasarkanً analisisً efektivitasً hukumً menurutً teoriً Soerjonoً

Soekanto92,ً dapatً disimpulkanً bahwaً penerapanً PMAًNomorً 30ًTahunً

2024ً dalamً pelayananً akadً nikahً diً KUAً Kecamatanً Bangilً belumً

sepenuhnyaً efektif.ً Halً iniً disebabkanً masihً adanyaً faktorً yangً

menunjukkanً tingkatً efektivitasً yangً rendah,ً khususnyaً padaً faktorً

masyarakat. 

 
92 Soekanto;ًKesadaran hukum dan kepatuhan hukum / Soerjono Soekanto. 
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Meskipunً demikian,ً dariً faktorً hukumً danً faktorً kebudayaan,ً

penerapanًPMAًNomorً30ًTahunً2024ً telahًberjalanً efektif,ً sedangkanً

dariًfaktorًpenegakًhukumًdanًsaranaًpendukungًtergolongًcukupًefektif.ً

Olehًkarena iًtu,ًpeningkatanًefektivitasًhukumًPMAًNomorً30ًTahunً2024ً

masihً memerlukanً penguatanً sosialisasiً danً edukasiً hukumً kepadaً

masyarakatًagarًtujuanًperaturanًdapatًtercapaiًsecaraًoptimal. 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanًhasilًpenelitianًdanًpembahasanًmengenaiًpelayananًakadً

nikahًsetelahًberlakunyaًPeraturanًMenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً2024ًdiً

KUAًKecamatanًBangil,ًmakaًdapatًditarikًkesimpulanًsebagaiًberikut: 

1. Pelaksanaanً pelayananً akadً nikahً diً KUAً Kecamatanً Bangilً

setelahًberlakunyaًPeraturanًMenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً2024ً

telahً berjalanً sesuaiً denganً ketentuanً peraturanً perundang-

undanganًyangًberlaku,ًbaikًdariًsegiًprosedurًpendaftaranًnikah,ً

pemeriksaanًadministrasi,ًpelaksanaanًakadًnikahًdiًkantorًKUAً

maupunًdiًluarًkantorًKUA,ًsertaًpencatatanًnikah.ًPelayananًakadً

nikahًdilakukanًmelaluiًduaًmekanisme,ًyaituًpendaftaranًsecaraً

offlineً danً pendaftaranً secaraً onlineً melaluiً Sistemً Informasiً

ManajemenًNikahً(SIMKAH),ًyangًbertujuanًuntukًmemberikanً

kemudahanًaksesًpelayananًkepadaًmasyarakat. 

2. EfektivitasًPeraturanًMenteriًAgamaًNomorً30ًTahunً2024 tًentangً

pelaksanaanًakadًnikahًdiًKUAًKecamatanًBangilً jikaًdianalisisً

menggunakanً teoriً efektivitasً hukumً Soerjonoً Soekantoً dapatً

disimpulkanًmasihًkurangًefektif.ًHalًiniًdisebabkanًkarenaًtidakً

seluruhً faktorً efektivitasً hukumً terpenuhiً secaraً optimal.ًFaktorً

hukumًdanًfaktorًkebudayaanًtelahًterpenuhiًdanًdapatًdikatakanً
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efektifًkarenaًperaturan tًersebutًmemberikanًkepastianًhukumًsertaً

sejalanً denganً kebiasaanً masyarakatً dalamً melaksanakanً akadً

nikah.ًNamun, fًaktorًpenegakًhukumًdan fًaktorًsaranaًatau fًasilitasً

belumً berjalanً secaraً maksimal,ً sedangkanً faktorً masyarakatً

menunjukkanً tingkatً efektivitasً yangً rendahً akibatً kurangnyaً

pemahamanً danً kesadaranً hukumً terhadapً ketentuanً Peraturanً

MenteriًAgamaً Nomorً 30ً Tahunً 2024.ً Olehً karenaً itu,ً secaraً

keseluruhanً penerapanً PMAً Nomorً 30ً Tahunً 2024ً dalamً

pelayananً akadً nikahً diًKUAًKecamatanًBangilً belumً berjalanً

secaraًefektif. 
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Lampiran 3 - Pedoman Wawancara 

LembarًWawancaraًKepalaًKUA 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 [DimensiًSosialisasi]ً 

Bagaimanaًpelayananًakadًnikahًdiluarًjamً

kerjaًsebelumًadanyaًPMAً30ًTahunً2024? 

 

2 [DimensiًSosialisasi]ً 

BagaimanaًprosesًsosialisasiًPMAًNomorً30ً

Tahunً2024ًkepadaًmasyarakatًdanًinternalً

KUAًBangil? 

 

3 [DimensiًImplementasi]ً 

Bagaimanaًpenerapanًaturanًiniًdalamً

pelayananًpernikahanًdiًKUAًBangil? 

 

4 [DimensiًImplementasi]ً 

Apakahًadaًpenyesuaianًprosedurًinternalً

setelahًaturanًiniًberlaku? 

 

5 [DimensiًKendala]ً 

ApaًkendalaًutamaًyangًKUAًhadapiًdalamً

implementasiًaturanًini? 

 

6 [DimensiًKendala]ً 

BagaimanaًstrategiًKUAًBangilًuntukً

mengatasiًkendalaًtersebut? 

 

8 [DimensiًDampak/Efektivitas]ً 

Bagaimanaًdampakًaturanًiniًterhadapًcitraً

KUAًdiًmataًmasyarakat? 

 

 

LembarًWawancaraًPenghuluًdanًStaffًKUA 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 [DimensiًSosialisasi]ً  



 
119 

 

Bagaimanaًpelayananًakadًnikahًdiluarًjamً

kerjaًsebelumًadanyaًPMAً30ًTahunً2024? 

2 [DimensiًSosialisasi]ً 

Apakahًsosialisasiًyangًditerimaًcukupً

jelasًuntukًpedomanًtugasًsehari-hari? 

 

4 [DimensiًImplementasi]ً 

Bagaimanaًteknisًkoordinasiًjadwalًdenganً

stafًdanًcalonًpengantin? 

 

5 [DimensiًKendala]ً 

ApaًtantanganًyangًBapak/Ibuًalamiًterkaitً

waktu,ًbebanًkerja,ًmaupunًteknisً

pelaksanaanًakadًnikahًdiًluarًKUA/jamً

kerja? 

 

6 [DimensiًKendala]ً 

Apakahًmekanismeًbiayaًtambahanًsudahً

jelasًdanًtidakًmenimbulkanًmasalahًdiً

lapangan? 

 

7 [DimensiًDampak/Efektivitas]ً 

Apakahًaturanًiniًmemberikanًfleksibilitasً

atauًjustruًmenambahًtekananًkerjaًbagiً

penghulu? 

 

8 [DimensiًDampak/Efektivitas]ً 

Bagaimanaًresponًmasyarakatًterhadapً

penerapanًaturanًbaruًini? 
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